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KEANEKARAGAMAN SERANGGA TANAH DI KAWASAN
AGROFORESTRI KOPI SEDERHANA DAN AGROFORESTRI KOPI
KOMPLEKS DI DESA SELOREJO KECAMATAN DAU KABUPATEN

MALANG

M. Mahmidan Fatansyah, Retno Susilowati, M. Asmuni Hasyim
Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Desa Selorejo merupakan salah satu daerah di Kecamatan Dau yang mengembang
komoditas kopi dengan sistem agroforestri. Didalam sistem tersebut terdapat berbagai
keanekaragam serangga termasuk serangga tanah. Serangga tanah dapat dipengaruhi oleh
jumlah dan jenis tanaman, pengolahan, dan ketinggian dari sistem agroforestri. Perbedaan
keanekaragaman serangga tanah juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan, yang
meliputi faktor fisika dan faktor kimia yang akan diamati dalam penelitian ini. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman serangga tanah pada kawasan agroforestri
kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten
Malang dan hubungan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jenis dari penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode handsorted pada 10 titik (plot)
dengan 3 kali pengulangan tiap lokasinya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember
2024 — Juni 2025. Identifikasi dilakukan di Laboratorium Optik Biologi Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Analisis data
menggunkan aplikasi PAST 4.03 dengan menghitung indeks keanekaragaman, indeks
dominansi, dan indeks kemerataan. Hasil penelitian ditemukan sejumlah 211 individu pada
kawasan AKS dan 333 individu pada kawasan AKK. Pada keseluruhan kawasan ditemukan
8 ordo, 16 famili, 21 genus serangga tanah. Pada kawasan AKS meliputi predator (96),
herbivor (25), detritivor (19), dekomposer (68), dan omnivor (3). Pada kawasan AKK
meliputi predator (145), herbivor (52), detritivor (33), dekomposer (97), dan omnivor (6).
Nilai indeks keanekaragaman (H’) serangga tanah pada AKS yaitu 2,385, sedangkan pada
AKK 2,564 dengan hasil uji T pada T diversity dengan nilai (p-value=0,043615). Nilai
indeks dominansi (C) serangga tanah pada AKS yaitu 0,1419, sedangkan pada AKK yaitu
0,1237. Nilai indeks kemerataan (E) pada AKS yaitu 0,639, sedangkan pada AKK yaitu
0,6183.

Kata kunci: Agroforestri, Desa Selorejo, Keanekaragaman, Serangga tanah
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DIVERSITY OF SOIL INSECTS IN SIMPLE AND COMPLEX COFFEE
AGROFORESTRY SYSTEMS IN SELOREJO VILLAGE DAU DISTRICT
MALANG REGENCY

M. Mahmidan Fatansyah, Retno Susilowati, M. Asmuni Hasyim
Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Selorejo Village is one of the areas in Dau District that cultivates coffee as a commodity
through an agroforestry system. This system hosts various forms of biodiversity, including
soil insects. The diversity of soil insects can be influenced by the number and types of
plants, management practices, and elevation of the agroforestry system. Differences in soil
insect diversity are also affected by several environmental factors, including physical and
chemical components, which are the focus of this study. The objective of this research is to
analyze the diversity of soil insects in simple coffee agroforestry (AKS) and complex coffee
agroforestry (AKK) systems in Selorejo Village, Dau District, Malang Regency, and to
examine the relationship with influencing factors. This study employed a descriptive
quantitative approach using the handsorting method at 10 sampling points (plots), each
with three replications. The research was conducted from December 2024 to June 2025.
Specimen identification was carried out at the Biological Optics Laboratory, Faculty of
Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Data
analysis was performed using PAST software version 4.03 by calculating diversity index
(Shannon-Wiener index, H'), dominance index (C), and evenness index (E). The results
showed a total of 211 individuals found in the AKS area and 333 individuals in the AKK
area. Across both areas, 8 orders, 16 families, and 21 genera of soil insects were identified.
In the AKS area, functional groups included predators (96), herbivores (25), detritivores
(19), decomposers (68), and omnivores (3). In the AKK area, the distribution included
predators (145), herbivores (52), detritivores (33), decomposers (97), and omnivores (6).
The soil insect diversity index (H”) was 2.385 in AKS and 2.564 in AKK, with a T-test for
diversity yielding a p-value 0f 0.043615. The dominance index (C) was 0.1419 in AKS and
0.1237 in AKK. The evenness index (E) was 0.639 in AKS and 0.6183 in AKK.
Keywords: Agroforestry, Selorejo Village, Biodiversity, Soil Insects
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki julukan mega
biodiversity atau negara yang memiliki kekayaan alam jenis flora dan fauna yang
sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh letak Indonesia di kawasan tropic dengan
iklim yang stabil dan secara geografis merupakan negara kepulauan yang terletak
di antara dua benua, yakni benua Asia dan Australia (Yuliani dkk, 2017). Oleh
karena itu, menjadikan Indonesia menempati peringkat ketiga dunia untuk
keanekaragaman jenis tumbuh-tumbuhan dengan lebih dari 30.000 spesies
(Ridianingsih dkk, 2017).

Keanekaragaman hayati yang melimpah merupakan satu diantara bentuk
kebesaran Allah Subhanahu Wata’ala sebagai pencipta alam beserta isinya. Tanda
kebesaran Allah SWT mengenai hal ini tertuang dalam QS: Al-An’am [6]: 141 yang

berbunyi:
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“Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang idak
merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan
delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah
buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu
memetic hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan.  Sesungguhnya Allah
Subhanahu Wata’ala tidak menyukai orang-orang yang berlebihan”

Tafsir ayat di atas berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir (2000), menjelaskan

tentang bagaimana kaum musyrik Mekkah telah Membuat ketetapan dan peraturan



yang hanya berdasaran keinginan dan pemikiran mereka yang rusak, bahkan
mereka mengeklaim bahwa peraturan itu berasal dari Allah Subhanahu Wata’ala.
Lafadz yang berbunyi <355 <ia Uil é30) 5 5 bermakna bahwa Allah Subhanahu
Wata’ala menjelaskan lagi mengenai nikmat dan karunia-Nya yang diberikan
kepada hamba-Nya, serta yang menjadikan dua jenis tanaman, yaitu tanaman-
tanaman yang merambat dan tanaman-tanaman yang tidak merambat. Allah
Subhanahu Wata’ala pun menciptakan untuk manusia berbagai macam pepohonan
seperti pohon kurma yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang serupa
warna dan bentuknya, akan tetapi tidak serupa rasanya. Ayat Al-Qur’an di atas
selaras dengan adanya keberanekaragaman tumbuhan yang ada di Indonesia.

Kopi yang memiliki nama ilmiah Coffea sp. Menjadi salah satu
keanekaragaman tumbuhan yang berada di Indonesia (Hakim, 2021). Kopi
Indonesia menjadi komoditas dengan daya saing tinggi dalam pasar Internasional
(Pratita, 2021). Menurut Internasional Coffea Organization (2019), Indonesia
menjadi negara produsen kopi terbesar ke-4 dunia setelah negara Brazil, Vietnam,
dan kolombia denga area kopi nasional mencapai 1,24 juta hektar dan produksi
7179 ribu ton. Pada tahun 2022, produksi kopi Indonesia mengalami peningkatan
menjadi 774,96 ribu ton dan mengalami peningkatan juga dalam bidang ekspor dari
tahun 2021 dengan total nilai ekspor sebesar 387,26 ribu ton menjadi 437,56 ribu
ton pada tahun 2022 (BPS, 2022).

Kabupaten Malang terbentang luas, terdiri dari 33 kecamatan. Oleh karena
itu Kabupaten Malang menjadi Kabupaten terluas ke dua dengan luas wilayah
sekitar 3.473,439km? dari Kabupaten Banyuwangi dengan luas sekitar

5.782,500km?. Kondisi topografi Kabupaten Malang merupakan dataran tinggi



yang dikelilingi pegunungan dengan kisaran ketinggian 0-3.300 mdpl. Kecamatan
Dau berada di bagian barat Kabupaten Malang yang merupakan kawasan dari
lereng Gunung Kawi yang terletak di daerah dataran tinggi dengan rata-rata
ketinggian 500-800 mdpl (Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2024).
Keadaan geografis tersebut Kecamatan Dau dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar dalam bidang pertanian dan Perkebunan. Pemilihan Desa Selorejo,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang sebagai lokasi penelitian keanekaragaman
serangga tanah didasarkan pada karakteristik ekologis dan sistem penggunaan lahan
yang mendukung pendekatan komparatif antara dua bentuk agroforestri, yaitu
sistem sederhana dan kompleks. Desa ini dikenal sebagai salah satu wilayah
budidaya kopi rakyat yang menerapkan praktik agroforestri dengan tingkat
diversitas vegetasi yang berbeda, sehingga menyediakan kondisi yang kontras
untuk mengamati respons komunitas serangga tanah terhadap struktur ekosistem
yang berbeda.

Sistem agroforetsri merupakan program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat (PHBM) yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran mesyarakat
terhadap lingkungan (Mayrowani & Ashari, 2011). Agroforestri merupakan bentuk
penggunaan satu bidang lahan secara berkelanjutan yang di dalamnya terdapat
aneka jenis pohon, semak, tanaman semusim, dan seringkali disertai ternak
sehingga memberikan manfaat secara ekologi dan ekonomi (Olivi, 2015). Sistem
ini menggabungkan teknologi pertanian dan kehutanan untuk menciptakan sistem
penggunaan lahan yang beragam, produktif, sehat, dan menguntungkan (Umrani &
Jain, 2010). Sistem agroforestri kopi merupakan bentuk budidaya kopi yang

menggabungkan tanaman kopi dengan pohon penaung atau vegetasi lain dalam satu



lahan, menciptakan ekosistem yang lebih kompleks dan menyerupai habitat alami.
Sebaliknya, perkebunan kopi monokultur biasanya menanam kopi secara tunggal
dalam skala luas tanpa naungan atau keberagaman vegetasi lainnya. Agroforestri
kopi menawarkan berbagai manfaat ekologis, seperti meningkatkan
keanekaragaman hayati, memperbaiki kualitas tanah, mengurangi erosi, dan
menciptakan mikroklimat yang lebih stabil bagi pertumbuhan tanaman kopi
(Perfecto et al., 1996). Selain itu, pohon penaung dalam agroforestri berfungsi
sebagai habitat bagi berbagai organisme tanah dan serangga menguntungkan yang
dapat mendukung pengendalian hayati secara alami (Tscharntke et al., 2011).
Sementara itu, sistem monokultur cenderung lebih rentan terhadap serangan hama
dan penyakit karena rendahnya keanekaragaman spesies dan kurangnya interaksi
ekologis yang sehat. Oleh karena itu, sistem agroforestri kopi dinilai lebih
berkelanjutan dalam jangka panjang dibandingkan perkebunan kopi konvensional.

Ciri utama dari sistem agroforestri adalah adanya tanaman musiman dan
penaung. Naungan pada kopi dalam sistem agroforestri berpengaruh terhadap
pertumbuhan, hasil produksi, maupun mutu kopi. Pohon naungan dapat mengurangi
pengaruh buruk dari sinar matahari yang memiliki intensitas tinggi, sehingga
memperpanjang umur dari tanaman kopi (Sobari, 2012). Cahaya matahari yang
masuk ke dalam lahan agroforestri akan mempengaruhi kelembapan dan suhu
tanah. Pola perkebunan kopi dengan agroforestri dapat melindungi dari kerusakan
serta mencegah penurunan kesuburan tanah (Prawoto, 2008). Dampak positif
sistem agroforestri tersebut dapat dicapai melalui pengelolaan dan pemanfaatan
sumberdaya alam secara baik dan berkelanjutan, sehingga masyarakat sekitar dapat

menerima keuntungan tanpa harus merusak dan menurunkan nilai sumberdaya



alam yang dapat merugikan keberlangsungan generasi selanjutnya (Amin dkk,
2016).

Agroforestri berdasarkan kanopi pohon penaungya diklasifikasikan menjadi
dua kelompok, yaitu agroforestri sederhana (simple agroforestry) dan agroforestri
kompleks (complex agroforestry) (Hakim, 2021). Agroforestri sederhana adalah
suatu sistem pertanian dimana pepohonan ditanam secara tumpangsari dengan satu
jenis atau lebih tanaman semusim (Suryani & Ai, 2012). Agroforestri kompleks
adalah pola tanam dengan tanaman yang diterapkan bersifat campuran (Amin,
2016). Agroforestri ini mirip dengan ekosistem hutan karena di dalamnya terdapat
banyak tanaman (Mayrowani & Ashari, 2011). Dari perbedaan antara agroforestri
sederhana dan agroforestri kompleks, pasti memiliki perpedaan dalam kondisi
ekosistem yang hidup didalamnya. Perbedaan ekosistem antara agroforestri
sederhana dan agroforestri kompleks tidak hanya tercermin dari aspek biodiversitas
dan struktur vegetasi, tetapi juga dalam sifat fisik dan kimia tanah yang
menyertainya. Secara fisik, agroforestri kompleks umumnya memiliki struktur
tanah yang lebih baik, seperti porositas dan agregasi tanah yang lebih stabil, yang
berkontribusi pada peningkatan infiltrasi air dan pengurangan erosi. Hal ini
disebabkan oleh adanya penutup tanah yang beragam dan sistem perakaran dari
berbagai spesies tanaman yang memperkuat struktur tanah (Hairiah et al., 2006).
Sebaliknya, agroforestri sederhana yang memiliki sedikit jenis tanaman, terutama
yang berakar dangkal, cenderung menyebabkan penurunan agregasi tanah dan
peningkatan risiko pemadatan serta limpasan air permukaan. Secara kimia,
agroforestri kompleks biasanya menunjukkan tingkat kesuburan tanah yang lebih

tinggi, ditandai oleh kandungan bahan organik, karbon organik (C-organik),



nitrogen total (N-total), dan rasio C/N yang lebih seimbang. Keberadaan beragam
jenis tanaman dan serasah yang terurai dari berbagai strata vegetasi meningkatkan
input hara ke dalam tanah dan mendukung aktivitas mikroorganisme tanah yang
mempercepat dekomposisi (Palm et al., 2001). Di sisi lain, agroforestri sederhana
dengan keragaman tanaman yang rendah sering kali menghasilkan input bahan
organik yang lebih sedikit, sehingga cenderung memiliki kandungan hara makro
seperti P, K, dan N yang lebih rendah serta aktivitas biologi tanah yang tidak seaktif
pada sistem yang lebih kompleks (Mulyani et al., 2017). Oleh karena itu, dari
perspektif fisik dan kimia tanah, agroforestri kompleks memberikan kondisi yang
lebih mendukung bagi keberlanjutan ekosistem dibandingkan dengan agroforestri
sederhana. Berkaca dari teori toleransi Shelford, yang menjelaskan bahwa
keberhasilan dan distribusi suatu organisme ditentukan oleh sejauh mana faktor-
faktor lingkungan berada dalam batas toleransi oragnisme tersebut. Setiap
organisme memiliki batas minimum, maksimum, dan optimum untuk berbagai
faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, cahaya, dan nutrisi.

Agroforestri kompleks umumnya memiliki vegetasi peneduh yang lebih
beragam dan struktur tajuk yang lebih bertingkat, sedangkan agroforestri sederhana
didominasi oleh vegetasi homogen dengan sedikit spesies naungan (Hairiah et al.,
2006). Kondisi ini memungkinkan kajian tentang hubungan antara kompleksitas
vegetasi dan fungsi ekosistem tanah, khususnya keanekaragaman fauna edafik
seperti serangga tanah. Selain itu, wilayah ini memiliki iklim mikro yang relatif
stabil dan topografi yang sesuai untuk keberlangsungan komunitas tanah, serta
didukung oleh aksesibilitas lapangan yang baik dan keterlibatan aktif petani lokal.

Oleh karena itu, Desa Selorejo merupakan lokasi yang representatif secara ekologis



dan praktis dalam mengkaji dinamika keanekaragaman serangga tanah dalam
sistem agroforestri kopi.

Secara ekologis, sistem agroforestri memberi banyak manfaat di antaranya
meningkatkan kesuburan tanah untuk memaksimalkan pertumbuhan tanaman
karena meningkatnya kandungan unsur hara di dalam tanah (Fahruni, 2017).
Peningkatan kandungan unsur hara disebabkan adanya pengembalian nutrisi ke
dalam tanah. Selain itu, perbedaan sistem agroforestri mengakibatkan perbedaan
pada tingkat kesuburan tanah (Umrani & Jain, 2010). Kesuburan tanah dapat dilihat
dari tingginya keanekaragaman serangga tanah di suatu wilayah. Perbedaan antara
agroforestri sederhana dan kompleks memberikan pengaruh signifikan terhadap
komunitas serangga tanah yang menempati kawasan tersebut, baik dari segi
keanekaragaman, kelimpahan, maupun fungsi ekologis yang mereka jalankan.
Agroforestri kompleks, yang dicirikan oleh struktur vegetasi bertingkat, keragaman
jenis tanaman yang tinggi, serta keberadaan serasah dan naungan yang melimpah,
menyediakan mikrohabitat yang lebih stabil, lembap, dan kaya sumber makanan.
Kondisi ini sangat mendukung keberadaan berbagai kelompok serangga tanah
seperti Coleoptera (kumbang), Formicidae (semut), Isoptera (rayap), dan lain-lain
yang berperan penting dalam proses dekomposisi, perputaran hara, serta
pengendalian hayati (Lavelle et al., 2006; Hairiah et al., 2006). Selain itu,
mikroklimat yang lebih sejuk dan kelembaban yang stabil pada agroforestri
kompleks juga memperbesar peluang serangga tanah untuk berkembang biak dan
mempertahankan keberadaannya. Sebaliknya, agroforestri sederhana dengan
struktur tanaman yang homogen dan sedikit naungan cenderung menciptakan

lingkungan yang lebih kering, bersuhu lebih tinggi, dan kurang menyediakan



serasah organik sebagai sumber makanan maupun tempat berlindung. Hal ini
menyebabkan terbatasnya jumlah dan jenis serangga tanah yang dapat hidup di
dalamnya, serta dominasi oleh jenis-jenis tertentu yang lebih toleran terhadap
kondisi ekstrem (Bishop et al., 2014). Akibatnya, indeks keanekaragaman dan
kemerataan serangga tanah pada agroforestri sederhana cenderung lebih rendah,
sementara pada agroforestri kompleks, kedua indeks tersebut umumnya lebih tinggi
karena keberadaan lingkungan yang mendukung heterogenitas habitat. Dengan
demikian, sistem agroforestri kompleks memiliki keunggulan ekologis dalam
mempertahankan dan meningkatkan keanekaragaman serangga tanah yang
berperan penting dalam kesehatan ekosistem secara keseluruhan.

Serangga tanah memiliki keanekaragaman yang berbeda-beda pada setiap
tempat, termasuk pada perkebunan dengan sistem agroforestri kompleks maupun
sederhana. Hal tersebut disebabkan berbagai faktor yang dapat mendukung
kehidupan serangga tanah seperti ketersediaan makanan, suhu yang optimal, dan
ada tidaknya musuh alami (Sari, 2015). Perubahan komunitas dan komposisi
vegetasi tertentu pada suatu ekosistem secara tidak langsung menunjukkan adanya
perubahan komunitas serangga tanah dan sebaliknya (Leksono, 2017). Selain itu,
menurut Fahruni (2017) pengelolaan lahan dalam sistem agroforestri terjadi secara
bergantian atau silih berganti antara kehutanan, pertanian, dan tanaman pangan.

Keanekaragaman serangga tanah berperan penting terhadap ekosistem, serta
memiliki pengaruh terhadap pertanian, perkembangan ilmu, dan sumber daya alam.
Serangga tanah merupakan serangga yang hidup didalam tanah baik di dalam tanah
maupun dipermukaan tanah, serangga tanah mempunyai peranan yang sangat

penting dalam proses penguraian bahan organik tanah, sehingga hal tersebut juga



dapat mempengaruhi sifat fisika dan sifat kimia tanah. Serangga tanah merupakan
serangga yang hidup didalam tanah baik di dalam tanah maupun dipermukaan
tanah, serangga tanah mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
penguraian bahan organik tanah, sehingga hal tersebut juga dapat mempengaruhi
sifat fisika dan sifat kimia tanah (Yuliani, 2017). Suheriyanto (2008) menjelaskan
bahwa serangga tanah dapat digunakan sebagai indikator keseimbangan ekosistem.
Apabila dalam suatu ekosistem terdapat keanekaragaman serangga tanah yang
tinggi, maka dapat dikatakan bahwa ekosistem tersebut masih seimbang atau stabil
dikarenakan fungsi-fungsi ekologis seperti dekomposisi, siklus hara, dan
pengendalian hama berjalan optimal. Lingkungan tersebut menyediakan habitat dan
sumber daya yang cukup bagi berbagai spesies. Keanekaragaman serangga yang
tinggi menyebabkan proses jaring-jaring makanan berjalan secara normal. Begitu
pula sebaliknya, apabila suatu ekosistem keanekaragaman serangga tanah yang
rendah, maka lingkungan ekosistem tersebut telah terganggu akibat tekanan
lingkungan seperti kerusakan habitat atau polusi, yang menghambat fungsi
ekosistem dan membuatnya lebih rentan terhadap gangguan. Erniyani (2010) juga
menjelaskan bahwa, semakin tinggi indeks keanekragaman, maka semakin baik
dinamika biologis dan tingkat proses daur unsur hara tanah sehingga kesuburan
tanah semakin baik pula. = Rendahnya keanekaragaman serangga tanah
menggambarkan adanya dominasi jenis serangga tanah (Leksono, 2017).

Konsep keanekaragaman sangat erat kaitannya dengan kemerataan dan
dominansi. Keanekaragaman hayati tidak hanya mengacu pada jumlah spesies
(kekayaan spesies) yang ada dalam suatu ekosistem, tetapi juga pada distribusi

jumlah individu antar spesies (kemerataan). Sebuah ekosistem dengan banyak



spesies belum tentu memiliki keanekaragaman tinggi jika sebagian besar individu
hanya berasal dari satu atau dua spesies. Disini peran kemerataan menjadi penting,
karena semakin mereta jumlah individu diantara spesies-spesies yang ada, maka
semakin tinggi pula tingkat keanekaragaman. Dominansi yang tinggi menyebabkan
kemerataan rendah, karena distribusi individu tidak seimbang antar spesies. Oleh
karena itu, dominasi memiliki pengaruh negatif terhadap keanekaragaman melalui
penurunan kemerataan.

Keanekaragaman serangga tanah di beberapa tempat dapat berbeda-beda.
Penelitian serangga tanah terdahulu pernah dilakukan oleh Umiyah (2022) pada
agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi komplek di Kecamatan
Wonosalam Kabupaten Jombang. Hasil yang ditemukan pada agroforestri
sederhana ditemukan 6 ordo, 8 famili, dan 18 genus dengan jumlah total 472
individu. Sedangkan pada agroforestri kopi kompleks hasil yang ditemukan adalah
6 ordo, 9 famili, dan 20 genus dengan jumlah total 856 individu yang menunjukan
nilai keanekaragaman pada agroforestri sederhana sebesar 2,365 dan nilai
agroforestri kompleks sebesar 2,593. Penelitian serangga tanah pada agroforestri
kopi lainnya pernah dilakukan oleh Riskananda (2022) pada perkebunan
agroforestri kopi sederhana dan kompleks pada Desa Srimulyo Kecamatan Dampit
Kabupaten Malang. Hasil yang ditemukan pada agroforestri sederhana sebanyak
604 individu dan pada agrofertri kompleks sebanyak 619 individu dari 7 ordo, 15
famili, 32 genus. Nilai kenekaragaman pada agroforestri sederhana adalah 1,987
sedangkan pada agroforestri kompleks adalah 2,119. Dari kedua penelitian
tersebut, sama-sama menunjukan bahwa pada agroforestri kompleks memiliki nilai

keanekaragaman lebih tinggi daripada agroforestri sederhana.
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Adapun penelitian terdahulu yang membahas mengenai keanekaragaman
serangga tanah di Desa Selorejo, akan tetapi bertempat di perkebunan jeruk.
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Nursafitri (2021), yang dilakukan di
perkebunan jeruk semi organik dan anorganik. Perkebunan jeruk yang
menggunakan sistem monokultur berbeda dengan sistem agroforestri yang
digunakan pada tanaman kopi. Hal ini menjadi perbedaan sistem pengelolaan yang
nantinya akan berpengaruh terhadap struktur komunitas serangga tanah yang
ditemuin, seperti indeks keaneckaragaman, dominansi, kemerataan, atau fungsi
ekologis dari serangga tanah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan eksplorasi struktur komunitas serangga tanah
pada agroforestri kopi di Desa Selorejo sebagai pembanding dengan sistem
pengelolaan konvensional.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi terkait dengan sistem pengelolaan yang tepat tanpa merugikan
lingkungan dan merusak habitat serangga tanah. Melalui penelitian ini, dengan
menjaga keanekaragaman serangga tanah, diharapkan dapat dipahami secara lebih
baik bagaimana serangga tanah berkontribusi dalam menjaga ekosistem yang
seimbang serta membantu masyakat dalam mengambil tindakan pelestarian yang
tepat untuk menjaga keanekaragaman hayati. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, maka dilakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman
Serangga Tanah pada Agroforestri Kopi Sederhana dan Agroforestri Kopi

Kompleks di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang”.
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1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Apakah saja genus serangga tanah pada agroforestri kopi sederhana dan
agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten
Malang?

Bagaimanakah peran ekologi serangga tanah yang ditemukan pada agroforestri
kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang?

Berapakah nilai keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi serangga tanah
pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Desa
Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang?

Berapakah nilai faktor fisika dan kimia tanah pada agroforestri kopi sederhana
dan agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten
Malang?

Bagaimanakah korelasi antara serangga tanah dan faktor fisika dan kimia pada
agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo

Kecamatan Dau Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mengidentifikasi serangga tanah yang terdapat pada agroforestri kopi sederhana
dan agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten

Malang.
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Mengetahui peranan ekologi serangga tanah yang ditemukan pada agroforestri
kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo Kecamatan
Dau Kabupaten Malang.

Mengetahui nilai keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi pada
agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo
Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

Mengetahui nilai faktor kimia dan fisika tanah yang ada pada agroforestri kopi
sederhana dan agroforestri kopi komplek kecamatan Dau Kabupaten Malang.
Mengetahui korelasi antara serangga tanah dengan faktor kimia dan fisika pada
agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo

Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetahuan keanekargaman
serangga tanah pada agroforesri kopi sederhana dan agroforestri kompleks di
Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

Manfaat untuk peneliti adalah data yang diperoleh terkait keanekaragaman
serangga tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kompleks di
Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

Manfaat untuk pengelola agroforestri kopi adalah terkait wawasan akan
kesuburan tanah dan keseimbangan ekosistem serta pentingnya serangga pada
ekosistem agroforestri kopi di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten

Malang.
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1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1.

Sampel serangga tanah yang diambil di agroforestri kopi sederhana dan
agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang, Jawa Timur yang dikelola oleh Bapak Roni

Sampel yang diambil hanya serangga tanah yang ditemukan di petak ukur
pengambilan data dengan cara pengamatan langsung menggunakan metode
hand sorting untuk semua fase kehidupan serangga.

Identifikasi dilakukan sampai tingkat genus menggunakan buku identifikasi
Borror dkk. (1996) dan BugGuide.net berdasarkan ciri morfologi.

Faktor fisika dan kimia yang diamati yaitu suhu, kelembaban tanah, pH, C-
Organik, N-total, C/N Nisbah, bahan organik, fosfor dan kalium.

Umur kopi 5 tahun keatas.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Serangga
2.1.1 Serangga dalam Perspektif Al-Qur’an
Serangga adalah makhluk hidup ciptaan Allah SWT yang memiliki peran
penting terhadap ekosistem. Dalam Al-Quran, Allah SWT juga menyebutkan

tentang serangga, salah satunya terdapat pada Q.S. Saba’ ayat 14, sebagai berikut:

—
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Maka, Ketika telah kami tetapkan kematian (Sulaiman), tidak ada yang
menunjukkan kepada mereka kematiaanya itu, kecuali rayap yang memakan
tongkatnya.  Ketika dia telah tersungkur, jin menyadari bahwa sekiranya
mengetahui yang gaib, tentu mereka tentu tidak berada dalam siksa yang
menghinakan.

Tafsir ayat diatas berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir (2000), menjelaskan bahwa
Nabi Sulaiman wafat dalam keadaan berdiri, bersandar pada tongkatnya, dan para
jin yang bekerja untuk Nabi Sulaiman tidak menyadari atas kematiannya. Hal ini
berlangsung cukup lama hingga seekor rayap menggerogoti tongkat tersebut.
Ketika tongkat itu rapuh dan akhirnya patah, tubuh Nabi Sulaiman pun jatuh ke
tanah. Barulah saat itu para jin menyadari bahwa Nabi Sulaiman telah wafat.

Dalam peristiwa tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat serangga rayap yang
menjadi pengungkap kematian Nabi Sulaiman dengan cara memakan tongkat yang
menjadi sandaran Nabi Sulaiman hingga rapuh dan patah. Dalam sudut pandang

sains, proses pemakanan tongkat yang dilakukan oleh rayap disebut proses

dekomposisi. Peranan rayap sebagai dekomposer sangat penting bagi ekosistem.
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Seperti yang dijelaskan Habibi (2017), bahwa rayap berperan aktif dalam ekosistem
sebagai dekomposer dengan mengurai bahan-bahan organik, proses pembentukan
dan pelapukan tanah, mengatur sifat dan hidrolik tanah, siklus hara dan kimia tanah,
serta mengatur pertumbuhan dan keanekaragaman vegetasi dalam ekosistem. Hal
ini menujukan bahwa Allah SWT menciptakan makhluk ciptaan-Nya tidak ada
yang sia-sia seperti yang dicantumkan pada Q.S Ali Imron ayat 191, sebagai
berikut:
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-

(vaitu) Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam
keadaan berbaring, dan memikirkan tentang ciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia.
Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka”™

Tafsir ayat diatas berdasarkan Tafsir Al-Munir (2014), menerangkan bahwa
mereka juga selalu berfikir positif dengan memikirkan, merenungi, dan memahami
segala apa yang ada di langit dan bumi berupa aneka rahasia, manfaat, dan hikmah
yang menunjukkan pada kebesaran, kekuasaan, ilmu, dan Rahmat Allah. Adapun
objek berpikir, merenung dan memahami adalah makhluk Allah, bukan Dzat Allah
itu sendiri, karena tidak akan tercapai jika merenungi dan memikirkan Dzat-Nya.
Seorang Mukmin yang berpikir dan merenung kemudian meneliti, ia akan
menghadapkan diri kepada Tuhannya dengan seungguh-sungguh dan merendahkan

diri seraya mengikrarkan keyakinannya pada keagungan hikmah Allah di semua

penciptaan makhluk.
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Berkaca dari tafsir diatas dapat diketahui bahwa dalam mempelajari
mahkluk ciptaan Allah melalui penelitian adalah salah satu cara orang Mukmin
dalam mempercayai keagungan Allah melalui ciptaan-Nya.

2.1.2 Deskripsi Serangga Tanah

Serangga termasuk filum Arthropoda yang berasal dari bahasa Yunani
arthro yang berarti ruas dan poda yang berarti kaki, jadi arthropoda adalah
kelompok hewan yang memiliki ciri utama kaki beruas-ruas (Borror dkk., 1996).
Insekta atau serangga merupakan spesies hewan yang jumlahnya paling dominan di
antara spesies hewan lainnya dalam filum Arthropoda (Hadi dkk., 2009). Serangga
merupakan salah satu kelompok hewan yang paling banyak, yakni mencapai 60%
dari spesies hewan yang ada. Selain itu serangga memiliki struktur yang unik bila
dibandingkan dengan vertebrata seperti bagian tubuh dan warna tubuh (Jumar,
2000). Keberadaan serangga di suatu lingkungan bisa ditemukan di tempat teduh,
tanah yang lembab, padang rumput, di bawah kayu lapuk, dan tempat lembab yang
serupa (Sari, 2015). Serangga tanah adalah seragga yang hidup di tanah, baik
permukaan tanah maupun di dalam tanah (Suin, 2012).

Adapun ciri-ciri umum serangga, seperti mempunyai appendage atau alat
tambahan yang beruas, tubuh terbungkus oleh zat kitin, sehingga termasuk kedalam
hewan eksoskeleton yaitu memiliki kerangka yang melindungi tubuhnya. Biasanya
ruas-ruas tersebut ada bagian yang tidak berkitin, sehingga dapat memudahkan
serangga untuk bergerak. Serangga memiliki sitem saraf tanga tali dan coelom pada
serangga dewasa yang berbentuk kecil, serta memiliki suatu rongga yang berisi

darah (Hadi dkk, 2009).
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Serangga mempunyai peran yang beragam dalam hubungannya dengan
tumbuhan dan hewan lainnya termasuk hewan yang disebut hama, tetapi tidak
semua serangga merugikan bagi tanaman, ada juga serangga yang menguntungkan
bagi tanaman, seperti serangga penyerbuk, pemakan bangkai, predator, dan
parasitoid. Serangga tanah merupakan salah satu kelompok hewan yang memiliki
peran penting dari organisme-organisme di ekosistem tanah. Serangga tanah
merupakan serangga yang hidup didalam tanah baik di dalam tanah maupun
dipermukaan tanah, serangga tanah mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses penguraian bahan organik tanah, sehingga hal tersebut juga dapat
mempengaruhi sifat fisika dan sifat kimia tanah. Selain itu, serangga tanah juga
merombak bahan organik yang ada didalam tanah sehingga bahan organik tersebut
dapat digunakan bagi tanaman yang membutuhkan (Yuliani, 2017).

2.1.3 Morfologi Serangga Tanah

Secera umum morfologi serangga terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kepala

(caput), dada (toraks), dan perut (abdomen) seperti pada Gambar 2.1 (Rusyana,

2018).

Gambar 2.1 Struktur Tubuh Serangga Tanah, a. caput, b. Thoraks, c. abdomen
(Borror dkk., 1996; Suheriyanto, 2008).

Pada bagian kepala serangga terdapat mulut, antenna, mata majemuk (faser)

dan mata tunggal (ocelli). Mata majemuk tersusun atas banyak unit optik kecil yang
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disebut omatidium, yang masing-masing menangkap cahaya dari sudut berbeda dan
secara bersama-sama menghasilkan citra visual berbentuk mosaik. Struktur ini
memberikan kemampuan deteksi gerakan yang tinggi dan sudut pandang yang luas,
menjadikannya alat penglihatan utama bagi serangga dewasa seperti lalat, lebah,
dan capung (Gullan & Cranston, 2014). ebaliknya, mata tunggal memiliki struktur
yang lebih sederhana, biasanya berjumlah satu hingga tiga dan terletak di bagian
dorsal kepala. Ocelli tidak mampu membentuk gambar, tetapi berfungsi dalam
mendeteksi intensitas cahaya dan membantu kestabilan orientasi saat terbang serta
mengatur ritme sirkadian. Pada bagian toraks, ditemukan tungkai sebanyak 3
pasang dan spirakel. Pada bagian abdomen dapat dilihat membrane timpani,
spirakel, dan alat kelamin (Chapman, 2013). Adapun bagian-bagian tubuh serangga
tanah dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan dijabarkan sebagai berikut:

1. Kepala (Caput)

Bagian kepala serangga berbentuk kapsul yang dilengkapi dengan bagian
mulut, maya, dan antenna sedangkan bagian dalam berisi otak. Bagian belakang
kepala (posterior) terdpat lubang disebut foramen magnum yang terletak
dipermukaannya. Bagian kepala berbentuk oleh 6 buah ruas badan paling depan
yang kemudian menjadi satu, beberapa segmen berubah menjadi alat-alat penting
yang berfungsi sebagai indra pengelihatan, beraba, dan pengecap. Kepala serangga
umumnya terdiri dari front atau froms, pipi atau cypeus, bagian atas kepala atau
vertex, ocelii, antenna dan kerangka serangga atau tentrorium seperti pada Gambar

2.2 (Hadi dkk, 2009).
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Gambar 2.2 Struktur Kepala Serangga, a: verteks; b: ocelli; ¢: mata majemuk;
d: sungut; e: kliperus; f: labrum; g: mandibula; h: labium; i: maksila;
J: palpus (Suheriyanto, 2008)

2. Dada (Toraks)

Toraks merupakan bagian tubuh serangga yang terdiri atas tiga ruas yaitu
protoraks, mesotoraks, dan metatoraks seperti pada Gambar 2.3 (Triplehorn and
Norman, 2004). Setiap segmen pada toraks mempunyai sepasang kaki, sehingga
jumlah kaki serangga ada enam (heksapoda) (Suheriyanto, 2008). Fungsi toraks
dapat dijadikan tempat melekatnya kaki dan sayap. Masing-masing tuas yang
terdapat pada toraks memiliki kaki jalan dan pada serangga bersayap terletak
dibagian mesotoraks dan metatorak. Sayap serangga berkembang sempurna dan
berfungsi hanya pada serangga fase dewasa. Setiap sayap tersusun atas permukaan
atas dan bawah yang terbuat dari unsur kitin tipis. Persatuan mesotoraks dan
metatoraks membentuk bagian tubuh yang kokoh yang secara keseluruhan disebut

pterotoraks (Jumar, 2000).
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Gambar 2.3 Struktur Bagian Dada (Thoraks), a: sayap depan; b: sayap
belakang; c: spirakel; d: protoraks; e: masetoraks; f: metatoraks; g:
tungkai depan; h: tungkai tengah; i: tungkai belakang (Suheriyanto,
2008).

3. Perut (Abdomen)

Perut atau abdomen merupakan bagian tubuh serangga yang terdiri dari 11
segmen. Segmen tersebut biasanya dihubungkan oleh membrane intersegmetal
pendek (Triplehorn & Norman, 2004). Abdomen berfungsi untuk menampung
system pencernaan, ekskretori, dan reproduksi (Boror dkk, 1996; Suheriyanto,
2008). Pada serangga dewasa terdapat spirakel dekat membrane pleural di setiap
kedua sisi abdomen. Spirakel adalah bukaan kecil pada permukaan tubuh serangga
yang berperan penting dalam sistem pernapasan. Spirakel terhubung dengan sistem
trakea, yaitu jaringan saluran bercabang yang menghantarkan oksigen langsung ke
jaringan tubuh dan mengeluarkan karbon dioksida tanpa melalui sistem sirkulasi
darah seperti pada vertebrata. Spirakel biasanya terletak secara berpasangan di
segmen toraks dan abdomen, dan jumlah serta letaknya dapat bervariasi tergantung
pada spesies serangga. Setiap spirakel dilengkapi dengan mekanisme katup yang
dapat membuka dan menutup secara aktif untuk mengatur pertukaran gas dan
mencegah kehilangan air yang berlebihan akibat penguapan (Chapman, 2013).
Spirakel tersebut merupakan bagian terbuka yang menghubungkan system respirasi

dengan luar tubuh. Bagian paling ujung abdomen terdapat anus, yang merupakan

21



saluran keluar dari system pencernaan (Suheriyanto, 2008). Bagian ke-8 dan ke-9
segmen pada serangga betina merupakan struktur genital yang terdapat alat kelamin
pada serangga (Triplehorn & Norman, 2004). Segmen-segmen tersebut memiliki

fungsi khusus sebagai alat untuk kopulasi dan peletakan telur (Hadi dkk, 2009).

Gambar 2.4 Struktur Abdomen Serangga, a: terga; b: spirakel; c: sternum; d:
cerci; e:ovipositor (Beutel et all., 2014).

2.1.4 Klasifikasi Serangga Tanah

Secara umum arthropoda terbagi menjadi 3 sub filum, yaitu Trilobita,
Mandibulata, dan Chelicherata. Sub filum Mandibulata terbagi menjadi beberapa
kelas, satu diantaranya adalah kelas Insekta (Hexapoda) (Lilies, 1991) (Gambar
2.5). Adapun pembagian sub filum arthropoda sebagai berikut (Meyer, 2003;
Suheriyanto, 2008):
A. Sub Filum Trilobita

Trilobita merupaka arthropoda yang hidup di lau, hidup sekitar 245 juta
tahun yang lalu. Anggota sub filum trilobite sangat sedikit diketahui, karena pada
umumnya ditemukan dalam bentuk fosil.
B. Sub Filum Chelicerata

Chericherata memiliki arti rahang yang berbentuk capit. Sub filum ini

merupakan hewan predator yang mempunyai seliceraec dengan kelenjar racun.
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Hewan yang termasuk dalam kelompok ini adalah laba-laba, tungau, kalajengking,
dan kepiting.
C. Sub Filum Mandibulata

Anggota sub filum mandibulata mempunyai madibula dan maksila di bagian
mulutnya. Mandibula adalah sepasang alat dari arthropoda yang digunakan untuk
menggigit, memotong, dan mengunyah. Hewan yang termasuk kelompok
mandibulata adalah crustacea, myriaoda dan insekta (serangga). Salah satu
kelompok mandibulata, yaitu kelas crustacea telah beradaptasi dengan kehidupan
laut dan populasiya menyebar keseluruh lautan. Kelas myriapoda memiliki dua
anggota, yaitu miliapedes dan centipedes yang beradaptasi dengan kehidupan
daratan. Berikut uraian ciri-ciri dari ordo serangga pada sub filum Mandibulata
menurut Triplehorn & Norman (2004), sebagai berikut:
1. Ordo Thysanura

Serangga mempunyai ekor berbulu, tubuh pipih, Panjang, tertutup sisik dan
tidak bersayap. Anggota ini memiliki abdomen dengan 11 ruas dan ujung pada
abdomenbelakang memiliki 3 ekor yang ramping (Lilies, 1991). Ordo thysanuran
terbagi menjadi 4 famili, yaitu Lepidotrichidae, Nicoletiidae, Lepsmatidae, dan
Machilidae. Sifat karakteristik yang digunakan dalam klasifikasi ini memiliki
jumlah ruas tarsi dan tubuh yang hampir seluruh tubuh tertutupi oleh sisik (Hadi

dkk., 2009).
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Gambar 2.5 Struktur Tubuh Ordo Thysanura, a: caput; b: Thoraks; c: abdomen;
d: filamentum caudalis (Triplehorn & Johnson, 2005)

2. Ordo Diplura

Ordo dipluran memiliki 2 filamen ekor dan tubuh tidak tertutupi dengan
sisik-sisik. Memiliki stili pada ruas-ruas abdomen 1-7 atau 2-7 (Gambar 2.5).
Insekta ini berukuran kecil (Panjang kurang 7 mm) dan berwarna pucat. Biasanya
ditemukan di tempat lembab dalam tanah, di bawah kulit kayu, dan tempat embab
yang serupa (Triplehorn & Norman, 2004). Serangga ordo dipluran terbagi menjadi

3 famili, yaitu Anajapygidae, Campodeidae, dan Japygidae (Hadi dkk, 2009).

Gambar 2.6 Struktur Tubuh Ordo Diplura, A. Campodea staphylinus ;B.
Japyx sp., ant: antena; cer: cerci; x: segmen x (Beutel et all., 2014).
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3. Ordo Isoptera

Isoptera berasal dari kata “iso” yang berarti sama dan “ptera” yang berarti
sayap. Penamaan ini merujuk pada ciri khas kelompok serangga ini (terutama kasta
reproduktif seperti raja dan ratu rayap), yaitu memiliki dua pasang sayap yang
berukuran dan bentuknya sama, berbeda dengan banyak serangga lain yang sayap
depannya lebih besar atau bentuknya berbeda dengan sayap belakang. Isoptera
hidup sebagai serangga berkoloni pemakan selulosa. Ordo isoptera terdiri dari 1990
spesies di seluruh dunia. Individu ordo isoptera dibedakan secara morfologi dengan
beberapa golongan yang reproduktif, pekerja, dan tantara. Memilikisayap depan
dan belakang hampir sama ukurannya. Bagian mulut serangga pekerja dan
reproduktif merupakan tipe pengunyah. Sering disebut sebagai “semut putih”,
tetapi bukan dari jenis semut dan tidak berkerabat denga semut. Serangga lebih
berkerabat dengan kecoa dan mantid (Triplehorn & Norman, 2004). Ordo Isoptera
terbagi menjadi 4 famili, yaitu Kalotermitidae, Rhinotermitidae, Hodotermitidae,

dan Termitidae (Hadi dkk, 2009).

Gambar 2.7 Struktur Tubuh Ordo Isoptera, a: caput; b: thoraks; c: abdomen
(BugGuide.Net, 2025)
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4. Ordo Orthoptera

Serangga anggota ordo orthoptera dibagi menjadi 2 jenis, yaitu bersayap
dan tidak bersayap. Serangga yang bersayap biasanya memiliki 4 sayap. Sayap
pada bagian depan memanjang, memiliki banyak rangka, dan satu diantaranya
menebal disebut tegmina. Sayap belakang berselaput, lebar, memiliki banyak
rangka dan pada saat istirahat biasanya melipat seperti kipas dibawah sayap depan.
Bagian mulut serangga ordo orthoptera merupakan tipe pengunyah (Triplehorn &

Norman, 2004).

Gambar 2.8 Struktur Tubuh Ordo Orthoptera, a: caput; b: thoraks; c: abdomen;
d: sayap; e: kaki (Triplehorn & Jonhson, 2005).

5. Ordo Plecoptera

Sebagian besar ordo plecoptera berukuran sedang atau kecil, beberapa
diantaranya bertubuh lunak dan berwarna sedikit kelabu. Serangga ordo plecoptera
banyak ditemukan di dekat syngai atau tepi danau berbatu. Memiliki sayap depan
memanjang, sedikit sempit dan biasanya memiliki rangka sayap yang menyilang.
Bagian mulut serangga ordo plecoptera adalah tipe pengunyah (Triplehorn &

Norman, 2004).
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Gambar 2.9 Struktur Tubuh Ordo Plecoptera, cer: cerci; wanl: wing anlagen
(Beutel et all., 2014).

6. Ordo Dermaptera

Ordo dermaptera memiliki karakteristik tubuh memanjang, ramping dan
sedikit pipih yang menyerupai kumbungan Kelana, akan tetapi mempunyai sersi
seperti capit (Gambar 2.7). terdapat dua jenis serangga golongan ordo dermaptera
dewasa, yaitu bersayap atau tidak bersayap. Apabila bersayap, sayap bagian depan
pendek, kasar dan tidak berangkat. Sedangkan sayap pada bagian belakang
berselaput tipis dan membulat. Sebagian besar serangga golongan ordo dermaptera
beraktivitas pada malam hari atau bisa disebut hewan nocturnal (Triplehorn &
Norman, 2004). Serangga ordo dermaptera terbagi atas 4 famili, Aelothripidae,

Heterothripidae, Merothripidae, dan Thripidae (Hadi dkk, 2009).

Gambar 2.10 Struktur Tubuh Ordo Dermaptera, ant: antena; cer: cerci; hely:
hemelytera; prn: protonum (Beutel et all., 2014)

7. Ordo Tysanoptera
Serangga ordo tysanoptera memiliki karakteristik berbentuk tubuh ramping
dengan Panjang 0,5-5 mm. apabila berkembang sempurna memiliki sayap dengan

jumlah 4, sangat Panjang dan sempit dengan beberapa atau tidak ada rangka, serta
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dibatasi leh rambut-rambut Panjang. Memiliki bagian mulut dengan tipe penghisap
dan antenna yang pendek dengan ruas 4-9 ruas (Gambar 2.8) (Triplehorn &
Norman, 2004). Ordo tysanoptera terbagi menjadi 4 famili, yaitu Aelothripidae,

Merothripidae, dan Thripidea (Hadi dkk, 2009)

Gambar 2.11 Struktur Tubuh Ordo Tysanoptera, A. bagian frontal; B: bagian
lateral, accly: anteclypues; ant: antena; cd: cardo; ce: compound
eye; clfr: clypeofrons; ge: gena; Ib: labium; Ibr: labrum; mdap: apex
of left madible apex; mdred: reduced ridght mandible; occs:
opccipitals sulcus; plb: palpus labialis; pmx: palpus maxilaris; sti:
stipes (Beutel et all., 2014)

8. Ordo Himeptera

Ordo himeptera merupakan kelompok serangga besar dan beragam yang
dikenal dengan sebutan umum seperti kutu busuk, kutu daun, tonggeret, dan
wereng. Serangga dalam ordo ini memiliki mulut yang sudah dimodifikasi untuk
menusuk dan menghisap, yang digunakan untuk mengambil cairan dari tumbuhan
atau hewan. Tubuh ordo himeptera umumnya berbentuk oval hingga lonjong,
terdiri atas kepala, thoraks, dan abdomen. Alat mulut bertipe haustellata, berbentuk
seperti paruh (rostrum) yang mengarah kedepan, bawah, atau belakang. Antenna
terdiri dari 4-5 ruas dan beragam bentuk. Sayap umumnya dua pasang, sayap depan
disebut hemielytra. Sayap depan dan belakang umumnya embranus dan serupa (

Triplehorn & Jonhson, 2005).
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Gambar 2.12 Struktur Tubuh Ordo Hemiptera, a: antena; b: haustellata; c:
thoraks; d: abdomen; e:hemielytra (Triplehorn & Jonhson, 2005).

9. Ordo Coleoptera

Coleoptera berasal dari kata “koleos” yang berarti selubung atau sarung dan
“ptera” yang berarti sayap. Penamaan ini merujuk pada ciri khas ordo ini yaitu
kumbang yang memiliki sepasang sayap depan yang keras dan tebal disebut elitra
(elytra), yang berfungsi sebagai pelindung bagi sayap belakang yang tipis dan
digunakan untuk terbang Coleoptera merupakan ordo serangga terbesar dengan
sekitar 40% dari spesies yang terindentifikasi dalam kelas Hexapoda. Memiliki
panjang yang bervariasi, mulai kurang dari 1 mm hingga sekitar 75 mm (Gambar
2.9). Beberapa spesies tropis mencapai panjang sekitar 125 mm. Kebanyakan
serangga ordo coleoptera mempunyai 4 sayap dengan sepasang sayap depan
menebal, kasar, keras dan rapuh. Sayap tersebut biasanya bertemu dalam satu garis
lurus di tengah-tengah bagian belakang dan menutupi sayap belakang (Triplehorn

& Norman, 2004).
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Gambar 2.13 Struktur Tubuh Ordo Coleoptera, prn: pronotum; scush: scutellar
shield; wipun: window punctures of elytra (Beutel et all., 2014)

10. Ordo Mecoptera

Serangga ordo mecoptera memiliki karakteristik tubuh berukuran sedang
(panjang sekitar 9-25 mm) dan ramping, serta kepala yang memanjang di bawah
mata seperti paruh (Gambar 2.10). Memiliki 4 sayap yang panjang, sempit dan
berselaput. Sayap pada bagian depan dan belakang memiliki ukuran dan bentuk

yang sama, serta memiliki kemiripan venasi (Triplehorn & Norman, 2004).

Gambar 2.14 Struktur Ordo Mecoptera, ant: antena; fwl: forewing; gcox:
conocoxa; gosty: gonostylus; hwi: hindwing; oc: ocellus; pmx:
palpus maxilaris; prn: pronotum; ptsti: pterostigm; tibs: tibial spur
(Beutel et all., 2014)

11. Ordo Diptera
Diptera merupakan salah satu ordo yang memiliki ciri khas mempunyai

sepasang sayap di depan, karena sayap belakang mereduksi dan berfungsi sebagai

30



alat keseimbangan. Mayoritas serangga ordo diptera bertubuh lunak dan beberapa
cukup kecil. Memiliki mulut bertipe penghisap dengan variasi struktur mulut seperti
penusuk, penyerap dan seolah-olah berfungsi. Pembagian famili berdasarkan

perbedaan sayap dan antena (Triplehorn & Norman, 2004).

- :%

Gambar 2. 15 Struktur Tubuh Ordo Diptera, a: caput; b: mata majemuk; c:
antena; d: thoraks; e: sayap; f: abdomen (Triplehorn & Jonhson,
2005).

12. Ordo Hymenoptera

Ordo hymenoptera memiliki tubuh yang terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu
caput, thoraks, dan abdomen. Kepala dilengkapi sepasang mata majemuk, tiga mata
tunggal (ocelli), seta antenna panjang. Alat mulut bertipe mengunyah atau
mengunyah dan menjilat. Ciri khas ordo hymenoptera adalah dua pasang sayap
membranus, dengan sayap belakang lebih kecil dan secara mekanik digandengkan
dengan sayap depan oleh struktur pengait kecil yang disebut hamuli. Kaki tiga
pasang, bertipe berjalan. Pada betina bagaian ujung abdomen memiliki ovipositor,

yang berkembang menjadi alat penyengat (Triplehorn & Jonhson, 2005)
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Gambar 2.16 Struktur Tubuh Ordo Hymepnotera, a. caput; b: antena; c: mata

majemuk; d: thoraks; e: sayap membranus; f: abdomen (Triplehorn
& Jonhson, 2005)

Menurut Kramadibrata (1995), serangga dibagi menjadi 5 jenis berdasarkan

jenis makanannya yaitu:

1.

Detrivora/Saprofag, merupakan kelompok serangga yang sumber makanannya
berasal dari benda mati seperti tumbuhan mati, bangkai hewan, atau feses.
Contoh dari kelompok ini yaitu kelompok Thysanura, Collembola, dan
Diplura.

Herbivora/Pitofagus, merupakan kelompok serangga yang sumber
makanannya berasal dari daun, akar, dan kayu. Contoh dari kelompok ini yaitu
kelompok Orthoptera.

Microphytic, merupakan kelompok serangga yang makanannya berasal dari
spora dan hifa jamur. Contoh dari kelompok ini yaitu kelompok Diptera,
Coleoptera, dan Hymenoptera.

Karnivora, merupakan kelompok serangga yang makanannya berasal dari
serangga lain atau dapat dikatakan sebagai predator. Contoh dari kelompok ini

yaitu kelompok Hymenoptera dan Coleoptera.
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5.  Omnivora, merupakan kelompok serangga yang makanannya berasal dari
tumbuhan atau serangga lain. Contoh dari kelompok ini yaitu kelompok
Orthoptera, dan Hymeoptera.

2.2 Peranan Serangga

2.2.1 Peranan Serangga Tanah yang Menguntungkan

Serangga tanah pada umumnya mempunyai peranan yang sangat penting
bagi ekosistem, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa kehadiran
suatu serangga tanah, maka kehidupan suatu ekosistem akan terganggu dan tidak
akan mencapai suatu keseimbangan (Satta, 1998). Berdasarkan tingkat trofiknya,
serangga tanah dibagi menjadi 3 yaitu herbivora, karnivora, dan dekomposer.
Serangga herbivora merupakan kelompok yang memakan tanaman dan keberadaan
populasinya menyebabkan kerusakan pada tanaman yang biasa disebut “hama”
(Sumiarti, 2011). Salah satu contohnya adalah belalang (Dissostura sp.) (Untung,
2006). Disisi lain, terdapat serangga tanah yang mengguntungkan yaitu serangga
tanah golongan karnivora yang merupakan semua spesies serangga tanah
memangsa serangga herbivora, meliputi kelompok predator, parasitoid, dan
berperan sebagai musuh alami serangga herbivora (Sumiarti, 2011).

Peran positif lain dari serangga terutama serangga tanah yaitu sebagai
bioindikator dikarenakan keberadaan dan kelimpahan dari serangga tanah dapat
memberikan informasi kondisi lingkungan khususnya kondisi tanah dikarenakan
serangga tanah sendiri termasuk hewan yang sensitif terhadap perubahan kondisi
lingkungan dan proses dekomposisi unsur organik tanah. Serangga tanah

mempunyai peranan penting dalam mendekomposisi material oragnik di dalam
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tanah. Serangga dekomposer akan memakan organisme mati dan membantu siklus
kembalinya nutrisi ke ekosistem. Melalui tindak penguraian zat, seperti karbon, ar,
dan nitrogen dikembalikan ke ekosistem (Jumar, 2000). Beberapa contoh serangga
decomposer adalah semut, kumbang penggerek kayu, kumbang tinja, dan kumbang
bangkai. Keberadaan serangga tersebut menjadikan sampat cepat terurai dan
kembali menjadi materi di alam (Suheriyanto, 2008).
2.2.2 Serangga yang Merugikan

Serangga dapat menyebabkan kerugian secara langsung maunpun tidak
langsung. Serangga herbivora yang masuk dalam golongan serangga yang
merugkan manusia adalah serangga hama. Beberapa serangga tersebut dapat
menimbulkan kerugian karena menyerang tanaman yang dibudidayakan dan
merusak produksi yang disimpan (Satta, 1998). Serangga juga dapat menjadi agen
penuluran penyakit dengan cara gigitan dan sengatan (Hidayat, 2009). Kebanyakan
dari beberapa orang lebih banyak mewaspadai serangga-serangga yang dapat
merusak dan mempengaruhi daripada dengan serangga yang dapat menguntungkan
dan juga jenis serangga yang merusak lebih dikenal daripada serangga yang
bermanfaat (Borror dkk., 1996).
2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman Serangga Tanah

Keanekaragaman serangga tanah ditentukan oleh aktivitas reproduksi yang
didukung oleh lingkungannya yang cocok dan kebutuhan makanannya yang
tercukupi. Keanekaragaman, kelimpahan, dan aktivitas reproduksi serangga tanah
di daerah tropis dipengaryhi oleh kondisi musim, karena musim berpengaruh

terhadap ketersediaan sumber makanan bagi serangga tanah (Erawati dkk, 2010).
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Faktor lingkungan berperan penting dalam menentukan berbagai pola penyebaran
serangga tanah. Menurut Jumar (2000), factor yang mempengaruhi
keanekaragaman serangga tanah meliputi faktor biotik dan faktor abiotik yang
saling berpengaruh dalam suatu ekosistem, menetukan kehadiran, kelimpahan, dan
penampilan organisme.
2.3.1 Faktor Biotik

Keberadaan suatu organisme dalam suatu ekosistem dapat mempengaruhi
keanekaragaman. Berkurangnya jumlah maupun jenis populasi dalam suatu
ekosistem dapat mempengaruhi indeks keanekargamannya. Faktor biotik ini akan
mempengaruhi jenis hewan yang dapat hidup di habitat tersebut, karena ada hewan-
hewan tertentu yang hidupnya membutuhkan perlindungan yang dapat diberikan
oleh kanopi dari tumbuhan di habitat tersebut (Krebs, 1978). Beberapa faktor biotik
menurut Untung (2006) yang mempengaruhi keberadaan serangga tanah dalam
ekosistem, yaitu pertumbuhan populasi dan interaksi antar spesies
1. Pertumbuhan Populasi

Pertumbuhan populasi dipengaruhi oleh dua hal, yaitu pertambahan dan
pengurangan jumlah anggota populasi. Pertambahan anggota populasi tersebut
ditentukan oleh imirasi dan natalitas (kelahiran), sedangkan pengurangan anggota
populasi dapat terjadi lewat emigrant dan mortalitas (kematian). Pertumbuhan
populasi yang cepat akan mengakibatkan tingginya jumlah anggota populasi,
sehingga populasi tersebut mendominasi komunitas. Adanya dominasi komunitas

menyebabkan populasi lain terkalahkan dan terjadi pengurangan populasi penyusun
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komunitas. Berkurangnya populasi punyusun komunitas berarti mengurangi
keanekaragaman komunitas.
2. Interaksi Antar Spesies

Komunitas atau ekosistem tertentu memiliki faktor pembatas didalamnya
berupa keterbatasan sumberdaya, baik dalam bentuk makanan, maupun tempat
tanggal. Pada suatu komunitas atau ekosistem terjadi interaksi antar anggota
penyusun populasi. Interaksi tersebut meliputi kompetisi dan predasi. Kompetisi
terjadi apabila terdapat kesamaan sumberdaya, sedangkan predasi terjadi dalam
komunitas populasi dari spesies yang berbeda dimana terdapat predator sebagai
pemangsa dan organisme yang di mangsa. Intesitas predasi tersebut akan
berpengaruh kepada keragaman jenis suatu ekosistem.
2.3.2 Faktor Abiotik

Terdapat beberapa faktor abiotic yang dapat mempengaruhi
keanekaragaman serangga tanah, sebagai berikut:
1. Suhu

Suhu tanah merupakan salah satu faktor fisika tanah yang sangat
menentukan kehadiran dan kepadatan organisme tanah, dengan demikian suhu
tanah akan menetukan tingkat dekomposisi material organik tanah. Naik turunnya
suhu tanah lebih rendah dari suhu udara, sehingga suhu tanah sangat tergantung dari
suhu udara. Lapisan tanah mengalami fluktuasi suhu dalam satu hari satu malam
tergantung musim. Fluktuasi jga tergantung pada keadaan cuaca dan keadaan tanah
(Suin, 2003). Serangga tanah memiliki kisaran suhu tertentu untuk spesies tersebut

hidup, diluar kisaran suhu tersebut serangga tanah akan mati kedinginan atau
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kepanasan. Pengaruh suhu jelas terlihat pada proses fisiologi serangga tanah.
Umumnya kisaran suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C, dan suhu maksimum
45°C untuk serangga dapat hidup (Jumar, 2000).
2. Kelembaban

Kelembaban tanah memiliki peranan dalam mengubah suhu. Pada
lingkungan daratan terjadi interaksi antara suhu dan kelembaban sangat erat
sehingga dianggap menjadi bagian yang sangat penting dari kondisi cuaca dan iklim
(Kramadibrata, 1995). Menurut Odum (1993), bahwa temperatur memberikan efek
mambatasi pertumbuhan organisme apabila keadaan kelembaban ekstrim tinggi
atau rendah. Selain itu, kelembaban tanah jua sangat mempengaruhi proses
nutrifikasi. Kelembaban tanah, udara, dan tempat hidup serangga tanah merupakan
faktor yang mempengaruhi distribusi, aktivitas, dan perkembangannya.
Kelembaban dapat berpengaruh terhadap penyebaran, aktivitas dan pekembangan
serangga tanah. Sebagian besar serangga memiliki kisaran toleransi kelembaban
pada rentan 73%-100% (Jumar, 2000).
3. Derajat Keasaman (pH) Tanah

Derajat keasaman (pH) tanah merupkan faktor pembatas bagi kehidupan
organisme baik flora mauun fauna. Derajat keasaman (pH) tanah sangat penting
dalam ekologi hewan tanah karena keberadaan dan kepadatan hewan tanah sangat
tergantung pada pH tanah (Jumar, 2000). Derajat kesaman pH tanah dapat
menjadikan organisme mengalami kehidupan yang tidak sempurna atau nahkan

mati pada kodisi pH yang terlalu asam ataupun terlalu basa (Suin, 2003). Oleh
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sebab itu, pengukuran pH tanah sangat penting dalam ekologi hewan tanah, karena
keberadaan serangga tanah sangat tergantung pada pH tanah.
2.4 Teori Keanekaragaman

Keanekaragaman merupakan ukuran jangkauan dan distribusi dalam
populasi tertentu, yang dapat berbah secara terus-menerus dipengaruhi oleh
interaksi intra populasi dan termodifikasi oleh faktor lingkungan, keanekaragaman
dapat dihitung dan dipertimbangkan jumlah populasi seperti kekayaan spesies,
kemerataan distribusi spesies dan dominansi suatu spesies (Xu et al., 2013).
Pengukuran keanekaragaman sangat penting untuk memahami pola-pola
keanekaragaman, bagaimana keanekaragaman mempengaruhi Pembangunan dan
stabilitas komunitas dan ekosistem. Keanekaragaman serangga tanah disuatu
tempat dapat dianalisa menggunakan unit-unit sampel melalui pengamatan.
Kemudian dilakukan Analisa dengan mengidentifikasi dan menghitung
(Schowalter, 2011). Data mengenai keanekaragaman serangga tanah dapat
disajikan dalam bentuk sebagai berikut:

2.3.1 Indeks Keanekaragaman Spesies Sahnnor-Weiner (H’)

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) merupakan salah satu
ukuran statistik yang umum digunakan dalam ekologi untuk menggambarkan
tingkat keanekaragaman hayati suatu komunitas biotik. Indeks ini
memperhitungkan dua komponen utama, yaitu kekayaan spesies (jumlah jenis
spesies yang ditemukan) dan kelimpahan relatif tiap spesies dalam komunitas
tersebut (Magurran, 2004). Indeks keanekaragaman menggabungkan kekayaan dan

kemerataan dalam satu nilai. Indeks keanekaragaman seringkali sulit diintrupsikan
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karena nilai indeks yang sama bisa dihasilkan dari berbagai kombinasi kekayaan
spesies dan meretaan. Nilai keanekaragaman yang sama bisa dihasilkan dari suatu
komunitas yang tingkat kekayaan spesiesnya rendah tetapi kemerataan tinggi atau
komunitas dengan kekayaan spesies tinggi tetapi kemerataan rendah (Nahlunnisa
dkk, 2016). Indeks keanekaragaman Shannon-Weiner dibagi dalam 5 kategori,
yaitu: 1 sangat rendah, 1-2 rendah, 2-3 sedang, 3-4 tinggi, dan 4 sangat tinggi
(Husamah, 2016). Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut (Schowalter, 2011):

n
H' = Epilnpi
i=1

Keterangan

H’ : Indeks Keanekaragaman Sannon-Weiner
pi :ni/N

ni : Jumlah total individu jenis ke-1

N : Jumlah total individu

In : Logaritma natural

2.4.2 Indeks Dominasi Simpson (C)

Indeks dominansi merupakan salah satu parameter ekologi yang digunakan
untuk menggambarkan sejauh mana satu atau beberapa spesies mendominasi suatu
komunitas biotik. Indeks ini mencerminkan distribusi kelimpahan spesies,
khususnya sejauh mana keberadaan suatu spesies mendominasi komunitas
dibandingkan dengan spesies lain. Nilai C berkisar antara 0 hingga 1; semakin
mendekati 1, maka dominasi satu spesies semakin tinggi dan keanekaragaman
komunitas semakin rendah. Sebaliknya, nilai yang mendekati 0 menunjukkan
komunitas yang lebih seimbang. Penggunaan indeks ini sangat penting dalam kajian

keanekaragaman, karena komunitas dengan dominansi tinggi sering kali memiliki
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ketahanan ekologis yang rendah terhadap gangguan lingkungan (Magurran, 2004).

Indeks dominanis dapat dihitung dengan rumus berikut (Husamah dkk, 2017):

-3

Keterangan

C : Indeks Dominansi Simpson
N : Jumlah total individu

ni : Jumlah individu jenis ke-i

2.4.3 Indeks Kemerataan Evenes (E)

Indeks kemerataan atau evenness index adalah salah satu parameter ekologi
yang digunakan untuk mengukur tingkat keseragaman distribusi individu antar
spesies dalam suatu komunitas. Indeks ini menggambarkan sejauh mana individu
tersebar merata pada berbagai spesies yang ada. Nilai E berkisar antara 0 hingga 1;
nilai mendekati 1 menunjukkan bahwa individu dalam komunitas terdistribusi
secara merata pada semua spesies, sementara nilai mendekati 0 menunjukkan
bahwa hanya beberapa spesies yang mendominasi komunitas. Kemerataan yang
tinggi mencerminkan komunitas yang stabil dan sehat karena tidak adanya
dominasi spesies tertentu secara berlebihan. Sebaliknya, kemerataan yang rendah
menunjukkan adanya tekanan ekologis atau gangguan lingkungan yang
menyebabkan ketidakseimbangan struktur komunitas (Magurran, 2004). Indeks
kemerataan jenis dapat dihitung dengan menggunakan rumus indeks kemerataan

envennes sebagai berikut (Triyogo dkk, 2017):
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E=——
LnS
Keterangan
E : Indeks Kemerataan Evennes
H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon-Weiner

LnS :Jumlah jenis
2.5 Kopi (Coffea sp.)

Kopi adalah salah satu tanaman perkebunan yang berasal dari Etiophia.
Kopi juga salah satu komoditas di dunia yang dibudidayakan lebih dari 50 negara
(Najiyati dkk, 2009). Kopi merupakan golongan dari tanaman semusim yang
banyak dibudidayakan khususnya di Indonesia. Kopi (Coffea sp.) adalah spesies
tanaman berbentuk pohon yang digolongkan kedalam famili Rubiaceae dengan
genus Coffea (Israyanti, 2013). Tanaman kopi memiliki buah terdiri dari daging
buah atau biji. Daging buah terdiri dari 3 bagian, yaitu lapisan kulit luar (eksokarp),
lapisan daging (mesocarp), dan lapisan kulit tanduk (endocarp). Buah kopi
memiliki dua biji, tetapi terkadang hanya mengandung 1 butir atau tidak berbiji
sama sekali. Biji ini terdiri atas kulit biji san endoperm yang merupakan bagian
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk Membuat kopi (Najiyati dkk, 2009).

Adapun klasifikasi tanaman kopi (Coffea sp.) menurut Najiyati dkk (2009), sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Rubiales
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Famili : Rubiaceae
Genus : Coffea

Penduduk Indonesia secacar umum lebih banyak menanam 2 jenis kopi,
yaitu kopi robusta (Coffea robusta) dan kopi arabika (Coffea arabica) (Saputra,
2008), sebagai berikut:
1. Kopi Robusta

Kopi Robusta (Coffea canephora) masuk ke Indonesia pada tahun 1900.
Nama Robusta diambil dari kata “robust*, istilah dalam bahasa Inggris yang artinya
kuat (Hakim, 2021). Coffea canephora memiliki batang dan cabang berkayu, tegak
lurus dan beruas-ruas berwarna putih keabu-abuan. Tanaman ini mempunyai dua
macam pertumbuhan cabang, yaitu cabang orthrotrop dan plagiotrop. Cabang
orthrotrop merupakan cabang yang tumbuh tegak seperti batang dan disebut juga
tunas air atau wiwilan atau cabang air. Cabang ini tidak menghasilkan bunga atau
buah. Cabang plagiotrop merupakan cabang yang tumbuh ke samping. Cabang ini
menghasilkan bunga dan buah (Ilham, 2018). Daun tumbuh berhadapan serta
berpasang-pasangan. Pada cabang pasangan-pasangan daun tersebut terletak pada
satu bidang. Akan tetapi, pada batang dan wiwilan terletak pada bidang-bidang
bersilangan. Perbedaan besar atau kecilnya, dan tebal atau tipisnya daun tergantung
pada jenis kopi. Daun kopi robusta berbentuk oval dengan ujung meruncing dan
pangkal tumpul. Daun tumbuh pada batang, cabang dan ranting. Daun kopi robusta
cukup besar dengan panjang sekitar 20 - 35 cm dan lebar 8 - 15 cm, memiliki

pertulangan daun menyirip dengan langkai panjang 0,5 - 1 cm (Ilham, 2018).
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Salah satu tujuan pengembangan kopi sebagai komoditi perkebunan karena
kopi memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan
lainnya dan berperan penting sebagai sumber devisa negara. Wilayah subtropis dan
tropis merupakan lokasi yang baik untuk budidaya kopi. Oleh karena itu, negara-
negara yang mendominasi produksi kopi dunia berada di wilayah Amerika Selatan,
Afrika, dan Asia Tenggara yang salah satunya adalah Indonesia (Nurdiansyah dkk,
2017).

2. Kopi Arabika

Kopi yang pertama kali dikembangkan di dunia adalah Kopi Arabika yang
berasal dari spesies pohon kopi Coffea arabica. Kopi jenis ini yang paling banyak
diproduksi, yaitu sekitar lebih dari 60 persen produksi kopi dunia. Kopi arabika
menghasilkan jenis kopi yang terbaik. Daerah ideal tumbuhnya pada ketinggian
diatas 1000 meter di atas permukaan laut. Tinggi pohon kopi ini antara 4 hingga 6
meter (Nurdiansyah dkk, 2017).

Daun kopi Arabika berwarna hijau gelap dan dengan lapisan lilin
mengkilap. Daun ini memiliki panjang empat hingga enam inci dan juga berbentuk
oval atau lonjong. Menurut Hiwot (2011) daun kopi Arabika juga merupakan daun
sederhana dengan tangkai yang pendek dengan masa pakai daun kopi Arabika
adalah kurang dari satu tahun. Pohon kopi Arabika memiliki susunan daun bilateral,
yang berarti bahwa dua daun tumbuh dari batang berlawanan satu sama lain.

2.5.1 Syarat Tumbuh Tanaman Kopi
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Syarat-syarat tumbuh ini sangat penting untuk menentukan berhasil atau
tidaknya dalam bertanam kopi, adapun syarat-syarat tumbuh tersebut adalah

(Nurdiansyah dkk, 2017):

1. Iklim dan Ketinggian Tempat

Kopi di Indonesia umumnya dapat tumbuh baik pada ketinggian tempat di
atas 700 m dpl. Kopi arabika baik tumbuh dengan cita rasa yang bermutu pada
ketinggian 1000 m dpl (Nurdiansyah dkk., 2017). Kopi arabika dapat tumbuh
optimal dengan temperatur 17-22°C (Subandi, 2011). Kopi robusta hidup dibawah
1000 m dpl dengan curah hujan maksimal 2000 mm/tahun serta mampu beradaptasi
dengan suhu berkisar antara 22-28°C (Rahardjo, 2012). Hal inilah menurut
Nurdiansyah dkk., (2017) yang menyebabkan sebagian besar (sekitar 95%) jenis
kopi di Indonesia saat ini adalah kopi robusta.
2. Tanah

Kopi memerlukan struktur tanah yang baik dengan kadar bahan organik
paling sedikit 3%. Tata udara dan tata air tanah bila kurang baik perakaran kopi
akan menderita. Sehingga tanaman menjadi kerdil dan kekuningan. Derajat
keasaman tanah dari kopi sebaiknya antara 5,5 — 6,5 (Subandi, 2011).
2.6 Manfaat Kopi

Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang terdiri dari banyak
jenis. Terdapat empat jenis kelompok kopi yang banyak dikenal di Indonesia yaitu,

kopi arabika, kopi robusta, kopi liberika dan kopi ekselsa. Kopi arabika dan kopi
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robusta memiliki nilai ekonomis dan banyak diperdagangkan karena memiliki
kualitas cita rasa tinggi, sedangkan jenis kopi liberika dan kopi ekselsa kurang
memiliki nilai ekonomis dan belum banyak diperdagangkan (Rahardjo, 2017).

Dua spesies kopi yang sering dibudidayakan dan memberikan nilai
ekonomis yaitu Coffea arabica yang dikenal sebagai kopi Arabica dan Coffea
canephora atau kopi Robusta. Kopi Arabika dan Robusta memiliki perbedaan
diantaranya iklim ideal untuk tumbuh, aspek fisik, dan komposisi kimia (Farah,
2012). Jenis kopi arabika lebih tahan kering dibanding kopi robusta karena
perakarannya lebih dalam (Rahardjo, 2017).

Kopi sering dianggap memiliki kandungan kafein yang tinggi. Selain kafein,
kopi memiliki berbagai kandungan di dalamnya diantaranya fenol, asam klorogenat
dan cafteic, lactone, diterpen, termasuk cafestol dan kahweol, niasin dan prekursor
trigonelin vitamin B3. Bahkan kopi kaya akan vitamin B3, magnesium dan kalium.
Salah satu kandungan kopi yang bermanfaat bagi kesehatan yaitu asam klorogenat
Salah satu kandungan pada kopi yaitu asam klorogenat. Asam klorogenat adalah
antioksidan yang bermanfaat untuk mengurangi efek akibat radikal bebas pada sel
dan meminimalkan pelepasan glukosa berlebihan dari hati ke dalam darah dengan
mendorong metabolisme tubuh. Kandungan klorogenat pada kopi juga dianggap
mampu meningkatkan kesehatan retina (Kuncoro, 2018).

2.7 Agroforestri

Agroforestri disusun dari dua kata dengan pengertian Agro (pertanian) dan

Forestry (kehutanan) yang berarti menggabungkan ilmu kehutanan dan pertanian

(Najiyati dkk, 2009). Agroforestri menghubungkan kegiatan perhutanan dan
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pertanian pada lahan yang sama untuk meningkatkan produktifitas, profitabilitas
keanekaragaman dan keberlanjutan ekosistem (Xu et a/, 2013). Wulandari (2011)
juga mengatakan, bahwa agroforestri adalah sistem pengolahan sumber daya alam
yang bersifat dinamis, sehingga dapat memperoleh bermacam-macam produk yang
berkelanjutan dan dapat meningkatkan keuntungan social, ekonomi, dan ekologi.

Keuntungan utama dari sistem agroforestri terletak pada kemampuannya
meningkatkan keberlanjutan lingkungan sekaligus mendukung produktivitas
pertanian. Secara ekologis, pohon-pohon dalam sistem agroforestri dapat
memperbaiki struktur tanah, mengurangi erosi, meningkatkan infiltrasi air, dan
memperkaya kandungan bahan organik tanah melalui serasah daun. Selain itu,
sistem ini mampu meningkatkan keanekaragaman hayati, menyediakan habitat bagi
berbagai jenis flora dan fauna, serta berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim
melalui penyerapan karbon. Dari sisi ekonomi dan sosial, agroforestri memberikan
sumber pendapatan tambahan bagi petani melalui diversifikasi hasil panen seperti
buah, kayu, pakan ternak, dan tanaman obat. Dengan demikian, agroforestri
menjadi sistem yang adaptif dan resilien terhadap perubahan iklim serta tekanan
ekonomi lokal (Garrity, 2004).

Sistem agroforestri ini dapat mendatangkan keuntungan ekonomi, karena
memanfaatkan lahan secara tradisional (Triyogo, 2016). Agroforestri berpotensi
sebagai suatu konservasi tanah dan air, serta mejamin kelangsungan produksi
pangan, bahan bakar, pakan ternak maupun hasil kayu khusus dari lahan-lahan
terdegradasi. Agroforestri ini dapat diterapkan di lahan-lahan pertanian beresiko

tinggi terhadap erosi, terdegradasi, dan lahan-lahan tepi.
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Terdapat 3 tipe utama dalam agroforestri menurut Supriadi dan Dibyo
(2015), adalah Agrisilvikultur yaitu dalam satu lahan mengkombinasikan tanaman
berkayu dan tanaman pertanian, Silvopastura yaitu pada area padang rumput
mengembangkan ternak bersama dengan tanaman ternak, dan Agrosilvopastura
yaitu tanaman berkayu, ternak, dan pertanian dikombinasikan menjadi satu lahan.

Sistem agroforestri memiliki dua ciri utama yang membedakan dari
pengelolaan lahan lainnya. Pertama, yaitu dengan adanya pengkombinasian
tumbhan berkayu, tanaman pertanian, dan hewan yang dilakukan secara bersamaan
ataupun bergantian, serta terdapat pembagian ruang. Kedua, yaitu adanya interaksi
dari segi ekologis serta segi ekonomis yang bersifat positif ataupun negative dan
tampak jelas antara komponen tumbuhan berkayu dan tidak berkayu. Agroforestri
dibedakan menjadi dua sistem berdasarkan pohon penaung dan sistem
pengelolaannya, yaitu agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks (Tjatjo
dkk, 2015).

2.7.1 Agroforestri Sederhana

Agroforestri sederhana adalah metode pengelolaan hutan degan cara
menanam pepohonan secara tumpang sari dengan satu jenis tanaman semusim atau
lebih dari satu. Pola penanaman pohon dapat berperan sebagai pagar yang
mengelilingi lahan, atau ditanam dengan pola berbaris membentuk suatu lorong,
atau dapat juga ditanam secara acak (Wulandari, 2011). Menurut Hairiah (2003)
pepohonan biasanya ditanam pada sekeliling lahan yang di dalamnya terdapat
tanaman pangan dengan menggunakan pola attau beberapa pola yang lain.

Agroforestri sederhana menjadi ciri umum pada pertanian komersial, misalnya

47



padapertanian kopi yang diselingi dengan tanaman dadap sebagai penyedia
naungan.
2.7.2 Agroforestri Kompleks

Agroforestri kompleks adalah metode penggunaan lahan dengan
menggunakan banyak jenis pohon yang tumbuh secara alami atau secara sengaja
ditanam pada suatu lahan sehingga dapat menyerupai hutan. Sistem agroforestri
kompleks terdapat struktur vegetasi yang kompleks, sejumlah besar komponen
(pohon, semak, liana, dan herba) dan fungsi ekologi mirip dengan hutan (siklus
nutrisi dan proses regenerasi) (Foresta et al., 1997). Hal ini serupa dengan
penjelasan Tjatjo dkk (2015), dimana sistem agroforestri kompleks adalah suatu
sistem pertanian menetap yang melibatkan banyak jenis tanaman pohon (berbasis
pohon) baik disengaja ditanam maupun yang tumbuh secara alami pada sebidang
lahan dan dikelola petani mengikuti pola tanam dan ekosistem menyerupai hutan.

Tahap terbentuknya agroforestri kompleks dimulai dari pembukaan hutan
menjadi perladangan untuk tanaman semusim, selanjutnya penanaman perpaduan
sementara yang berisi tanaman semusim dan pepohonan. Sistem bekas ladang yang
ditanami pepohonan dan dibiarkan hingga pohon membesar (termasuk bambu)
dengan aneka tanaman bawah termasuk umbi-umbian atau pisang, maka
selanjutnya terbentuklah talun (forest gardens) (Hairiah, 2003).
2.8 Deskripsi Lokasi Penelitian
2.8.1 Lahan Agroforestri Kopi Sederhana

Lokasi agroforestri sederhana berada di Desa Selorejo Kecamatan Dau

Kabupaten Malang, dengan titik koordinat 07°94°00.0”S 112°52°40.9”E. Lahan
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ini dikelola oleh Bapak Roni. Lahan Agroforestri sederhana ini memiliki tanaman
penaung yaitu pinus. Ketinggian lahan agroforestri sederhana ini adalah 1062

mdpl, dengan luas agroforstri 4.000 m?, umur tanaman kopi 5 tahun.

Gambar 2.17 Lokasi agroforestri kopi sederhana (dokumentasi pribadi, 2024)

2.8.2 Lahan Agroforestri Kopi Kompleks

Lokasi agroforestri kompleks berada di Desa Selorejo Kecamatan Dau
Kabupaten Malang, dengan titik koordinat 07°94°04.4”S 112°52°40.6”E. Lahan
ini dikelola oleh Bapak Roni. Lahan Agroforestri kompleks ini memiliki tanaman
penaung yaitu pisang (Musa sp.), alpukat (Persea amiricana), mangga (Mangifera
indica), pinus (Pinus sp.), durian (Durio sp.), dan nangka (Artocarpus
heterophyllus). Ketinggian lahan agroforestri kompleks ini adalah 1062 mdpl,

dengan luas agroforstri sekitar 4.000 m?, umur tanaman kopi 7 tahun.

Gambar 2.18 Lokasi agroforestri kopi kompleks (dokumentasi pribadi, 2024)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Data diambil dengan menggunakan metode eksplorasi, yaitu pengambilan dan
pengamatan terhadap data dilakukan secara langsung di lokasi penelitian.
3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 — Juni 2025. Lokasi
penelitian bertempat di kawasan agroforestri kopi di Desa Selorejo Kecamatan Dau
Kabupaten Malang. Identifikasi serangga tanah dilakukan di Laboratorium Optik
Program Studi Biologi Fakuktas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Uji kimia tanah dilakukan di Laboratorium Tanah
Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman dan Hortikultura Bedali
Lawang.
3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah GPS (Global Positioning
Sistem) essential, thermohygrometer, tali rafia, cetok, gunting, label, botol koleksi,
alat tulis, penggaris, kamera digital, mikroskop computer, pinset, cawan petri, dan
buku identifikasi Borror dkk. (1996), BugGuide.net (2024) dan Insec.org (2024).
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Alkohol 70%, spesimen serangga

tanah dan sampel tanah.
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi Lokasi penelitian yaitu pada
kawasan agroforestri kopi di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang
yang nantinya dipakai pada studi pendahuluan dan sebagai pertimbangan penentu
metode pegambilan sempel yang digunakan.

3.4.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel

Penetuan lokasi pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan dari
jenis pengelolaan lahan, yang dibagi menjadi dua lokasi pengamatan yaitu di
agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kompleks yang menjadi perbandingan

dari kedua lokasi. Lokasi pengambilan sampel terletak di Desa Selorejo Kecamatan

Dau Kabupaten Malang.

PETA LOKASI PENELITIAN
KEANEKARAGAMAN SERANGGA
TANAH DI KAWASAN AGROFORSTRI
KOPI SEDERHANA DAN KOMPLEKS
DESA SELOREJO KECAMATAN DAU
KABUPATEN MALANG

LR 1:20.000
347 Km
' assoan I

LEGENDA:
) Luas Petak Ukur

Kawasan Agroforestri Kopi Sederhana

i Kopi

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian, a. peta Kecamatan Dau, b. peta Desa Selorejo,

c. peta Lokasi Penelitian (Google Earth, 2024)
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Gambar 3.3 Lokasi agroforestri kopi kompleks (dokumentasi pribadi, 2024)

Lokasi pengambilan sampel I dan II pada pengamatan terdiri dari jenis
tanaman musiman yaitu kopi dan tanaman penaung yang berbeda. Pada
agroforestri kopi sederhana tanaman penaungnya adalah pinus (Pinus sp.).
sedangkan pada agroforestri kompleks penaung terdiri dari beberapa jenis pohon
penaung diantaranya pisang (Musa sp.), alpukat (Persea amiricana), mangga
(Mangifera indica), pinus (Pinus sp.), durian (Durio sp.), dan nangka (Artocarpus

heterophyllus).
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel di kedua lahan agroforestri kopi dilakukan secara
langsung dengan metode handsorted. Metode pengambilan sampel serangga tanag
menggunakan metode hand sorting atau langsung menggunakan tangan (Suin,
2012). Tahapan pengambilan sampel menurut Aminullah (2020), dilakukan dengan
cara sebagai berikut:
1. Membuat Systematic Sampling

Membuat sampling garis transek secara sistematik di setiap lokasi sebanyak
3 transek dengan Panjang 100 m. Tiap transek memiliki 10 plot dengan jumlah
total 30 tiap lokasi penelitian. Memiliki jarak antar transek ulangan 10 m pada 2
lokasi penelitian untuk pengambilan sampel. Adapun systematic sampling seperti
pada gambar 3.4
2. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada tiap-tiap titik plot seluas 25x25 cm
dengan kedalaman plot 30 cm (Gambar 3.5). Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara menggali secara bertahap setiap 10 cm. Kemudian tanah diangkat dan
dilakukan pengamatan secara langsung. Setelah itu, spesimen dikumpulkan setiap
plot di botol koleksi yang berisi alcohol 70% untuk selanjutnya dilakukan

identifikasi.
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100 m

L)

mmI

Gambar 3.4 Pola pengambilan sampel, agroforestri kopi sederhana dan kompleks
(Gambar Pribadi, 2024)

10m

25cm

25cm
30cm

Gambar 3.5 Bentuk plot pengambilan sampel (Gambar Pribadi, 2024)

3.5 Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.5.1 Identifikasi Serangga Tanah

Serangga tanah yang ditemukan dalam pengambilan sampel
didokumentasikan dan diamati secara morfologi menggunakan mikroskop
computer. Identifikasi serangga tanah menggunakan kunci determinasi buku
Borror dkk. (1996), serta website insect.org (2024) dan BugGuide.net (2024). Hasil
identifikasi dimaksukkan dalam tabel 3.1

Tabel 3. 1 Tabel hasil pengamatan serangga tanah pada setiap transek

) Transek ke
No Spesimen Plot 1 Plot 2 Plot n Jumlah
1 Spesimen 1
2 Spesimen 2
3 Spesimen 3
4  Spesimen 4
5  Spesimen 5
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3.5.2 Peranan Ekologi Serangga Tanah

Analisis peranan ekologi serangga tanah dilakukan melalui pendekatan studi
literatur, yaitu dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan guna
mengidentifikasi fungsi ekologis serangga tanah dalam ekosistem, seperti
peranannya sebagai dekomposer, predator, herbivor, detritivor, dan omnivor.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk merangkum temuan-temuan terdahulu,
mengevaluasi kontribusi serangga tanah terhadap kesuburan tanah, daur ulang
nutrien, serta stabilitas agroekosistem, sehingga diperoleh pemahaman teoritis yang
komprehensif tanpa perlu pengumpulan data lapangan secara langsung (Neuman,
2014).
3.5.3 Indeks Keanekaragaman Serangga Tanah

Hasil data yang ditemukan dilakukan penghitungan indeks keanekaragaman
Shannon-Weinner (H’), indeks kemerataan (E), indeks dominansi (C). Koefisien
korelasi dari jumlah genus yang ditemukan dan faktor abiotik dianalisis
menggunakan aplikasi software PAST 4.03 untuk mengnalisis koefisien korelasi
dari jumlah genus dan faktor abiotik.

Analisis uji T juga dilakukan dalam peneltian ini. Analisis uji-t (t-test)
merupakan salah satu metode statistik parametrik yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok data dan menentukan apakah perbedaan
yang diamati bersifat signifikan secara statistik atau terjadi secara kebetulan. Uji-t
digunakan ketika data berskala interval atau rasio, berdistribusi normal, dan
memiliki varians yang relatif homogen (Magurran, 2004). Dalam penelitian
ekologi, seperti studi keanekaragaman serangga tanah, uji-t dapat diaplikasikan
untuk menguji perbedaan nilai indeks biodiversitas (misalnya Shannon-Wiener,
Evenness, atau Dominansi) antara dua jenis sistem penggunaan lahan, seperti

agroforestri sederhana dan kompleks. Hasil dari uji-t dinyatakan dalam nilai
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signifikansi (p-value), di mana nilai p < 0,05 umumnya menunjukkan bahwa
perbedaan antar kelompok bermakna secara statistik (Field, 2013). Pemilihan uji-t
harus disesuaikan dengan desain data, apakah berpasangan (paired t-test) atau tidak
berpasangan (independent t-test). Uji ini menjadi penting dalam penelitian karena
memberikan dasar ilmiah dalam menarik kesimpulan terhadap hipotesis yang
diajukan secara objektif dan terukur.

3.5.4 Analisis Tanah
Analisis tanah dengan cara pengukuran nilai fisika dan kimia tanah
3.5.4.1 Sifat Fisika Tanah

Pengukuran sifat fisika tanah yaitu meliputi suhu dan kelembaban tanah.
Pengukuran sifat fisika tanah dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian pada
permukaan tanah yang dilakukan 1 kali setiap pengulangan pengambilan sampel.
3.5.4.2 Sifat Kimia Tanah

Pengukuran sifat kimia tanah dilakukan dengan mengambil sampel acak
sebanyak 1 kali dari setiap ulangan pada lokasi penelitian. Sampel tanah yang
diambil dari lokasi penelitian kemudian dianalisis di Laboratorium Tanah Unit
Pelaksana Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman dan Hortikultura Bedali
Lawang untuk mengetahui kandungan C-organik, N-Total, C/N, Phospor (P),
Kalium (K), serta bahan organic dari sampel tanah, sedangkan pH tanah dilakukan
secara langsung di lokasi penelitian.

3.5.5 Analisis Korelasi

Analisis korelasi antara keanekaragaman serangga tanah dengan faktor
abiotic yag meliputi suhu, kelembaban, pH, C-Organik, N-Tota, C/N, P (fosfor), K
(kalium) dan bahan organic dari sampel tanah di agroforestry kopi sederhana dan
agroforstri kopi kompleks menggunakan sofiware PAST 4.03. Pengukuran korelasi

dilakukan untuk mengukur besarnya hubungan antara 2 variabel yaitu variable X
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dan variable Y. Nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1, sehingga melalui korelasi
tersebut dapat menjelaskan hubungan antar variable yang dinyatakan dengan

sebuah angka.

57



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Identifikasi Serangga Tanah di Agroforestri Sederhana dan
Agroforestri Komples di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten
Malang

Hasil identifikasi serangga tanah di agroforestri sederhana dan agroforestri
kompleks adalah sebagai berikut:
1. Spesimen 1

Serangga tanah spesies 1 berdasarkan hasil pengamatan, memiliki ciri-ciri
morfologi, yaitu; tubuh berwarna coklat kemerahan, ukran tubuh 6 mm. Bagian
toraks terdapat pronotum yang lebar. Pada bagian caput terdapat antena yang
panjang berbentuk filiform dan memiliki tipe mulut pengigit yang runcing. Bagian
abdomen memiliki tujuh segmen. Selain itu, spesimen ini memiliki tiga pasang

kaki dengan tungkai yang panjang.

r I
A B

Gambar 4.1 Spesimen 1, A. Dokumentasi pribadi, B. Foto literatur
(BugGuide.Net, 2025) a. Antena, b. Mulut, c. Caput, d. Thoraks, d.
Kaki, e. abdomen
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Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas, spesimen 1 memiliki banyak sensor
pada bagian kepala seperti. antena, mata, clypeus, frontal carina, madibula, dan
palp formula. Antena merupakan organ bersegmen dari semut yang terletak
diantara mata majemuk. Bagian toraks yang terletak diantara kepala dan abdomen
terdiri dari tiga segmen, yaitu protoraks, mesotoraks, dan metatoraks. Berdasarkan
ciri-ciri diatas, spesimen 1 merupakan serangga tanah genus Oecophylla (Borror
dkk., 1996). Adapun klasifikasi dari serangga tanah spesimen 1, sebagai berikut

(BugGuide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Oecophylla

2. Spesimen 2

Serangga spesimen 2, berdasarkan hasil pengamatan memiliki warna tubuh
yang cebderung hitam mengkilap, memiliki panjang tubuh sekitar 12 mm.
Serangga tanah spesimen 2 ini memiliki ciri-ciri morfologi sebagai berikut:
mandibula berbentuk segitiga, tepi depan klipus tidak memiliki gigi yang menonjol,
alur metanotal hanya tampak seperti garis samar, spirakel propodeal berbentuk
celah, orifisium kelenjar metapleural memiliki bibir kutikula berbentuk “U” di
bagian posterior, arolia tidak mencolok, cakar tarsal tidak berperan sebagai senjata,
petiole berbentuk simpul tebal seperti balok, tidak terdapat stridulum pada pretegrit,

dan hpopigium memiliki deretan duri kokoh di kedua sisi sengat.
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A B
Gambar 4.2 Spesimen 2, A. Dokumentasi pribadi, B. Foto literatur

(BugGuide.Net, 2025) a. Antena, b. Mulut, c. Caput, d. Thoraks, e.
Kaki, f. abdomen

Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas, serangga tanah spesimen 2
merupakan serangga tanah genus Pachycondyla (Borror dkk., 1996). Pachycondyla
paling sering disalahartikan sebagai Dinoponera. Namun yang membedakan
Pachycondyla adalah Pachycondyla memiliki ukuran lebih kecil daripada
Dinoponera. Adapun klasifikasi serangga tanah spesiemen 2 sebagai berikut

(BugGuide.Net, 2025)

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Pachycondyla

3. Spesimen 3

Serangga tanah spesimen 3 berdasarkan hasil pengamatan, memiliki ciri-
ciri morfologi, yaitu; pada bagian caput memiliki antena yang panjang dengan 12
ruas. Selain itu, memiliki kepala yang ukurannya lebih besar dari pada bagian

toraks dan abdomen dan terdapat capit di bagian tersebut. memiliki toraks yang
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melengkung pada bagian ujungnya. Tubuh berwarna hitam kemerahan dan pada
bagian abdomen terdapat segmen dan berbentuk oval, serta memiliki panjang tubuh

sekitar 6 mm.

A B
Gambar 4.3 Spesimen 3, A. Dokumentasi pribadi, B. Foto literatur

(BugGuide.Net, 2025) a. Antena, b. Mulut, c. Caput, d. Thoraks, e.
Kaki, f. abdomen

Serangga tanah spesimen 3 ini memiliki petiole dengan nodus dorsal seperti
punuk. Memiliki 1 propdenum pada bagian ujung punggung belakang. Pada
bagian wajah, soket antena tidak berdekatan, sedangkan clypelus membentuk
bentuk segitiga atau bulat lebar memanjang ke belakang. Karakter yang dapat
membantu mengenali genus dari golongan pekerja mayor dan minor adalah pada
bagian antena, yang mana terdiri dari 12 segmen dengan 3 segemen yang berbeda
pada bagian ujungnya dimana pekerja minor ukuran 3 segmen ujungnya lebih besar
dan panjang (Fisher & Stefan, 2007). Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas,
serangga tanah spesimen 3 merupakan genus Pheidole.

Perbedaan dari kedua jenis semut pada genus Pheidole juga terlihat dari
ukuran tubuhnya. Semut pekerja mayor atau prajurit memiliki ukuran tubuh dua
kali lebih panjang dari semut perkerja minor, serta memiliki kepala dengan ukuran

yang lebih besar. Warna semut ini bervariasi, mulai dari coklat kekuningan, coklat
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kemerahan, hingga hampir hitam (Fischer & Fisher, 2013). Adapun klasifikasi dari

serangga tanah spesimen 3, sebagai berikut (BugGuide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Pheidole

4. Spesimen 4

Serangga tanah spesimen 4 berdasarkan pengamatan, memiliki ciri-ciri
morfologi, yaitu tubuh berwarna kemerahan dan terdapat tiga pasang tungkai. Pada
bagian caput, terdapat antena bergada. Bagian toraks terdapat rambut-rambut halus
dan tidak memiliki lekukan. Memiliki segmen pada bagian abdomen, dan abdomen
berbentuk oval memanjang. Panjang tubuh sekitar 6 mm, memiliki segmen yang

jelas antara kepala dan tubuh.

Gambar 4.4 Spesimen 4, A. dokumetasi pribadi, B. foto literatur (BugGuide.Net,
2025) a. caput, b. tthoraks, c abdomen

Serangga tanah spesimen 4 ini memiliki cosfate yang menyerupai garis-

garis pada bagian tergite secara longitudinal atau horizontal, costate merupakan
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lekukan horizontal dalam yang menyerupai seluruh kepala dan tubuh. Semut
pekerja berukuran 3-6 mm dengan warna tubuh coklat kemerahan, semut betina
memiliki panjang lebih dari 6 mm dan memiliki sayap berwarna abu-abu
kecoklatan. Berdasarkan ciri-siri morfologi diatas, spesimen 4 merupakan serangga
tanah genus Gnamptogenys. Semut jantan yang memiliki panjang tubuh hampir
sama dengan betina, akan tetapi alur horizontal pada tubuhnya berkurang
(Macgown & James, 2012). Pada bagian coxa belakang terdapat tulang punggung
belakang dan cakar tarsalnya memiliki subapikal seperti cabang. Memiliki segmen
perut 3 dan 4. Gnamptogenys rajin mengumpulkan getah tanaman dan sekresi
nektar tumbuhan (Fisher & Stefan, 2007). Adapun klasifikasi serangga tanah

spesimen 4, sebagai berikut (BugGuide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Fomicidae
Genus : Gnamptogenys

5. Spesimen 5

Serangga tanah spesimen 5 berdsarkan hasil pengamatan, memiliki ciri-ciri
morfologi, yaitu; pada bagian toraks berbentuk cembung dan tidak terdapat
lekukan. Memiliki capit di bagian caput yang berfungsi sebagai alat pemotong.
Bagian caput terdapat antena yang menyiku dan memiliki cakar kecil. Ciri-ciri lain
yaitu memiliki panjang tubuh berkisar 4,5 mm, tubuhnya berwarna merah

kehitaman dan terdapat bulu-bulu halus.
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Gambar 4.5 Spesimen 5, A. Dokumentasi pribadi, B. Foto literatur

(BugGuide.Net, 2025) a. Antena, b. Mulut, c. Caput, d. Thoraks, e.
Kaki, f. abdomen

Serangga tanah spesimen 5 ini memiliki ciri-ciri ruas metasoma pertama
memiliki satu punuk atau bungkul, berbeda dengan metasona sisanya. Antena
biasanya menyiku dengan ruas pada bagian pertama memiliki ukuran yang lebih
panjang dari luas berikutnya. Memiliki pronotum hampir berbentuk segiempat jika
dilihat dari sisi lateral dan seringkali tidak mencapai tegulae. Berdasarkan ciri-ciri
morfologi diatas, serangga tanah spesimen 5 merupakan genus Camponotus (Borror
dkk., 1996). Perbedaan dengan genus Formica terletak pada bagian propodenum
pada toraks. Genus Camponotus memiliki pronodenum yang lurus sehingga terlihat
seperti garis melintang pada bagian punggung, sedangkan pada genus Formica
menekuk kedalam. Genus Camponotus sebagian besar bersarang di tanah (Fisher
& Stefan, 2007). Adapun klasifikasi serangga tanah spesimen 5, sebagai berikut

(BugGuide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
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Genus : Camponotus
6. Spesimen 6

Serangga tanah spesimen 6 berdasarkan hasil pengamatan, memiliki tiga
bagian, yaitu caput, toraks, dan abdomen. Spesimen 6 memiliki ciri-ciri morfologi,
yaitu; pada bagian caput terdapat sepasang antena yang panjang dan berwarna
coklat. Pada bagian toraks hanya terlihat pronotum. Terdapat abdomen yang terdiri
dari 10 segmen dan terdapat genital dibagian ujung abdomen. Ciri-ciri morfologi
lannya berdasarkan pengamatan yaitu; panjang tubuh spesimen 6 berkisar 8§ mm,

warna tubuh coklat mengkilap dengan garis-garis berwarna putih di sepanjang sisi

tubuh.

A B
Gambar 4.6 Spesimen 6, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur

(BugGuide.Net, 2025) a. antena, b. caput (tertutup pronotum), c.
pronotum, d. abdomen, e. kaki, f. genital

Serangga tanah spesimen 6 ini yang memiliki ukurannya relatif besar,
berkisar 25 mm. Spesies jantan memiliki keping genital yang langsing,
memanjang, dan lurus. Tubuhnya berbentuk bulat telur, gepeng, dan kepala
tersembunyi dari atas oleh pronotum. Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas,
spesimen 6 merupakan serangga tanah genus Drymaplaneta (Borror dkk., 1996).

Spesies jantan memiliki palp maksila ketiga dan keempat yang membesar, serta
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tibia belakang yang rata-rata lebar (Roth, 1999 Adapun klasifikasi dari spesimen 6

serangga tanah, sebagai berikut (Bug Guide Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Blattodea
Famili : Blattidae
Genus : Drymaplaneta

7. Spesimen 7

Spesimen 7 berdasarkan hasil pengamatan, memiliki ciri-ciri morfologi,
yaitu; tubuh berbentuk cembung pada bagian posterior pronotum dan tedapat
lubang-lubang kecil pada permukaannya. Badan berambut halus, dan berwarna
hitam mengkilap. Pada bagian caput tidak terdapat tanduk. Bagian abdomen tidak
terlihat jika dilihat dari dorsal, dikarenaka tertutupi oleh elytra. Spesimen 7
memiliki 3 pasang kaki dengan disertai tungkai berambut, serta bagian tibia

pertama lbih pipih dan berlekuk dibandingkan dengan tibia ke dua dan ke tiga.

A B

Gambar 4.7 Spesimen 7, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur
(BugGuide.Net, 2025) a. caput, b. thoraks, c. elytra, d. kaki, f.
abdomen (dibawah elytra)
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Serangga tanah spesimen 7 ini memiliki ciri-ciri toraks pronota dengan
batas posterior cembung dan memiliki rongga koksa pada bagian depannya.
Spesimen 7 termasuk kedalam famili scrabaeidae dengan bentuk tarsa ramping dan
tibia memiliki serentetan geligi di bagian luar yang memanjang dengan jelas
menjadi sebuah taji ujung pada tungkai belakang dan tengah. Panjang tubuh
kumbang-kumbang spesimen ini dapat mencapai 30 mm dan kebanyakan berwarna
hitam. Makanan dari kumbang-kumbang ini tinja. Bentuk tubuhnya bulat atau
cembung. Skutelium pada umumnya tersembunyi dibawah elytra yang memiliki
tujuh striae. Spesies ini memiliki sepasang antena dengan sembilan ruas pada
masing-masing antena. Tarsus dan cakar tarsusnya dijumpai diseluruh tungkai.
Tibia tengah dan tibia belakangnya mengalami perluasan pada bagian puncaknya.
Dimorfisme seksual antara jantan dan betina sangat jelas terlihat perbedaannya.
Pejantan memiliki tanduk yang berkembang dengan baik pada caput dan/ atau
pronotum, sedangkan betina tidak memiliki tanduk, baik pada bagian caput maupun
pronotum (Triplehorn & Norman, 2004). Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas,
spesimen 8§ termasuk serangga tanah genus Onthophagus (Borror dkk., 1996).
Adapun Kklasifikasi dari serangga tanah spesimen 7, sebagai berikut (

BugGuide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Scrabaeidae
Genus : Onthophagus
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8.Spesimen 8

Bz

A B
Gambar 4.8 Spesimen 8, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur

(BugGuide.Net, 2025) a. antena, b. mulut, c. caput, d. kaki, f.
abdomen

Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas, spesimen 8 merupakan serangga
tanah genus Reticulitermes. Genus Reticulitermes atau rayap termasuk famili
Rhinotermitidae yang memiliki ciri-ciri morfologi panjang mencapai 8 mm. Rayap
serdadu tidak memiliki sayap dan tubuh pucat, selain itu memiliki kepala berwarna
coklat dan terdapat ubun- ubun pada bagian atas kepala (fontanel) (Borror dkk.,
1996). Adapun klasifikasi serangga tanah spesimen 8, sebagai berikut (Bug

Guide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Blattodea
Famili : Rhinotermitidae
Genus : Reticulitermes
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9. Spesimen 9

Spesimen 9 berdasarkan pengamatan memiliki ciri-ciri morfologi sebagai
berikut: bertubuh kecil dengan panjang 15 mm, memiliki tubuh cenderung gelap,
memiliki kaki berwarna kuning kecoklatan, memiliki antena panjang yang terdiri

dari banyak ruas, dan memiliki genitalia pada jantan.

A B

Gambar 4.9 Spesimen 9, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur
(BugGuide.Net, 2025) a. antena, b. caput, c. pronotum, d. kaki, e.
abdomen, f. genital

Serangga tanah spesimen 9 ini memilki ciri-ciri bertubuh kecil hingga
sedamg dengan panjang tubuh berkisar 7-15 mm, berasal dari kelompok seranga
tidak bersayap baik jantan maupun betina, warna tubuh cenderung gelap berwarna
coklat kehitaman hingga hitam mengkilap, pronotum berbentuk persegia panjang
dengan memiliki sisi-sisi yang sejajar dan lebih panjang, kaki berwarna seragam
dengan warna kaki cenderung berwarna kuning kecoklatan tanpa pola femur, atena
panjang terdiri dari banyak ruas dan filiform (seperti benang), cerci berbentuk
forsep (penjepit) pada jantan, dan memiliki genitalia yang khas pada janta.
Berdasarkan ciri-ciri diatas, spesimen 9 merupakan genus Euborellia. Adapun

klasifikasi seranga spesimen 9 sebagai berikut (Bug Guide Net, 2025)
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Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Dermaptera
Famili : Anisolabididae
Genus : Euborellia

10. Spesimen 10

Spesimen 10 serangga tanah berdasarkan pengamatan, memiliki ciri-ciri
morfologi, yaitu: tubuh berwarna coklat kehitaman, serta memiliki tubuh langsing
dan memanjang dengan panjang 4 mm. Abdomen pada spesimen 10 serangga tanah
ini bersegmen dan pada ujungnya terdapat segmen genital yang menunjukkan
jantan. Memiliki sepasang antena berbentuk seperti gada (klavat) dengan 11 ruas
yang meingkat pada bagian caput. Pada bagian toraks terlihat bagian protonum

dengan lubang-lubang kecil di permukaannya.

A B
Gambar 4.10 Spesimen 10, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur

(BugGuide.Net, 2025) a. caput, b. thoraks, c. abdomen, d. antena,
e. kaki

Serangga tanah spesimen 10 ini memiliki tubuh langsing, panjang, dan
elytra yang pendek. Ukran elytra tersebut tidak lebih panjang dari ukuran

abdomennya, sehingga terlihat 6 atau 7 strena abdomennya. Ukuran tubuh
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kumbang spesimen ini dapat mencapai 25 mm. Ketika sedang berlari Omalium
akan menaikkan ujung abdomennya seperti yang dilakukan kalajengking.
Kebanyakan berwarna hitam atau coklat. Terdapat rambut-rambut tegak pada
bagaian abdomen (Semionenkov & Shavrin, 2022). Berdasarkan ciri-ciri diatas
spesimen 10 merupakan serangga tanah genus Omalium (Borror dkk, 1996).
Adapun klasifikasi dari serangga tanah spesimen 10 adalah sebagai berikut (Bug

Net Guide, 2025):

Kindom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Staphylinidae
Genus : Omalium

11. Spesimen 11

Serangga tanah spesiemn 11 berdasarkan pengamatan, memiliki ciri-ciri
morfologi, yaitu tubuh berwarna kuning keclokatan. Pada bagian toraks yang
terlihat adalah pronotum yang dibatasi secara lateral dan caput lebih ramping dari
pronotum. Memiliki sepasang mata besar yang berwarna hitam dan cenderung pada
bagian caput. Memiliki Elytra berbentuk bulat telur dan cembung yang menutupi
bagian abdomennya jika dilihat dari dorsal, serta memiliki syap terselubung dan

tiga pasang kaki. Spesimen ini juga memiliki sepasang antena berbentuk gada.
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Gambar 4.11 Spesimen 11, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur (Bug Guide

Net, 2025) a. antena, b. caput, c. thoraks, d. kaki, e. elytra, f.
abdomen

Serangga tanah spesimen 11 ini memiliki sternum terakhir abdomen
kelihatan panjang dengan tubuh yang panjang pula. Antena mempunyai satu gada
yang beruas tiga, dapat terlihat seperti ruas empat dikarenakan pada beberapa
spesies mempunyai ujung yang beranulasi. Memiliki panjang tubuh mencapai 12
mm. Pada kebanyakan memiliki elytra yang pendek dan memperlihatkan ruas
abdomen bagian ujung. Seringkali disebut sebagai kumbang-kumbang pemakan
getah yang kebanyakan mempunyai empat sayap dengan pasangan sayap depan
menebal seperti kulit dan bertemu dalam satu garis lurus punggung. Selain itu,
sayap belakang berselaput tipis dan lebih panjang dari sayap depan (elytron), sayap
inilah yang digunakan sebagai penerbang. (Mantiquilla et al., 2016). Berdasarkan
ciri diatas spesimen 11 merupakan serangga tanah genus Epuraea (Borror dkk,
1996). Adapun klasifikasi dari serangga tanah spesimen 11, sebagai berikut (Bug

Guide Net, 2025):

Kindom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Coleoptera
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Famili : Nitidulidae
Genus : Epuraea
12. Spesimen 12

Berdasarkan hasil pengamatan, spesimen 12 memiliki ciri-ciri morfologi
seperti memiliki ukuran tubuh sepanjang 12 mm, memiliki warna tubuh merah yang
mecolok, kepala memanjang dan memiliki paruh penghisap, memiliki mata

majemuk, memiliki kaki berjumlah 6 dan panjang.

Gambar 4.12 Spesimen 12, A. dokmentasi pribadi, B. foto literatur (Bug Guide
Net, 2025) a. antena, b. caput, c. kaki, d. thoraks, e. abdomen

Serangga tanah spesimen 12 ini memiliki ciri-ciri morfologi yaitu memiliki
tubuh yang panjang dang ramping dengan bagian kepala yang panjang dan
meruncing, ukuran tubuh yang sedang hingga besar untuk ukuran serangga dengan
panjang tubuh berkisar 10-20mm, memiliki warna tubuh yang mencolok dengan
kombinasi warna merah, hitam, kuning atau oranye. Spesimen ini memiliki rostrum
(paruh) yang berfungsi untuk menusuk dan menyuntikan enzim pencerna ke tubuh
mangsa, lalu menghisap cairan tubuh mangsa, spesimen ini juga memiliki mata
majemuk besar untuk memberikan pengelihatan optimal untuk mendeteksi mangsa,
dan kaki depan yang panjang dan kuat untuk menangkap mangsa. Berdasarkan ciri-
ciri morfologi diatas, serangga spesimen 12 termasuk genus Rhynocorus. Adapun

klasifikasi serangga spesmen 12, sebagai berikut (Bug Gyuide Net, 2025)
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Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Hemiptera
Famili : Reduviidae
Genus : Rhinocoris

13. Spesimen 13

Serangga tanah spesimen 13 berdasarkan pengamatan, memiliki ciri-ciri
morfologi, yaitu tubuh berwarna coklat kemerahan, ukuran tubuh sekitar 4 mm, dan
terdapat bulu-bulu halus di tubuhnya. Caput dari spesimen ini memiliki bentuk
yang unik seperti bertingkat dan terdapat 2 oceli yang menonjol. Serta, terdapat
sepasang antena yang berbentuk filiform dan memiliki jumlah ruas 4 pada masing-
masing antena. Bagian toraks terbagi menjadi 2 bagian dengan ukuan yang berbeda
dan menyeruoai kubah. Abdomen pada spesimen 13 tidak terlihat jelas karena

tertutupi oleh elytra.

A B
Gambar 4.13 Spesimen 13, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur (Fernandes

& Christiane, 2016) a. caput, b. thoraks, c. elytra, d. antena, f.
abdomen (dibawah elytra)

Serangga tanah spesimen 13 ini dicirikan dengan badan menjang, serta

caput yang terbagi menjadi lobus anterior dan postekular. Pada bagian posterior
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terdapat sepasang mata (ocelli) yang menonjol. Hal ini yang menjadikan caput
genus Enicocephalus seperti bertingkat (Fernandes & Christiane, 2016). Memiliki
pronotum yang kurang lebih terbagi menjadi dua bagian, atau dibagi menjadi
sebuah gelambir anterior dan sebuah gelambir posterior. Serta memiliki tungkai 2
sampai 3 ruas, ruas yang terakhir mengandung sepasang kuku yang terletak diujung.
Panjang tubuh sekitar 3-5 mm. Sayap-sayap depan seluruhnya berselaput tipis,
tungkai-tungkai depan sebagai perenggut dan memiliki probosis 4 ruas.
Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas, spesimen 13 merupakan serangga tanah
genus Enicocephalus (Borror dkk., 1996). Enicocephalus merupakan serangga
tanah berkepala unik, hal inilah yang menjadikan serangga ini kurang dikenal dari
sudut taksonomi. Sebagian besar ditemukan di seresah daun, di bawah kulit kayu,
di batang kayu busuk, di bawah batu, dan di tepi sungai. Adapun klasifikasi dari

serangga tanah spesimen 13, sebagi berikut (Bug Guide Net, 2025):

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Hemiptera
Famili : Enicocephalidae
Ganus : Enicocephalus

14. Spesimen 14

Berdasarkan hasil pengamatan, spesimen 14 memiliki ciri-ciri morfologi,
yaitu; memiliki ukuran tubuh 2mm, caput dan abdomen berwarna coklat, sedangkan
bagian torak berwarna coklat muda. Bagian caput dan abdomen lebih besar

daripada bagian toraks. Memiliki antena bersegmen dan memiliki.
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A B
Gambar 4.14 Spesimen 14, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur (Bug Guide

Net, 2025) a. antena, b. mulut, c. caput, d. thoraks, e. kaki, f. petiole,
g. abdomen

Serangga tanah spesimen 14 ini memiliki ciri-ciri morfologi tubuh
berukuran kecil, berkisar antara 1-5 mm. Warna tubuh bervariasi, mulai dari kuning
pucat hingga coklat tua atau kemerahan, dan beberapa spesies memiliki permukaan
tubuh yang mengkilap, terutama pada bagian gaster.

Serangga tanah spesimen ini berukuran relatif besar, dilengkapi dengan
mata sederhana yang kecil dan terletak di sisi kepala. Antena memiliki 10 segmen
dengan 2 segmen terakhir berbentuk klub atau bulbus yang mencolok. Mandibula
atau rahang bawah kuat dan digunakan untuk menggigit serta membawa makan.
Pada bagian thoraks (mesosoma), semut pekerja biasanya tidak memiliki duri atau
tonjolan. Bagian pinggan memiliki 2 segmen yang terlihat jelas, yaitu petiole dan
postpetiole. Petiole biasanya berbentuk nodus (simpul) yang menonjol. Gaster atau
bagian belakang abdomen, cenderung membulat dan menonjol. Berdasarkan ciri-
ciri morfologi diatas, spesimen 14 merupakan serangga tanah genus Solenopsis
(Borror dkk., 1996). Adapun klasifikasi dari serangga tanah spesimen 14, sebagai

berikut (Bug Guide Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
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Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae
Genus : Solenopsis
15. Spesimen 15

Berdasarkan hasil pengamatan, spesimen 15 memiliki ciri-ciri morfologi,
yaitu; memiliki ukuran tubuh 5 mm, berbentuk oval, dan berwarna hitam.
Permukaan tubuh granuler atau bertekstur kasar, tampak seperti ditutupi tonjolan-
tonjolan kecil. Elytra menutupi seluruh bagian abdomen, sehingga abdomen tidak
terlihat dari dorsal. Berwarna coklat kehitaman. Dan antena pada bagian caput

berbentuk gada.

Gambar 4.15 Spesimen 15, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur (Bug Guide
Net, 2025) a. antena, b. caput, c. thoraks, d. elytra, e. kaki, f.
abdomen (dibawah elytra)

Serangga tanah spesimen ini memiliki tubuh kecil anta 3-5 mm, dan
berbentuk oval hingga membulat. Tubuhnya berwana coklat hingga hitam, dan
permukaannya tampak bertekstur kasar akibat adanya granulasi yang menutupi
bagian pronotum dan elytra. Permukaan elytra panjang hingga menutupi bagian
abdomen, seringkali dihiasi dengan deretan titik atau alur longitudinal halus.

Kepala dari serangga tanah spesimen ini relatif kecil dibandingkan dengan

bagian pronotum, dan dilengkapi sepasang antena bersegmen yang berakhir dengan
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betuk klub atau gada. Antena tersebut terdiri atas 11 segmen, dengan 2 atau 3
segmen terakhir membentuk gada yang besar. Kaki ramping yang disesuaikan
untuk bergerak di permukaan substrat yang tertutupi jamur atau detritus.
Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas, spesimen 15 merupakan serangga tanah
genus Latridius (Borror dkk., 1996). Adapun klasifikasi serangga tanah spesimen

15, sebagai berikut (Bug Guide Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Coleoptera
Famili : Latridiidae
Genus : Latridius

16. Spesimen 16

Serangga tanah specimen 16 berdasarkan hasil pengamatan, memiliki ciri-
ciri morfologi, yaitu; tubuh berwarna coklat gelap, bagian caput berwarna coklat
muda, pada bagian caput juga memiliki antenna filiform yang panjang. Memiliki

sayap pada bagian toraks, pada bagian abdomen terdapat segmen dan genital.

Gambar 4.16 Spesmien 16, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur (Bug Guide
Net, 2025) a. antena, b. caput, c. thoraks, d. abdomen, e.genital, f.
kaki
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Serangga tanah spesimen ini memiliki mulutnya bertipe pengunyah, dan
memiliki dua pasang sayap. Pasangan sayap tersebut terdiri dari sayap depan dan
sayap belakang. Sayap depan lebih tebal yang disebut tergumina, sedangkan sayap
belakang berupa membran terlihat seperti kipas yang terletak di bawah sayap depan.
Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas, specimen 16 termasuk serangga tanah genus
Gryllus.

Famili Gryllidae menyerupai belalang bersungut panjang yang melancip.
Organ-organ pembuat suara terletak pada sayap-sayap depan pada spesies Jantan
dengan cara menggosokkan satu bagian ke bagian lain. Dalam hal ini juga
mempunyai organ-organ pendengaran berbentuk bulat telur (timpana) pada bagian
tibiae depan. Semua tersi terdapat 3 ruas dan memiliki alat perteluran (ovipositor)
silindris atau berbentuk jarum (Borror dkk., 1996). Adapun klasifikasi dari

serangga tanah spesimen 16, sebagai berikut (Bug Guide Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Orthoptera
Famili : Gryllidae
Genus : Gryllus

17. Spesimen 17

Spesimen 17 berdasaran hasil pengamatan, memiliki ciri-ciri morfologi,
yaitu; tubuh berwarna coklat kehitaman dengan abdomen bersegmen. Ujung
abdomen memiliki cerci berbentuk capit. Cerci pada jantan mempunyai capit dan

pada betina tidak menunjukan impresi capit. Pada bagian caput memiliki sepsang
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antena berbentuk moniliform dengan 12 segmen. Bagian toraks terlihat pronotum
dan terdapat elytra yang pendek. Memiliki tiga pasang tungkai berwarna coklat

kehitaman.

Gambar 4.17 Spesimen 17, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur
(BugGuide.Net, 2025) a. antena, b. caput, c. thoraks, d. abdomen,
f. cerci

Serangga tanah spesimen ini memiliki ciri ukuran tubuh mulai dari 16-30
mm, dengan 10 segmen di bagian abdomen. Jantan dan betina berbeda dalam
ukuran forsep, pada bagian jantan lebih besar dan pada betina memiliki forsep yang
lebih kecil dan lebih lurus. Forsep ini digunakan untuk membantu pertahanan,
kawin, dan pelipatan sayap. Spesimen ini memiliki sayap berkembang tetapi
sedikit, sisik sayap pendek. Ciri khusus terdapat pada bagian cerci yang lurus dan
panjang, dimana pada jantan cerci terdapat sepasang duri di bagian tengah margin
posteriornya dan spesies betina ditandai dengan ciri duri kecil-kecil yang berjumlah
banyak disepanjang cerci bagian dalam. Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas,
spesimen 17 merupakan serangga tanah genus Labidura (Borror dkk., 1996).
(Nishikawa, 2015). Adapun klasifikasi serangga tanah spesimen 17, sebagai berikut

(Bug Guide Net, 2025):
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Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Dermaptera
Famili : Labiduridae
Genus : Labidura

18. Spesimen 18

Berdasarkan hasil pengamatan, spesimen 18 memiliki ciri-ciri morfologi
tubuh serangga tergolong sedang dengan panjang 10 mm, memiliki warna hitam
diseluruh tubuh serangga. Serangga spesimen 18 ini memiliki bentuk mulut yang
unik, yaitu berbentuk moncong dan memiliki 2 antena disamping kanan-kiri mulut.

Memiliki kaki berjumlah 6 pasang.

A B
Gambar 4.18 Spesimen 18, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur (Bug Guide

Net, 2025) a. rostrum, b. caput, c. thoraks, d. kaki, e. elytra, f.
abdomen (dibawabh elytra)

Serangga tanah spesimen ini memiliki ciri-ciri morfologi yaitu ukuran tubuh
besar dengan panjang berkisar 1-3 cm dan tergolong besar diantara kumbang

penggerek lainnya, memiliki tubuh berbentuk silindris, memiliki warna tubuh yang
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mencolok, seperti merah bata, oranya atau hitam dan beberapa memiliki warna
dengan pola bintik-bintik. Spesimen ini memiliki ciri utama yakni memiliki
rostrum (moncong) panjang dan khas dengan moncong yang panjang dan
melengkung kebawah. Diujung rostrum terdapat mulut penggerek yang digunakan
untuk menggali jaringan tumbuhan. Bersadarkan ciri-ciri morfologi diatas,
serangga spesimen 18 ini merupakan genus Rhynchophorus. Adapun klasifikasi

dari serangga spesimen 18 adalah sebagai berikut (Bug Guide Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Curculionidae
Genus : Rhynchophorus

19. Spesimen 19

Serangga tanah spesimen 19 berdasarkan hasil pengamatan, memiliki ciri-
ciri morfologi, yaitu; tubuh berwarna coklat dan berambut halus, serta pada bagian
caput memiliki antena yang pendek. Ukuran tubuh sekitar 17 mm, dan memiliki 3
pasang kaki dengan 1 pasang kaki depan melebar. Memiliki sayap kecil pada

bagian toraks. Pada bagian abdomen bersegmen dan terdapat genital dijungnya.
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Gambar 4.19 Spesimen 19, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur
(BugGuide.Net, 2025) a. caput, b. Thoraks, c. abdomen, d.
genital, e. kaki depan

Serangga tanah spesimen 19 ini sepasang tungai yang membesar dan
mengalami modifikasi untuk menggali pada bagian depan. Tibia depan yang jantan
terdapat timpanum. Memiliki ciri-ciri berambut halus yang berwarna kecoklatan,
serangga ini biasanya memiliki panjang 25-30 mm. Berdasarkan ciri-ciri diatas,
spesimen 19 merupakan serangga tanah genus Gryllotalpa (Borror dkk., 1996)..
Adapun klasifikasi dari serangga tanah spesimen 19, sebagai berikut

(BugGuide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Orthoptera
Famili : Gryllotalpidae
Genus : Gryllotalpa
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20. Spesimen 20

Serangga Spesimen 20 berdasarkan hasil pengamatan memiliki ciri-ciri
morfologi, yaitu berukuran 4 mm, pada bagian caput terdapat kepala yang melebar
dan mata berukuran besar berwarna hitam. Spesimen 20 ini juga memiliki sepasang
antena filiform yang berdekatan dengan matanya. Pada bagian toraks, pronotum
seperti menyatu dengan caput dengan warna yang lebih terang dari abdomennya.
Bagian elytera atau sayap depan yang menutupi bagian abdomennya jika dilihat

dari arah dorsal. Memiliki tiga pasang kaki dan abdomen berbentuk bulat.

A B
Gambar 4.20 Spesmien 20, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur

(BugGuide.Net, 2025) a. caput, b. thoraks, c. elytra, d. abdomen
(dibawabh elytra), e. kaki

Serangga tanah spesimen ini memiliki warna kekuningan, kecoklatan
hingga gelap, panjangnya 3,5-4 mm dengan kepala membengkok dan tidak terlihat
jika dilihat dari atas. Sphaeroderma memiliki elytra berbentuk cembung dan sedikit
memanjang, serta femora belakang membesar yang digunakan untuk melompat.
Pronotum melintang, terluas melintasi pangkal dan melengkung seperti bulat, tepi
apikal, tapi bagian lateral tidak terlihat dari atas, tepi basal lurus atau melengkung,
pemukaannya halus dan tidak seperti melintang di dasar atau fovea latero-basal (UK

Beetles, 2025). Berdasarkan ciri-ciri morfologi diatas, spesimen 20 merupakan
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serangga tanah genus Sphaeroderma (Borror dkk., 1996). Adapun klasifikasi dari

serangga tanah spesimen 20, sebagai berikut (BugGuide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Chrysomelidae
Genus : Sphaeroderma

21. Spesimen 21

Serangga tanah spesimen 21 berdasarkan hasil pengamatan, memiliki ciri-
ciri morfologi, yaitu; tubuh memanjang dengan panjang 6 mm, warna tubh hitam
mengkilap. Memiliki pronotum yang membulat dengan margin lateral yang
melengkung ketengah, serta pada bagian abdomen berbentuk oval. Memiliki tiga
pasang kaki yang panjang dengan tarsi berjumlah lima disetiap kaki. Pada bagian
caput terdapat capit, sepasang mata majemuk yang menonjol pada bagian samping

dan memiliki sepasang antena filiform dengan 11 ruas.

Gambar 4.21 Spesimen 21, A. dokumentasi pribadi, B. foto literatur
(BugGuide.Net, 2025) a. antena, b. capit (mulut), c. caput, d.
thoraks, e. elytra, f. kaki, g. Abdomen (dibawah elytra)
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Serangga tanah spesimen 21 ini memiliki antena yang timbul disebelah
lateral pada sisi-sisi kepala antara mata dan dasar madibel. Pada bagian mandibel,
klipeus tidak timbul secara lateral di belakang dasar-dasar sungut. Bagian
toraksnya terdapat lubang-lubang kecil dipermukaan pronotum, selain itu pada
bagian abdomen elytra seringkali dengan lekuk-lekuk longitudinal atau horizontal.
Pronotum tersebut ukurannya lebih besar dan luas dari pada bagian caput atau
kepala termasuk mata. Selain itu, memiliki kaki yang panjang berfungsi untuk lari
dengan cepat ketika melakukan perlindungan diri. Berdasarkan ciri-ciri morfologi
diatas, spesimen 21 merupakan serangga tanah genus Pterostichus (Borror dkk.,
1996). Adapun klasifikasi dari serangga tenah spesimen 21, sebagai berikut

(BugGuide.Net, 2025):

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Coleoptera
Famili : Carabidae
Genus : Pterostichus

4.2 Serangga Tanah yang Ditemukan dan Peranannya

Hasil identifikasi yang telah dilakukan pada sampel pengmatan, ditemukan
serangga tanah beserta peranan pada ekosistem. Data serangga tanah yang
didapatkan pada waktu pengambilan sampel di kawasan agroforestri kopi sederhana
dan agroforestri kopi kompleks Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang
ditemukan 8 ordo 16 famili dan 21 genus serangga tanah. Hasil penelitian diuraikan
pada Tabel 4.1. Serangga tanah pada kawasan agroforestri kopi sederhana

ditemukan 8 ordo, 16 famili, dan 17 genus dengan jumlah total temuan 211
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individu. Sedangkan pada kawasan agroforestri kopi kompleks ditemukan 8 ordo,

16 famili, dan 21 genus dengan jumlah total temuan 333 individu (Tabel 4.1)

Jumlah serangga tanah yang ditemukan pada kedua kawasan agroforestri

memiliki perbedaan, yakni lebih banyak ditemukannya individu serangga tanah di

kawasan agroforestri kopi kompleks dengan jumlah total 333 individu daripada

agroforestri kopi sederhana dengan jumlah total 211 individu.

Tabel 4.1 Jumlah serangga tanah secara kumulatif dan peranannya di
agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kompleks Desa

Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Klasifikasi Jumlah .
Serangga Peranan Literatur

Ordo Famili Genus AKS AKK

Hymenoptera  Formicidae Oecophylla 17 32 Predator AB
Hymenoptera Formicidae Pachycondyla 13 11 Predator AB
Hymenoptera Formicidae Pheidole 9 13 Predator AB
Hymenoptera Formicidae Gnamptogenys 14 15  Predator AB
Hymenoptera Formicidae Camponotus 19 37  Predator AB
Blattodea Blattidae Drymaplaneta 9 13 Detritivor AB
Coleoptera Scarabaeidae Onthophagus 12 12 Herbivor AB
Blattodea Rhinotermitidae  Reticulitermes 68 97  Dekomposer A,B
Dermaptera Anisolabididae ~ Euborellia 3 6 Omnivor AB
Coleoptera Staphylinidae Omalium 5 9 Predator AB
Coleoptera Nitidulidae Epuraea 0 6 Herbivor AB
Hemiptera Reduviidae Rhynocoris 0 4 Predator AB
Hemiptera Enicocephalidae  Enicocephalus 9 9 Predator AB
Hymenoptera Formicidae Solenopsis 9 11 Predator AB
Coleoptera Latridiidae Latridius 10 20  Detritivor AB
Orthoptera Gryllidae Gryllus 8 12 Herbivor AB
Dermaplaneta Labiduridae Labidura 0 6 Herbivor AB
Coleoptera Cucurlionidae Rhynchophorus 0 3 Herbivor AB
Orthoptera Gryllotalpidae Gryllotalpa 2 3 Herbivor AB
Coleoptera Chrysomelidae Sphaeroderma 3 10 Herbivor AB
Coleoptera Carabidae Pterostichus 1 4 Predator AB
Total 211 333

Keterangan :
AKS :Agroforestri Sederhana

AKK : Agroforestri Kompleks
A : Borror dkk., 1996

B : BugGuide.Net, 2025
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Penelitian terdahulu dari Samsiyah (2022), dimana temuan serangga tanah
pada agroforestri kopi kompleks lebih banyak dengan jumlah total 581 individu,
sedangkan pada agroforestri kopi sederhana hanya 345 individu. Jumlah temuan
serangga tanah di agroforestri kompleks lebih banyak daripada di agroforestri
sederhana, hal ini dikarenakan kompleksitas vegetasi yang lebih lengkap dari pada
agroforestri sederhana, yang mana vegetasi terdapat ground cover atau rerumputan
atau semak-semak hingga pepohonan yang lebih bervariasi dan jumlah pohon
penaung lebih banyak dari pada agroforestri sederhana. Menurut Triyogo dkk.,
(2017), kelimpahan seresah yang dihasilkan dari jenis vegetasi penyusun yang
beragam dapat mempengaruhi keberadaan serangga tanah dalam ekosistem. Faktor
lain yang mengakibatkan perbedaan dari keberadaan serangga tanah adalah bahwa
setiap jenis serangga tanah memiliki daya toleransi, sensitifitas, dan kemampuan
adaptasi berbeda-beda pada kondisi yang terus menerus berubah. Dalam hal ini,
keberadaan serangga tanah pada suatu habitat juga dipengaruhi oleh faktor biotik
dan abiotik. Serangga dapat beradaptasi dengan lingkungannya dan berinteraksi
dengan sesamanya akan bertahan di lingkungan tersebut (Nurrohman, 2018).

Serangga tanah yang ditemukan dalam penelitian ini memiliki berbagai
peran ekologi, diantaranya sebagai predator, herbivor, detritivor, dan dekomposer.
Pada agroforestri sederhana (Tabel 4.1) serangga tanah yang berperan sebagai
predator terdapat 96 individu, terdiri dari genus QOecophylla, pachycondyla,
Pheidole, Gnamptogenys, Camponotus, Omalium, Enicocephalus, Selonopsis, dan
Pterostichus. Serangga tanah yang berperan sebagai herbivor terdapat 25 individu,
yang terdiri dari genus Onthoophagus, Gryllus, Gryllotalpa, dan Sphaeroderma.

Terdapat 19 individu yang berperan sebagai detritivor, terdiri genus Drymaplaneta
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dan Latridius. Genus Reticulitermes menjadi serangga tanah yang berperan sebagai
dekomposer dengan jumlah temuan 68 individu. Adapula serangga tanah yang
berperan sebagai omnivor dari genus Euborellia, dengan jumlah temuan 3 individu.

Pada agroforestri kompleks, ditemukan serangga yang berperan sebagai
predator, terdiri dari genus Oecophylla, pachycondyla, Pheidole, Gnamptogenys,
Camponotus, Omalium, Rhynocorus, Enicocephalus, Selonopsis, dan Pterostichus
dengan jumlah individu 145. Genus Onthoophagus, Epuraea, Gryllus, Labidura,
Rhynchophorus, Gryllotalpa, dan Sphaeroderma berperan sebagai herbivor dengan
jumlah temuan 52 individu. Serangga tanah yang berperan sebagai detritivor, yakni
dari genus Drymaplaneta dan Latridius berjumlah 33 individu.  Genus
Reticulitermes memiliki peran sebagai dekomposer denga jumlah 97 individu.
Serangga tanah yang berperan sebagai omnivor adalah genus Euborellia berjumlah
6 individu.

Adapun genus Rhynchophorus yang memiliki jumah paling sedikit dan
hanya ditemukan di agroforestri kopi kompleks, hal ini dikarenakan oleh preferensi
habitat dan sumber makanan spesifik yang dimiliki oleh genus ini. Rhynchophorus,
khususnya spesies seperti Rhynchophorus ferrugineus (kumbang merah palma),
dikenal sebagai herbivor yang menyerang tanaman tertentu seperti palma atau
tanaman berkayu lunak. Agroforestri kopi kompleks umumnya memiliki
keanekaragaman vegetasi yang lebih tinggi, termasuk kehadiran tanaman inang
alternatif yang mendukung keberadaan Rhynchophorus. Sebaliknya, pada
agroforestri kopi sederhana, struktur vegetasi yang lebih homogen dan minim
tanaman inang potensial menyebabkan absennya genus ini (Widyastuti et al., 2020).

Selain itu, rendahnya jumlah individu Rhynchophorus juga dapat dipengaruhi oleh
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efektivitas kontrol biologis atau predator alami yang lebih aktif di lahan dengan
diversitas tinggi. Menurut Khamis et al. (2013), populasi Rhynchophorus dapat
ditekan oleh adanya musuh alami seperti parasitoid dan predator, yang lebih banyak
ditemukan dalam sistem pertanian beragam seperti agroforestri kopi kompleks.
Oleh karena itu, faktor lingkungan dan interaksi ekologis memegang peran penting
dalam keberadaan dan kelimpahan genus ini. Adapun hasil presentase peranan
serangga tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks
pada tabel 4.2, sebagai berikut:
Tabel 4.2 Peranan serangga tanah yang ditemukan di agroforestri kopi
sederhana dan agroforestri kopi kompleks Desa Selorejo

Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Agroforestri Kopi Sederhana Agroforestri Kopi Kompleks
Keterangan I{:;l:lj;l; Presentasi (%) I‘:ll:;i]:,l;l:l Presentase (%)

Predator 96 45,50 145 43,54
Herbivor 25 11,85 52 15,62
Detritivor 19 9,00 33 9,91
Dekomposer 68 32,23 97 29,13
Omnivor 3 1,42 6 1,80

Jumlah 211 100 333 100

Hasil presentase peranan serangga tanah yang diamati pada dua sistem
agroforestri kopi, yaitu agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks,
diketahui bahwa kelompok serangga predator mendominasi di kedua sistem
tersebut. Pada agroforestri kopi sederhana, predator menyumbang 45,50% dari total
individu, sementara pada agroforestri kopi kompleks sebesar 43,54%. Peran
predator sangat penting dalam mengontrol populasi serangga hama secara alami

(Gullan & Cranston, 2014).
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Kelompok dekomposer merupakan peran kedua terbesar dengan presentase
32,23% di agroforestri sederhana dan 29,13% di agroforestri kompleks. Ini
menunjukkan bahwa serangga dekomposer memainkan peran penting dalam proses
dekomposisi bahan organik dan daur ulang nutrien (Triplehorn & Johnson, 2005).
Herbivor berada pada urutan ketiga, dengan persentase 11,85% pada sistem
sederhana dan meningkat menjadi 15,62% pada sistem kompleks, yang
mengindikasikan bahwa keberagaman vegetasi di sistem kompleks memberikan
sumber makanan yang lebih beragam bagi herbivor (Price et al., 2011).

Detritivor menunjukkan persentase yang relatif stabil yaitu 9,00% di
agroforestri sederhana dan 9,91% di kompleks. Kelompok ini berkontribusi dalam
fragmentasi bahan organik yang membantu aktivitas mikroorganisme tanah
(Lavelle & Spain, 2001). Adapun omnivor memiliki kontribusi yang kecil namun
tetap ada, yaitu 1,42% pada sistem sederhana dan 1,80% pada sistem kompleks.
Secara keseluruhan, struktur peranan serangga tanah ini mencerminkan
kompleksitas ekosistem dan stabilitas fungsi ekologis, di mana kehadiran berbagai
peran fungsional seperti predator, dekomposer, dan detritivor menjadi indikator
penting dalam menjaga keseimbangan agroekosistem (Altieri, 1999).

Presentase peranan serangga tanah berdasarkan Tabel 4.2 di kedua kawasan
memiliki perbedaan. Agroforestri kopi sederhana memiliki presentase serangga
tanah predator sebesar 45,498% dengan jumlah individu 96 yang terdiri dari 9
genus, yaitu genus Oecophylla, pachycondyla, Pheidole, Gnamptogenys,
Camponotus, Omalium, Enicocephalus, Selonopsis, dan Pterostichus (Tabel 4.1).
Sedangkan pada kawasan agroforestri kopi kompleks memiliki presentase serangga

tanah predator sebesar 43,544% dengan jumlah individu 145 yang terdiri dari 10
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genus, yaitu genus QOecophylla, pachycondyla, Pheidole, Gnamptogenys,
Camponotus, Omalium, Rhynocorus, Enicocephalus, Selonopsis, dan Pterostichus.

Serangga tanah predator dikedua kawasan agroforestri kopi tersebut
dominansi oleh famili formicidae. Menurut Latumahina et al., (2013) semut
merupakan kelompok hewan terestrial paling dominan didaerah tropis, sekitar
9.500 atau 1,27% dari 750.000 spesies serangga didunia diantaranya adalah semut.
Keberadaan serangga tanah yang berperan sebagai predator juga dapat disebabkan
tersedianya makanan, yaitu serangga-serangga kecil. Semut juga merupakan hewan
sosial yang berkoloni, sehingga tidak jarang ketika menjumpai semut dalam jumlah
banyak pada suatu habitat (Hasyimuddin dkk., 2017).

Serangga tanah kedua yaitu memiliki peranan ekologi sebagai herbivor,
dimana pada kawasan agroforestri sederhana sebanyak 25 individu dengan
presentase 11,848% terdiri dari 4 genus, yaitu genus Onthoophagus, Gryllus,
Gryllotalpa, dan Sphaeroderma. Sedangkan pada kawasan agroforestri kompleks,
serangga tanah yang berperan sebagai herbivor sebanyak 52 individu dengan
presentase 15,616% yang terdiri dari 7 genus, yaitu genus Onthoophagus, Gryllus,
Labidura, Rhynchophorus, Gryllotalpa, dan Sphaeroderma. Faktor yang
membedakan dari kedua lahan adalah pada lahan agroforestri kompleks merupakan
lahan yang sengaja tidak menghilangkan vegetasi bawah (ground cover), sehingga
mendukung potensi tersebarnya keragaman jenis dari beberapa serangga herbivor
di lahan tersebut. Serangga herbivor disebut juga fitofagus yang terbagi menjadi
monofagus dan polifagus. Serangga monofakus adalah serangga yang khusus
memakan suatu jenis tumbuhan dan serangga polifagus adalah serang yang

memiliki sifat general, yakni memakan banyak jenis tumbuhan.
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Serangga tanah ketiga yaitu memiliki peranan sebagai detritivor. Pada
kawasan agrogorestri kopi sederhana memiliki presentase serangga tanah
detritivior sebesar 9,004% dengan jumlah 19 individu yang terdiri dari 2 genus,
yaitu genus Drymaplaneta dan Latridius. Sedangkan pada kawasan agroforestri
kopi kompleks meiliki presentase sebesar 9,909% dengan jumlah 33 individu yang
terdiri dari 2 Genus, yaitu genus Drymaplaneta dan Latridius. Presentase genus
serangga tanah yang berperan sebagai detritivior lebih besar di kawasan agroforestri
kopi kompleks. Hal ini dikarenakan tersedianya bahan makanan dan lingkungan
yang cocok sebagai tempat tinggal. Serangga detritivior mengkonsumsi tanaman
dan serangga atau bangkai, kotoran, kemudian energi dan nutrisi yang terkandung
dikembalikan lagi ke ekosistem dalam bentuk komponen biotik dan abiotik.

Detrititivior menyukai habitat dengan serasah yang tinggi jumlahnya
(Arifta, 2016). Dibuktikan dengan perbedaan tingkat ketebalan serasah pada kedua
lahan, yang mana pada kawasan agroforestri kopi kompleks lebih banyak dan tebal
dari pada kawasan agroforestri kopi sederhana. Kkeberadan serasah dan produksi
serasah ynag tinggi dapat memberikan keuntungan bagi vegetasi untuk
meningkatkan produktivitas karena tersedianya sumber hara yang cukup, dalam hal
ini juga menyediakan makanan yang nantinya akan berpengaruh terhadap jumlah
serangga tanah khususnya yang peran sebagai detritivior. Semakin banyak serasah
yang ada semakin banyak tersediaan makanan dan semakin banyak serangga yang
berperan sebagai detritivior pada habitat tersebut.

Serangga tanah keempat adalah serangga tanah yang berperan sebagai
dekomposer, pada kawasan agroforestri kopi sederhana memiliki presentase

sebesar 32,228% dengan jumlah 68 individu dari genus Reticulitermes. Sedangkan
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pada kawasan agroforestri kopi kompleks memiliki presentase sebesar 29,129%
dengan jumlah 97 individu dari genus Reticulitermes. Jumlah individu lebih
banyak pada kawasan agroforestri kopi kompleks daripada kawasan agroforestri
kopi sederhana dikarenakan agroforestri kopi kompleks memiliki proporsi bahan
yang akan diuraikan lenih tinggi. Pada kawasan agroforestri kompleks memiliki
variasi lebih banyak terkait jenis tumbuhan ataua pohon penaung, sehingga
menghasilkan serasah yang lebih banyak dan bervariasi jenisnnya. Serta, memiliki
proporsi bangkai hewan atau tumbuhan busuk yang lebih tinggi dibandingkan
kawasan agroforestri sederhana. (tambahn karakteristik sosial genus reticulitermes)

Ekosistem dengan vegetasi beragam memiliki tutupann kanopi, jumlah
maupun ketebalan serasah tinggi. Tutupan kanopi dan jumlah serasah yang
dihasilkan akan menciptakan kondisi iklim mikro yang sesuai dengan ketersediaan
makanan yang beragam pula, sehingga memungkinkan beranekaragaman dan
jumlah serangga tanah yang tinngi pada suatu habitat (Ma’arif dkk., 2014).
Menurut Meilin & Nasamsir (2016), serangga yang memiliki peranan sebagai
dekomposer atau pengurai akan memakan tanaman-tanaman dan mebuat tanah
menjadi subur.

Serangga tanah kelima adalah serangga tanah yang memiliki peran sebagai
omnivor, pada kawasan agroforestri kopi sederhana memiliki presentase sebesar
1,422% dengan jumlah 3 individu dari genus Euborellia. Sedangkan, pada kawasan
agroforestri kopi kompleks memiliki presentase sebesar 1,802% dengan jumlah 6
individu dari genus Euborellia. Perbedaan dari presentase dan jumlah individu

dikarenakan faktor habitat, yang dimana kawasan agroforestri kopi kompleks lebih
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bervariasi. Hal ini juga dapat menyebabkan bahan makanan bagi genus Euborellia
bervariasi pula.

Serangga tanah genus Euborellia merupakan kelompok serangga omnivora
yang memiliki peran ekologis penting dalam ekosistem tanah, khususnya pada
agrockosistem. Sebagai serangga omnivora, Euborellia menunjukan fleksibilitas
pola makan dengan kemampuan memangsa berbagai organisme kecil seperti telur
dan larva serangga hama, nematoda, serta serangga kecil lainnya. Genus Euborellia
juga mengonsumsi bahan organik seperti seresah daun dan jamur mikroskopis.
Euborellia juga berperan sebagai detritivor yang membantu proses dekomposisi
bahan organik dan meningkatkan kesuburan tanah.

4.3 Analisis Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Dominansi (C), dan Indeks
Kemerataan (E) Serangga Tanah

Analisis keanekaragaman serangga tanah digunakan untuk mengetahui
tingkatan keanekaragaman serangga tanah dalam suatu kawasan. Keanekaragaman
serangga tanah diukur menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weiner
(Tabel 4.3). Nilai keanekaragaman yang diperoleh pada kawasan agroforestri kopi
sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Desa Selorejo Kecamatan Dau
Kabupaten Malang terdapat pada tabel 4.3 yang menunjukkan adanya perbedaan
nilai indeks keanekaragaman (H”) yang diperoleh. Pada agroforestri kopi sederhana
memiliki nilai 2,4866, sedangkan agroforestri kopi kompleks memiliki nilai 2,5215.
Hasil dari indeks keanekaragaman dari kedua lokasi menunjukan kategori sedang.
Nilai H> < 1 menunjukkan keanekaragaman rendah, yang biasanya
mengindikasikan dominasi satu atau beberapa spesies dalam komunitas serta
kondisi lingkungan yang kurang stabil. Nilai H” antara 1 hingga 3 mencerminkan

keanekaragaman sedang, yang menunjukkan distribusi spesies yang mulai merata
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dan kondisi ekosistem yang relatif seimbang. Sementara itu, nilai H’ > 3 dianggap
sebagai keanekaragaman tinggi, yang menggambarkan komunitas dengan jumlah
spesies yang banyak dan distribusi yang merata, serta ekosistem yang kompleks dan
stabil (Magurran, 2004).

Tabel 4.3 Indeks keanekaragaman serangga tanah di Desa Selorejo

Kecamatan Dau Kabupaten Malang

No Variabel AKS Ket AKK Ket Lit
1 Jumlah Individu 211 333
2 Jumlah Genus 17 21
3 Jumlah Famili 16 16
4 Jumlah Ordo 8 8
5  Indeks Keanekaragaman* 2,385 Sedang 2,564 Sedang A
6  Indeks Dominansi 0,1419 Sedang 0,1237 Sedang B
7  Indeks Kemerataan 0,639 Sedang 0,6183 Sedang C
Berbeda nyata pada Uji T Diversity (P Value=0.043615)
Keterangan :
* : Berbeda nyata

AKS  :Agroforestri kopi sederhana
AKK  :Agroforestri kopi kompleks

A : Hendra dkk (2015)
B : Krebs (1999)
C : Magurran (2004)

Perhitungan indeks keanekaragaman yang menunjukan hasil yang sama,
yakni kategori sedang pada kedua kawasan agroforestri, akan tetapi memiliki nilai
indeks yang berbeda. Pada kawasan agroforestri kopi sederhana nilai indeks
keanekaragaman yaitu 2,385 dan agroforestri kopi kompleks dengan nilai indeks
keanekaragaman 2,564 (Tabel 4.3). Berdasarkan uji ¢ diversity pada tabel 4.3,
menunjukkan hasil berbeda nyata antara kedua lokasi dengan hasil nilai p-value
sebesar 0,043615, hal tersebut menandakan serangga tanah pada kedua lahan
memiliki perbedaan kenanekaragaman jenisnya. Menurut Imam (2014), jika nilai
p-value <0,05 maka uji t berbeda nyata antara keanekaragaman serangga tanah di

kawasan agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kompleks. Hal ini dapat
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dilihat pada tabel 4.1, terdapat 4 genus yang tidak ditemukan pada kawasan
agroforestri kopi sederhana, tetapi ditemukan pada kawasan agroforestri kopi
kompleks. Nilai keanekaragaman jenis yang semakin tinggi mengindikasikan
semakin stabil suatu ekosistem (Erivianna dkk., 2020).

Genus yang mendominansi pada kedua kawasan adalah genus Oecophylia,
Camponotus, dan Reticulitermes. Walaupun jumlah individu dari kawasan
agroforestri kopi kompleks lebih banyak, akan tetapi nilai indeks dominansi lebih
besar kawasan agroforestri sederhana dengan nilai 0,1419 tergolong sedang,
sedangkan kawasan agroforestri kopi kompleks memiliki nilai 0,1237 tergolong
sedang. Menurut Krebs (1999), pembagian kategori indeks dominansi jika nilai
0,00-0,10 termasuk dominansi rendah/sangat rendah, nilai 0,11-0,30 termasuk
dominansi sedang/moderat, nilai 0,31-0,60 termasuk dominansi tinggi, dan nilai
0,61-1,00 termasuk dominansi sangat tinggi. Perbedaan dari nilai indeks dominansi
dikarenakan dari jumlah genus pada kawasan agrofrestri kopi sederhana yang lebih
sedkit dari pada agroforestri kopi kompleks, meskipun perbedaan nilai dominansi
dari kedua kawasan relatif kecil. Genus yang mendominansi kedua kawasan
merupakan serangga tanah yang hidup berkoloni. Menurut Mashaly (2010), genus
Oecophylla dan Camponotus merupakan serangga yang termasuk dalam ordo
Hymeniptera dan famili fomicidae yang dikenal hidup berkoloni dan bentuk sarang
yang teratur. Hal serupa terdapat pula genus Reticulitermes.

Seperti penjelasan diatas, bahwa terdapat tiga genus yang mendominansi
pada kedua kawasan dan kawasan agroforestri kopi sederhana memiliki nilai
dominansi lebih besar 0,1419 daripada agroforestri kopi kompleks dengan nilai

0,1237. Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa nilai indeks dominansi yang
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lebih tinggi di kawasan agroforestri kopi sederhana, dimana memberikan nilai
indeks keanekaragaman yang lebih rendah dibandingkan kawasan agroforestri kopi
kompleks. Nilai indeks dominansi memiliki skala 0-1, yang dimana nilai mendekati
1 menujukkan adanya dominansi dalam komunitas tersebut (Rizal, 2020).

Kawasan agroforestri kopi sederhana memiliki nilai indeks kemerataan
0,639 termasuk kategori sedang, sedangakan kawasan agroforestri sederhana
memiliki nilai indeks kemerataam 0,618 termasuk kategori sedang. Menurut
Magurran (2004), jika nilai indeks kemeratan 0,00-0,25 kategori sangat rendah,
nilai 0,26-0,50 kategori rendah, nilai 0,51-0,75 kategori sedang hingga tinggi, dan
nilai 0,76-1,00 kategori tinggi hingga sangat tinggi.

4.4 Faktor Fisika dan Kimia Tanah

Parameter lingkungan yang diamati pada penelitian adalah parameter fisika
dan kimia. Parameter fisika terdiri dari suhu, dan kelembaban. Sedangkan
parameter kimia yang diamati adalah pH, bahan organik, N total, C/N nisbah, C-
organik, P (phospor), K (Kalium). Keadaan lingkungan dari suatu habitat sangat
mempengaruhi keberadaan serangga (Taradipha, 2019). Adapun pembahasan
sebagi berikut:

4.4.1 Faktor Fisika Tanah di Kawasan Agroforestri Kopi Sederhana dan
Agroforestri Kopi Kompleks
Faktor fisika yang diamati pada penelitian ini diuraikan pada tabel 4.4. Faktor fisika

diambil dari nilai rata-rata dari kedua kawasan sebagai berikut:
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Tabel 4. 4 Nilai rata-rata faktor fisika tanah pada kawasan agroforestri kopi
sederhana dan agroforestri kopi kompleks Desa Selorejo

Kecamatan Dau Kabupaten Malang

. Rata-Rata
Faktor Fisika AKS AKK
Suhu (°C) 26,46 26,03
Kelembaban tanah (%) 81,19 82,23
Keterangan:

AKS  :agroforestri kopi sederhana
AKK : agroforestri kopi kompleks

Hasil pengukuran faktor fisika suhu pada kedua kawasan penelitian terdapat
perbedaan hasil, yaitu pada agroforestri kopi sederhana memiliki suhu tanah rata-
rata dari 3 transek sebesar 26,46°C dan pada agroforestri kopi kompleks sebesar
26,03°C. Terdapat sedikit perbedaan dari kedua kawasan dikarenakan berada pada
ketinggian yang sama, yaitu 1062 mdpl. Menurut Husamah (2017), kebanyakan
serangga tanah termasuk dalam kelompok hewan mesophiles, yaitu organisme
tanah yang hidup pada suhu 10°C sampai 40°C. Suhu tanah merupakan faktor
pembatas dalam pertumbuhan dan perkembangan serangga tanah. Umunya suhu
optimum bagi serangga tanah yaitu berkisar 25°C. Berdasarkan hal tersebut
menunjukan bahwa suhu tanah pada kedua lokasi penelitian adalah suhu optimum
bagi perkembangan serangga tanah. Selain itu, suhu tanah juga dapat membatasi
pengembangan dari tanaman kopi, karena pertumbuhan kopi sangat dipengaruhi
oleh suhu. Jika suhu tanah >23°C maka akan mempercepat pematangan buah dan
jika suhu tanah >30°C dapat membuat pertumbuhan vegetatif tanaman kopi
terhambat (Supriadi & Dibyo, 2015). Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan
bahwa suhu pada kedua kawasann penelitian memiliki suhu tanah yang optimum

bagi tanaman kopi.
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Kelembaban tanah pada agroforestri kopi sederhana memiliki nilai rata-rata
sebesar 81,19% dan pada agroforestri kopi kompleks memiliki nilai rata-rata
82,23%. Tinggi tingkat kelembaban tanah dapat dipengaruhi oleh curah hujan yang
tinggi sehingga mempengaruhi banyaknya air yang masuk ke dalam tanah. Selain
itu, juga dapat dipengaruhi oleh kanopi dari pohon-pohon penaung yang
berpengaruh terhadap intensitas cahaya yang masuk. Semakin lebar kanopi
tanaman penaung, intensitas cayaha matahari yang masuk cenderung lebih rendah,
akan tetapi nilai kelembaban akan cenderung tinggi. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai kelembaban pada agroforestri kopi sederhana dengan nilai yang lebih
rendah daripada agroforestri kopi kompleks.

4.4.2 Faktor Kimia Tanah di Kawasan Agroforestri Kopi Sederhana dan

Agroforstri Kopi Kompleks
Faktor kimia yang diamati pada penelitian ini diuraikan pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4. 5 Hasil analisis faktor kimia tanah di kawasan agroforestri kopi
sederhana dan agroforestri kopi kompleks Desa Selorejo

Kecamatan Dau Kabupaten Malang

No Faktor Abiotik AKS Ket* AKK Ket*
1 pH 6,53 Sedang 6,29 Sedang
2 C-Organik (%) 4,54 Tinggi 3,28 Tinggi
3 N-total (%) 0,38 Sedang 0,37 Sedang
4 C/N nisbah 11,67 Sedang 12,33 Sedang
5 Bahan Organik (%) 7,81 Tinggi 8,09 Tinggi
6  Fosfor (ppm) 9,18 Rendah 8,75 Rendah
7  Kalium (mg/100) 0,46 Sedang 0,66 Tinggi
Keterangan :

AKS  :agroforestri kopi sederhana
AKK : agroforestri kopi kompleks
* : Laboratorium UPT PATPH Bedali Lawang

100



Parameter faktor kimia tanah yang pertama adalah pH tanah. Pada
agreoforestri kopi sederdana memiliki pH 6,53, sedangkan pada agroforestri kopi
kompleks memiliki pH 6,29. Nilai pH dari kedua kawasan memiliki keterangan
sedang atau netral. ~ Menurut Falahudin (2015), pH pada tanah sangat
mempengaruhi kehidupan hewan yang ada di dalam tanah. Hewan tanah tidak
dapat hidup pada lingkungan yang memiliki pH tanah yang terlalu basa ataupun
asam. Parameter pH tanah dapat mempengaruhi adanya nutrisi pada tanah dan juga
berpengaruh kepada biota tanah. pH tanah juga menjadi penentu adanya tingkat
dekomposisi dalam tanah, nutrifikasi dan juga keanekaragaman organisme yang
ada di dalamnya. Keanekaragaman serangga tanah dipengaruhi oleh pH tanah,
apanila pH tanah menurun maka keanekaragaman serangga tanah juga akan
menurun (Kinasih, 2017).

Parameter kimia kedua adalah C-organik. Nilai C-organik pada agroforestri
kopi sederhana memiliki nilai 4,54%, sedangkan pada agroforestri kopi kompleks
memiliki nilai 4,71%.  Nilai C-organik pada kedua kawasan tersebut
masukmkedalam kategori tinggi. Kandungan C-organik yang terdapat pada tanah
menggambarkan kualitas tanah tersebut. kandungan C-organik pada tanah dapat
diketahui kadar tingkatannya dengan nilai C-organik kurang dari 2% maka
tergolong rendah, ketika nilai C-organik antara 2,1% - 3% maka tergolong sedang,
sedangkan ketika nilai C-organik berada diantara 3,1% - 5% maka tergoong tinggi
dan jika nilai C-organik melebihi 5% maka tergolong sangat tinggi (Nurrohman,
2018). Menurut Arthawidya (2017), bahwa C-organik terjadi penurunan ketika

adanya proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah yang menjadi pengurai dan

101



khususnya mengkonsumsi bahan organik ang ada pada tanah dengan terjadinya
peningkatan yang tinggi dalam laju mineralisasi bahan organik.

Parameter kimia ketiga adalah N-total. Berdasarkan tabel 4.5, diketahui
nilai rata-rata N-total pada agroforestri kopi sederhana bernilai 0,38%, sedangkan
pada agroforestri kopi kompleks memiliki nilai 0,37%. Nilai N-total dari kedua
kawasan masuk kedalam kategori sedang. Nilai N kurang dari 0,1 maka dinyatakan
sangat rendah, jika nilai N menunjukkan nilai antara 0,1 — 0,2 maka dinyatakan
rendah, apabila nilai N berkisar 0,21 — 0,5 maka dinyatakan sedang, apabila nilai N
menunjukkan antara 0,51 — 0,75 maka nilai N tersebut dinyatakan tinggi, dan
apabila nilai N menunjukkan lebih dari 0,75 maka nilai N dinyatakkkan sangat
tinggi (Sulaeman, 2005).

Parameter kimia keempat adalah C/N nisbah. Nilai rata-rata C/N nisbah
pada agroforestri kopi sederhana memiliki nilai 11,67 (Tabel 4.5), sedangkan pada
agroforestri kopi kompleks memiliki nilai rata-rata C/N nisbah 12,33 (Tabel 4.5).
Menurut Laboratorium UPT PATPH Bedali-Lawang (2025), menyatakan bahwa
jika nilai C/N nisbah kurang dari 5 maka masuk kedalam kategori sangat rendah,
apabila nilai C/N nisbah memiliki nilai antara 5 — 10 maka tergolong dalam kategori
rendah, jika nilai C/N nisbah memiliki nilai antara 11 — 15 maka tergolong dalam
kategori sedang, jika nilai C/N nisbah memiliki nilai 16 — 20 maka tergolong dalam
kategori tinggi, dan jika nilai C/N nisbah memiliki nilai leih dari 20 maka tergolong
dalam kategori sangat tinggi. Nilai C/N nisbah yang berada kurang dari 15, dapat
menguntungkan tanaman dimana hal tersebut merupakan efek proses meniralisasi
yang terjadi. Hal ini jga memungkinkan tanaman mendapatkan unsur hara yang

tercukupi (Sari, 2015).
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Parameter kimia kelima adalah bahan organik. Berdasarkan tabel 4.5
diketahui bahwa rata-rata nilai bahan organik pada agroforestri kopi sederhana
memiliki nilai 7,81%, sedangkan pada agroforestri kopi kompleks memiliki nilai
8,09%. Nilai bahan organik dari kedua kawasan termasuk dalam kategori tinggi.
Menurut Hanafiah (2005), bahwa terdapat dua sumber penyususn adanya bahan
organik yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang dimaksuk adalah
adaya serasah tanaman yang menjadi penyusun bahan organik, sedangkan sumber
sekunder terjadi karena adanya pemberian pupuk kandang, pupuk hijau, pupuk
kompos. Hal tersebut juga sesuai dengan nilai bahan organik yang ada pada
agroforestri kopi kompleks yang menunjukkan nilai lebih tinggi dikarenakan
beragamnya tanaman rerumputan hingga penaung sehingga serasah tanaman lebih
banyak dibandingkan agroforestri kopi sederhana.

Parameter kimia keenam adalah fosfor (P). Berdasarkan tabel 4.5 diketahui
bahwa nilai rata-rata fosfor pada agroforestri kopi sederhana memiliki nilai 9,18
ppm, sedangkan pada agroforestri kopi kompleks memiliki nilai 8,75 ppm. Nilai
fosfor pada kedua kawasan termasuk kedalam kategori rendah. Menurut
Laboratorium UPT PATPH Bedali-Lawang (2025), bahwa nilai fosfor 5 tergolong
kategori sangat rendah, nilai fosfor 5-10 tergolong kategori rendah, nilai fosfor 11-
15 tergolong kategori sedang, nilai fosfor 16-20 tergolong kategori tinggi, dan nilai
fosfor lebih dari 20 maka tergolong kategori sangat tinggi. Fosfor yang ada pada
tanah ditemukan dalam dua bentuk yaitu organik dan anorganik. Bentuk fosfor
organik umumnya berasal dari sisa tumbuhan atau fauna yang mati dan
terdekomposisi sedangkan fosfor anorganik berasal dari pupuk kimia fosfor

(Sitorus, 2017).
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Parameter kimia ketujuh adalah kalium (K). Nilai rata-rata kalium pada
agroforestri kopi sederhana adalah 0,44, sedangkan pada agroforestri kopi
kompleks memiliki nilai rata-rata kalium 0,66. Nilai kalium dari kedua kawasan
termasuk dalam kategori tinggi. Menurut Punuindoong (2021), kalium menjadi
salah satu unsur hara utama yang dibutuhkan oleh tanaman serta berfungsi untuk
menyuburkan tanah. Unsur kalium banyak dibutuhkan oleh tanaman yang akan
membuat tanaman tumbuh dan bereproduksi secara optimal. Kalium juga menjadi
penentu kuantitas dan kualitas hasil tanaman dikarenakan kalium berperan dalam
proses dan translokasi fotosintesis, sintesis protein, peningkatan ketahanan
tumbuhan yang berasal dari faktor biotik maupun faktor abiotik.

4.5 Korelasi Jumlah Genus Serangga Tanah dengan Faktor Fisika Kimia
Tanah di Agroforestri Kopi Sederhana dan Agroforestri Kopi Kompkeks
Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Hasil analisis korelasi faktor fisika dan kimia tanah dijelaskan pada tabel
4.6. Analisis korelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel kedekatan hubungan antara kedua variabel (X dan Y). Angka yang
ada dalam tabel merupakan arah keeratan hubungan. Jika tanda posistif maka
hubungan kedua variabel berbanding lurus, sedangkan apabila negatif maka
hubungan kedua variabel berbanding terbalik.

Hasil dari uji korelasi terhadap jumlah serangga tanah dengan variabel suhu,
memiliki nilai korelasi tertinggi dari genus Rhinocorus dengan nilai -0,887 (Y12)
(Tabel 4.6). Korelasi jumlah serangga tanah dengan suhu menunjukkan korelasi
negatif, yang dimana peningkatan suhu akan berpengaruh terhadap penurunan
jumlah serangga tanah tersebut pada kawasan. Menurut Dembilio & Jaques (2014),

suhu sekitar 27,5°C merupakan titik optimum untuk perkembangan Rhinocorus,
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dengan siklus hidup terpendek dan produktivitas reproduksi paling tinggi. Pada
suhu di bawah 20°C atau di atas 35°C, perkembangan serangga ini melambat drastis
dan tingkat mortalitas meningkat. Genus Rhynocorus, yang termasuk dalam famili
Reduviidae (serangga pembunuh), merupakan serangga yang sensitif terhadap
peningkatan suhu lingkungan. Suhu tinggi dapat membuat laju metabolisme
serangga meningkat secara signifikan, yang dapat memperpendek masa hidup dan
menggangu proses reproduksi (Kingsolver et al., 2013). Menurut Hodar et
al.(2021), arthropoda predator di Mediterania juga menunjukkan bahwa perbahan
iklim dengan peningkatan suhu menyebabkan penurunan kelimpahan predator,
termasuk dari famili Reduviidae.

Hasil uji korelasi terhadap variabel kelembaban, memiliki nilai koefisien
terbesar dengan nilai 0,894 dari genus Rhynocorus (Y12) (Tabel 4.6). korelasi
jumlah serangga tanah dengan kelembaban menunjukkan korelasi positif, yang
artinya peningkatan suhu akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah serangga
tanah pada suatu kawasan. Menurut Al-Ayedh (2008), tingkat kelembaban sekitar
80% sangat ideal untuk penetasan telur dan perkembangan awal larva R.
ferrugineus. Kelembaban di bawah 60% secara signifikan menurunkan tingkat
penetasan dan memperlambat perkembangan karena kondisi terlalu kering untuk
kelangsungan hidup embrio dan larva. Kelembaban yang tinggi dapat
meningkatkan ketersediaan sumber makan, karena serangga herbivor dapat
berkembang lebih baik dalam kondisi lingkungan lembab. Yanik dan Unlu (2011),
menjelaskan bahwa kelembaban relatif tinggi dapat meningkatkan kelangsungan

hidup, reproduksi, dan aktivitas serangga predator. Selain itu, mekanisme fisioligis
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seperti higroresepsi memungkinkan serangga mendeteksi dan merespon perubahan
kelembaan lingkungan, yang penting untuk perilaku mecari makan dan reproduksi.
Tabel 4. 6 Hasil korelasi jumlah genus serangga tanah dengan faktor fisika-

kimia tanah di agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi

kompleks
Faktor Fisika dan Kimia
Genus
Suhu RH pH C% N% C/N BO P K
Y1 -0,819 0,876  -0,876 0,072 0,038 0.071 0,072 0,051 0,849
Y2 0,537 -0,577 0,577 -0,006 0488 -0,176 -0,007 0,571 -0,595
Y3 -0,481 0,535 -0,534 0,184 -0,703 0,409 0,185 -0,267 0,507

Y4 -0,229 0,186 -0,185 -0,018 -0,331 0,113 -0,018 -0,553 0,215
Y5 -0,746 0,756  -0,795 0,445 0,157 0,324 0445 -0,015 0,773
Y6 -0,542 0,603 -0,603 -0,336 -0,195 -0,184 -0,335 0,006 0,586
Y7 0,271  -0,137 0,137 0,242 -0917 0,504 0,242 -0,406 -0,146
Y8 -0,686 0,669 -0,668 -0,035 0,631 -0,225 -0,035 0,106 0,673
Y9 -0,345 0,397 -0,397 0,534 -0,336 0,567 0,533 0,118 0,344
Y10 -0,579 0,603 -0,603 0,316 -0,822 0,553 0,316 -0,602 0,596
Y11 -0,649 0,655 -0,645 -0,489 0,061 -0,400 -0,488 -0,208 0,870
Y12 -0,887 0,894 -0,894 -0,063 -0,042 -0456 -0,063 -0,004 0,870
Y13 0 0 0 -0,418 -0,576 -0,125 -0,418 0,012 -0,020
Y14 -0,265 0,267 -0,267 0,389 -0,955 0,654 0389 -0,534 0,253
Y15 -0,874 0,870 -0,870 0,338 -0,540 0,479 0,388 -0,699 0,879
Y16 -0,746 0,707  -0,707 -0,070 0,532 -0,216 -0,070 -0,007 0,717
Y17 -0,649 0,655 -0,654 0,722 -0,184 0,668 0,722 -0,236 0,631
Y18 -0,649 0,655 -0,654 0,745 -0,184 0,668 0,746 -0,668 0,674
Y19 -0,211 0,243  -0,242 0,151 -0,433 0,297 0,150 0,237 0,186
Y20 -0,908 0,868 -0,868 0,030 -0,268 0,151 0,030 -0,374 0,866
Y21 -0,575 0,557 -0,557 0,366 0,192 -0,204 -0,178 -0,564 0,598

Keterangan:

Korelasi dengan nilai tertinggi berwarna hitam tebal

Y1: Oecophylla, Y2: Pachycondyla, Y3: Pheidole, Y4: Ganmtogenys, Y5: Camponotus,
Y6: Drymaplaneta Y7: Onthophagus, Y 8: Reticulitermes, Y9: Euborellia, Y10: Omalium,
Y11: Epuraea, Y12: Rhynocorus, Y13: Enicocephalus, Y 14: Selonopsis, Y15: Latridius,
Y16: Gryllus, Y17: Labidura, Y 18: Rhynchophorus, Y 19: Gryllotalpa, Y20: Spaeroderma,
Y21: Pterostichus.

Hasil uji korelasi selanjutnya terhadap variabel pH, memiliki nilai koefisien
terbesar dari genus Rhynocorus dengan nilai -0,894 (Tabel 4.6). Korelasi jumlah
serangga tanah terhadap pH menunjukkan korelasi negatif, yang artinya

peningkatan pH akan berpengaruh terhadap penurunan jumlah serangga tanah
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tersebut pada suatu kawasan. Serangga tanah dapat hidup pada pH asam, pH basa,
dan adapula pada tanah asam dan basa. Genus Rhynocorus termasuk serangga yang
hidup pada pH netral dan sedikit asam, dikarenakan genus Rhynocorus bergantung
kepada keseimbangan osmotik dan fungsi enzimatik yang optimal, hal ini dapat
terganggu oleh perubahan pH lingkungan. Lingkungan dengan pH tinggi dapat
mempengaruhi stabilitas dan aktivitas enzim dalam saliva beracun genus
Rhynocorus, yang penting untuk melumpuhkan dan mencerna mangsa (Singh &
Paul, 2002).

Hasil uji korelasi terhadap variabel C-Organik, memiliki nilai koefisien
tertinggi dari genus Rhynchophorus dengan nilai 0,745 (Y 18) (Tabel 4.6). Korelasi
nilai C-Organik terhadap jumlah serangga tanah menunjukkan korelasi positif, yang
dimana peningkatan C-Organik akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah
serangga tanah tersebut pada suatu kawasan. Lingkungan dengan kandungan C-
Organik tinggi dapat menyediakan substrat yang optimal untuk pertumbuhan dan
perkembangan larva serangga, karena mengandung nutrien esensial seperti protein,
lemak, dan karbohidrat yang diperlukan selama fase larva (Chinarak et al., 2020).
Sunday et al.( 2021), menambahkan bahwa larva dari genus Rhynchophorus
memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi, hal ini menandakan dari
efisiensi dalam pemanfaatansubstrat organik untuk pertumbuhan.

Hasil uji korelasi selanjutnya terhadap variabel N-Total, yang memiliki nilai
koefisien tertinggi dari genus Selonopsi dengan nilai -0,955 (Y14) (Tabel 4.6).
Korelasi N-Total terhadap jumlah serangga tanah menunjukkan korelasi negatif,
yang dimana peningkatan nilai N-Total akan berpengaruh terhadap penurunan

jumlah serangga tanah tersebut pada suatu kawasan. Populasi genus Selonopsis
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lebih tinggi di lahan dengan tutupan vegetasi yang lebih sedikit, yang cenderung
memiliki kandungan nitrogen tanah yang lebih rendah. Genus Selonopsis
cenderung memilih habitat dengan kandungan nitrogen yang lebih rendah
dikarenakan tingginya kandungan nitrogen dapat mendukung pertumbuhan
vegetasi yang lebat, yang mengakibatkan peningkatan kelebaban dan penurunan
suhu tanah. Kondisi tersebut kurang optimal bagi genus Selonopsis yang cenderung
hidup dengan suhu tanah yang lebih tinggi dan kelembaban yang rendah.

Uji korelasi selanjutnya terhadap variabel C/N Nisbah, yang memiliki nilai
koefisien tertinggi dari genus Labidura dan genus Rhynchophorus dengan nilai
0,668 (Tabel 4.6). Korelasi C/N Nisbah dengan jumlah serangga tanah
menunjukkan korelasi positif, yang dimana peningkatan C/N Nisbah akah
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah serangga tanah tersebut pada suatu
kawasan. Menurut Lavelle & Spain (2001), rasio C/N yang lebih rendah (<30:1)
meningkatkan aktivitas mikroba dan serangga tanah yang menjadi bagian dari
rantai makanan Labidura. Sebaliknya, C/N terlalu tinggi (>40:1) menandakan
bahan organik sulit terurai (misalnya, serasah kering), yang tidak menguntungkan
bagi predator karena rendahnya mangsa potensial. Serangga tanah yang bersifat
detritivor seperti genus Rhynchophorus yang termasuk kedalam ordo Coleoptera,
maupun predator seperti genus Labidura yang termasuk kedalam ordo Dermaptera
yang memanfaatkan bahan organik sebagai habitat, sumber makanan, atau tempat
berkembang biak dikarenakan habibtat dengan C/N tinggi dapat menyediakan
kondisi lingkungan yang stabil. Menurut Wardle et al.(2004), tanah dengan

kandungan bahan organik tinggi dan rasio C/N besar mendukung keragaman
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komunitas mikroba dan mesofauna tanah, yang selanjutnya menyediakan sumber
energi dan rantai makanan kompleks bagi serangga tanah.

Hasil uji korelasi selanjutnya terhadap variabel bahan organik (BO), yang
memiliki nilai koefisien tertinggi dari genus Rhynchophorus dengan nilai 0,746
(Tabel 4.6). Korelasi bahan organik dengan jumlah serangga tanah menunjukkan
korelasi positif, yang artinya peningkatan nilai bahan organik akan berpengaruh
terhadap peningkatan serangga tersebut pada suatu kawasan. Menurut Lavelle et a/
(2006), bahwa bahan organik tanah meningkat keragaman dan biomassa fauna
tanah melalui penyediaan sumber carbon yang melimpah, peningkatan kelebapan,
dan perbaikan struktur tanah. Lingkungan dengan bahan organik tinggi juga
memperlambat dekomposisi, yang menciptakan habitat yang lebih stabil.

Hasil uji korelasi terhadap variabel fosfor (P), yang memiliki nilai koefisien
tertinggi dari genus Latridius dengan nilai -0,699 (Y 15) (Tabel 4.6). Korelasi fosfor
(P) terhadap jumlah serangga tanah menunjukkan korelasi negatif, yang dimana
peningkatan nilai fosfor akan berpengaruh terhadap penurunan jumlah serangga
tanah tersebut dalam suatu kawasan. Genus Latridius merupakan bagian dari famili
Latridiidae, yang umumnya ditemukan pada habitat yang lembab dan kaya akan
bahan organik, seperti serasah daun dan kau yang membusuk. Peningkatan
kandungan fosfor dalam tanah dapat mempengaruhi komunitas mikroba, termasuk
mikrofungi, dengan mnegbah komposisi dan aktivitas serangga tanah. Hal tersebut
dapat menjadi faktor penurunan kelimpahan genus Latridius di habitat tersebut.

Uji korelasi selanjutnya terhadap variabel X9 atau kalium (K), yang
memiliki nilai koefisien tertinggi dari genus Latridius dengan nilai 0,879 (Tabel

4.6). Korelasi nilai kalium (K) terhadap jumlah serangga tanah menunjukkan
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korelasi positif, yang artinya peningkatan nilai kalium (K) akan berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah serangga tanah tersebut pada suatu kawasan.
Kandungan kalium (K) yang cukup pada tanaman akan berdampak pada
terhindarnya tanaman dari kekeringan, penyakit, dan hama. Kandungan kalium (K)
yang tinggi dalam tanah dapat mendukung pertumbuhan mikrofungi, sehingga
meningkatkan ketersediaan bahan makanan bagi serangga tanah (Subandi, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan di agroforestri kopi
sederhana dan agroforestri kopi kompleks Desa Selorejo Kecamatan Dau
Kabupaten Malang dapat diketahui bahwa serangga tanah yang ditemukan di
kawasan agroforestri kopi kompleks lebih banyak dari pada serangga tanah yang
ditemukan di kawasan agroforestri kopi sederhana. Perdedaan jumlah individu dan
genus dari kedua lokasi tersebut disebabkan adanya perbedaan pengolahan lahan.
Oleh karena itu, dalam hal ini peranan manusia dibutuhkan untuk mengetahui
langkah-langkah yang baik untuk menjaga dan mengelola utamanya lingkungan
alam sekitar.
4.6 Hasil Penelitian Keanekaragaman Serangga Tanah pada Kawasan

Agroforestri Kopi Sederhana dan Kompleks dalam Perspektif Islam

4.6.1 Muamalah Ma’a Allah

Hasil penelitian keanekaragaman serangga tanah menunjukkan hasil bahwa
keanekaragaman serangga tanah pada kawasan agroforestri kopi kompleks lebih
tinggi dibandingkan dengan agroforestri kopi sederhana. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor perbedaan dalam pengelolaan lahan pada masing-masing
agroforestri kopi. Suatu ekosistem dapat dikatakan seimbang apabila tidak terdapat

organisme yang mendominasi pada ekosistem tersebut dan jaring-jaring makanan
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dapat berjalan dengan normal. Allah SWT berfirman dalam QS Al-Hijr ayat 21,

sebagai berikut:

4 G — z _ ,
@azhan 35 WA Gy Gl Biie N o8 32 0l

“Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya dan Kami
tidak menurunkan melainkan dengan ukuran yang tertentu”

Menurut tafsir ilmi Lajnah Penthasihan Mushaf Al-Qur’an (2010), %
artinya dengan ukuran, sedangkan e}u berarti diketahui atau ditentukan. Artinya
adalah Allah SWT menurunkan segala sesuatu itu kecuali dengan ukuran tertentu,
maksudnya ialah Allah SWT menciptakan sesuatu sesuai dengan ukuran atau secara
terukur, tidak ada lebih dan tidak ada kurang. Segala ciptaan Allah SWT termasuk
pula serangga permukaan tanah diciptakan Allah SWT dengan beraneka ragam
jenis dan berbagai jumlah sehingga dapat berinteraksi dengan baik di bumi untuk
menjaga keseimbangan ekosistemnya.

Fenomena tersebut merupakan bagian dari tanda-tanda keagungan Allah
yang sepatutnya disyukuri oleh manusia, salah satunya dengan menjaga kelestarian
ciptaan-Nya. Allah SWT menciptakan alam semesta beserta isinya seperti manusia,
hewan, tumbuhan, dan lingkungan dalam keadaan yang seimbang dan harmonis.
Oleh karena itu, manusia memiliki kewajiban untuk beriman dan beribadah kepada-
Nya sebagai bentuk pengakuan atas nikmat yang telah diberikan, termasuk segala
kebutuhan hidup yang telah disediakan. Arief (2023) menyatakan bahwa seluruh
unsur kehidupan, seperti manusia dan hewan, dapat saling berinteraksi secara

seimbang, terukur, dan berkelanjutan selama ekosistem tetap terjaga dengan baik.
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4.6.2 Muamalah Ma’a Alam

Keseimbangan dalam  ekosistem dapat dilihat dari  kondisi
keanekaragamannya. Jika dalam suatu ekosistem, keanekaragamannya rendah
maka dapat dilihat bahwa ada yang salah dalam ekosistem tersebut. Allah SWT

juga berfirman dalam QS. Al-Mulk ayat 3, sebagai berikut:

p=p JbVﬁwa‘ol»awUULLv}&@aa];;s;\M
*f*;z}.b&:d 3

“(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan melihat
pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih ketidakseimbangan sedikit pun. Maka,
lihatlah sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela?”

Menurut Ibnu Katsir (2000), QS Al-Mulk ayat 3 menggambarkan
keagungan ciptaan Allah yang menciptakan tujuh langit yang berlapis-lapis secara
sempurna dan tanpa cacat. Dalam frasa P RVER I O BPRA P (tidak akan kamu
lihat ketidakseimbangan dalam ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih), Ibnu Katsir
menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah keteraturan, keserasian, dan
keseimbangan ciptaan yang diciptakan dengan rapi, tanpa celah atau kecacatan. Ia
menafsirkan bahwa =3 berarti "perbedaan yang tidak pada tempatnya" atau
"cacat", yang tidak terdapat dalam sistem ciptaan Allah. il QAJU (maka lihatlah
kembali), Allah menantang manusia untuk mengamati langit berulang-ulang untuk
mencari kecacatan, namun tidak akan menemukan "futtr" (retakan, celah,
kerusakan). Ini menjadi bukti nyata bahwa ciptaan Allah penuh dengan
keseimbangan, keteraturan, dan keindahan, sebagai bentuk kesempurnaan

rububiyah-Nya.
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Konsep ini sangat erat kaitannya dengan keanekaragaman hayati, karena
keanekaragaman makhluk hidup merupakan bagian dari sistem penciptaan yang
saling tergantung dan menunjang keseimbangan ekologis. Setiap spesies memiliki
fungsi ekologis yang menjaga keseimbangan sistem kehidupan. Dengan demikian,
keanekaragaman biologis bukanlah sekadar variasi ciptaan, melainkan wujud dari
keteraturan dan keseimbangan sistem Allah dalam penciptaan. Menjaga
keanekaragaman berarti juga menjaga keseimbangan ciptaan-Nya, dan pelanggaran
terhadapnya dapat mengganggu tatanan yang telah Allah tetapkan. Dalam hal ini,
ayat ini mendorong manusia untuk merenungi dan memelihara tatanan alam, yang
di dalamnya keanekaragaman hayati memiliki peran penting dalam menjaga
keberlangsungan dan keseimbangan ekosistem.

4.6.3 Muamalah Ma’a Annas

Manusia memiliki peranan penting sebagai makhluk yang berakal dalam

menjaga sebuah keberlangsungan dan keseimbangan ekosistem. Allah SWT

berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat 41, sebagai berikut:
PR (R 7 O S PR S (P
e o s il 6 &:\i\wﬂ%fg\,ﬁ\&u\f&
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”

Menurut tafsir Quraish Shihab (2002), Allah SWT telah memperingatkan
kepada manusia untuk tidak berbuat kerusakan di bumi karena akan berdampak

buruk kembali pada manusia itu sendiri. Manusia telah dibekali oleh akal dan
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pikiran sehingga manusia berkewajiban untuk menjaga bumi dengan sebaik-
baiknya dan bertaubat dari kemaksiatan.

Kerusakan ekosistem merupakan dampak nyata dari aktivitas manusia yang
tidak ramah lingkungan, seperti deforestasi, pencemaran, perubahan penggunaan
lahan, dan eksploitasi sumber daya alam secara masif. Fenomena ini sejatinya telah
diantisipasi dalam ajaran Islam melalui QS. Ar-Rum ayat 41, yang menyatakan
bahwa kerusakan di darat dan di laut terjadi akibat ulah tangan manusia. Ayat ini
mengandung pesan ekoteologis bahwa manusia bertanggung jawab atas
keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks ilmu lingkungan, kerusakan tersebut
dapat dijelaskan melalui teori gangguan ekosistem, di mana intervensi manusia
menyebabkan ketidakseimbangan dalam struktur dan fungsi ekosistem, yang
berakibat pada penurunan keanekaragaman hayati dan degradasi kualitas
lingkungan. Oleh karena itu, menjadi suatu hal yang penting dalam memperhatikan

cara pengelolaan sumber daya alam.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Data hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Serangga tanah yang ditemukan di kawasan agroforestri kopi sederhana
sejumlah 17 genus diantaranya QOechophylla, Pachycondyla, Pheidole,
Gnamptogenys, Camponotus, Drymaplaneta, Onthophagus, Reticulitermes,
Euborellia, Omalium, Enicocephalus, Selonopsis, Latridius, Gryllus,
Gryllotalpa, Sphaeroderma, dan Pterostichus. Serangga tanah yang ditemukan
pada kawasan agroforestri kopi kompleks sejumlah 21 genus, diantaranya
Oechophylla, Pachycondyla, Pheidole, Gnamptogenys, Camponotus,
Drymaplaneta, Onthophagus, Reticulitermes, Euborellia, Omalium, Epuraea,
Rhynocorus, Enicocephalus, Selonopsis, Latridius, Gryllus, Labidura
Rhynchophorus, Gryllotalpa, Sphaeroderma, dan Pterostichus.

Terdapat 5 peranan ekologi serangga tanah yang ditemukan, pada kawasan
agrofrestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks yaitu predator,
herbivor, detritivor, dekomposer, dan omnivor. Pada kawasan agroforestri kopi
sederhana ditemukan 96 individu predator dengan presentase 45,498%, 25
individu herbivor dengan presentase 11,848%, 19 individu detritivor dengan
presentase 9,005%, 68 individu dekomposer dengan presentase 32,227%, dan
3 individu omnivora dengan presentase 1,421%. Pada kawasan agroforestri
kopi kompleks ditemukan 145 individu predator dengan presentase 43,544%,

52 individu herbivor dengan presentase 15,615%, 33 individu detritivor dengan
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presentase 9,909%, 97 individu dekomposer dengan presentase 29,129%, dan
6 individu omnivor dengan presentase 1,801%.

Nilai indeks keanekaragaman pada kawasan agroforestri kopi sederhana dan
agroforestri kopi kompleks yaitu 2,385 kategori sedang dan 2,564 kategori
sedang. Nilai indeks dominansi pada kawasan agroforestri kopi sederhana dan
agroforestri kopi kompleks yaitu 0,1419 kategori sedang dan 0,1237 kategori
sedang. Dan nilai indeks kemerataan pada kawasan agroforestri kopi sederhana
dan agroforestri kopi kompleks yaitu 0,639 kategori sedang dan 0,6183
kategori sedang.

Nilai rata-rata faktor fisika pada kawasan agroforestri  kopi
sederhana;suhu=26,5°C, dan kelembaban=81,81% . Pada kawasan agroforestri
kopi kompleks memiliki nilai rata-rata faktor fisika; suhu=26°C, dan
kelembapan=82,22% . Nilai rata-rata faktor kimia pada agroforestri kopi
sederhana; pH=6,53, C-Organik=4,54%, N-Total=0,38%, C/N Nisbah=11,67,
bahan organik (BO)=7,81%, fosfor (P)=9,18 mg/kg, dan kalium (K)=0,46
mg/kg. Pada kawasan agroforestri kopi kompleks; pH=6,29, C-
Organik=4,71%, N-Total=0,38%, C/N Nisbah=12,33%, bahan organik
(BO)=8,09%, fosfor (P)=8,75 mg/kg, kalium (K)=0,66 mg/kg.

Korelasi positif antara serangga tanah dengan faktor abiotik yaitu genus
Rhynocorus (kelembapan) sebesar 0,894, genus Rhynchophorus (C-Organik)
sebesar 0,745, genus Labidura dan genus Rhynchophorus (C/N Nisbah)
sebesar 0,668, genus Rhynchophorus (BO) sebesar 0,746, dan genus Latridius
(K) sebesar 0,879. Korelasi negatif antara serangga tanah dengan faktor abiotik

yaitu genus Rhynocorus (Suhu) sebesar -0,887, genus Rhyncoporus (pH)
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sebesar -0,894, genus Selonopsis (N-Total) sebesar -0,955, dan genus Latridius
(P) sebesar -0,699.
5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan pada penelitian selanjutnya adalah
dilakukannya metode jebak untuk memperkaya data yang diperoleh, dilakukan
pendataan terkait vegetasi yang ada, dan pendataan terkait ketebalan serasah guna

menunjang kelengkapan data penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data hasil penelitian

Tabel 1. Jumlah spesimen yang ditemukan di kawasan agroforestri kopi
sederhana
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Tabel 2. Jumlah spesimen yang ditemukan dikawasan agroforestri kopi
kompleks

Trasek 1
Genus Total

6

=2
(o]

Oecophylla 10

Pachycondyla

Pheidole

Gnamptogenys

Camponotus 15

Drymaplaneta

OoO|O|O |~ |[O|O |O
= |O|Rr|O(N|O O

Onthophagus

S
|_\
v
w
w
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O (0N | WIN (-
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o
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=
=
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N
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w
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S
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(9]
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=
[e)]
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=
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Vo]
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Pterostichus

Total 114

T k2
Genus rase Total
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(@]
'—\
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©

Oecophylla 12

Pachycondyla
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Gnamptogenys
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14

Selonopsis

15

Latridius

16
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17
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Tabel 3. Hasil pengamatan faktor fisika tanah

AKS
Transek R
Variabel Rata
1 2 3 Rata
Suhu 27 | 26,3 | 26,1 | 26,46667
Kelembaban | 81,11 | 81,21 | 81,24 | 81,18667

AKK
Trasek -
Variabel Rata
1 2 3 Rata
Suhu 26,3 26 | 25,8 | 26,03333
Kelembaban | 82,35 | 82,22 | 82,11 | 82,22667
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LAMPIRAN 2. Hasil uji indeks dan T diversity dari aplikasi past 4.03

I B Alpha diversity indices
| Mumbers  Plot

AKS AKK
Taxa_5 17 21
| Individuals 211 333
{ Dominance D 01419 01237
{Simpson_1-D 0,6581 08763
{Shannon_H 2,385 2,564
{ Evenness_e"H/5 0,639 06183
{ Brillouin 2,243 2443
| Menhinick 117 1,151
| Margalef 2,99 3443
| Equitability_J 0,8419 0,8421
| Fisher_alpha 4359 409749
| Berger-Parker 03223 02913
{Chao-1 17 21

4D Diversity t tests — O x

Shannon index

AKS AKK
H 23854 A 2,5638
Variance: 00045538 Variance: 00032213
& -2,0233

| df: 467,02

| plsame): 0043615

Simpson index

- 014193 0 012368

| Variance: 000030324 Variance: 0000714998
E 085728

| df: 408,08

| plsame): 039179
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2. Korelasi Serangga dengan faktor kimia (pH, C-Organik, N-Total, C/N

nisbah, BO)

e
i1y

550
166330
L£3L40
112840
it
L0
Wl
HIH

e

ot
e
S0
T80
il
sl
I
N0
{6890

Lt
i
ity
it
iz
N

[}
bl
Lty

§USELD
§154F0
ettt
LI
TR0
§iL0
D
LT
Ger0
]
B0
i
AT
T
om0
S9N
£2E50
T
]
il
§10580
)
wuefigy)

Iy
fiLiid g
b )
T

il
Sl
i)
it
i
2o
LIFd0
SoB0
|
L)
£B610
16820
£5E00
£kl
1B
e
LHe0
St
L
0
000

£
it )
Siee
il
LS

L)
it
el
i)

15610
Bt
il
HGELD
i)
12

9160
L0
i)

il
0
WD
L)
oLy
kit
Slesn

il
LY
Lt
il
e
)

i
il
T
o)
151
D
iy
RO
T
i
it
)
ety )
i)
)
1
)
§lsED
)

ikl
HUE
il g
IS
i
Lty
gD

BEED
e

I
154860

D
Sl
St
o]
a0
40580

Fd]
BBl

[
et
b
fimil
izl
B0
T
#
i
i1
s

R0
s
]
o
B0

Hed iy sposaeyd— edeyogliy syl

170
1
SRl
izl
s
D
#0
T
[z

5
et
]
ol

s
i lidg
)

Ll
Wil
il
el
iy
IGeor
Iy

{uurd
o
g
IRLLD
0
14050
|
Laliod
i
1
LRI
N
B0
!
bz
iyl

T
L]
(]
fr 1l

i
A
Y]
]
(ol
a0
]
it
0
Kt
£
nen
L]
Y]

0
GRI
BEGEADr
[l
e
il

1t

il
91D

Ll
it

i
87

L]
Bhds
B0l
B
EEIED
g

1
R
|6
A1

Setrly

Qi
st
il

el
i)
)
it
et
|0kt

i
il

T
i
1550
il
P
B0
1550
T
el
w0
seisetr
s

I
5l
Loestlyr
|BaEsdr
1,70
L)
fatl ]
fmh
L
i
k]
i
1550
]

Rk
L)
1131
Sk
e
it
LB
60
196D
iy
L]

e douaps eyl ey

bl

Sl
1D
it

Bt

s

il
16290
i

0

s

FEH0

Ui
Flalt
il
bl
[}
L)
s
D
ity
Hil)
rndy

SEIED
6D
ity
fIED
iy
BEE5R00
1t
R
LW
URED
Hilt
[0t
Ll
145550
L)
Rt

£t
LAy
iy
I8
SLET
Wl

160
S
L8]]

i
LD
D
BLrs0
SEEr
ity
i
S0
U0
L0
i
SR
1
feee Y]
1D
£
£2K0

150
IR
THELD
Ll
ity
BLLEHD
0
SEI0

il
g
Stbes
U]

i
[
SHIED
B0
Ll
TR
Lt

16620
48080
sl

1§60
ety
Ly

Lty
Lt
il
1048
00

il
ugir

e

0
0

i

i
D

I6¢és

2
6L
]
b lod
it

IG8RT0

iR
W
iR
SEERLD
L

i
]
510
il
Sl
1141
e gl
iz
il
]

il
1]
L)
11113
CLigd
Wi
e
T
L}
i

]

liwio
i
L6lEEY
Tgatr
il
1w
i
st
sl
s
b}
5D
1lrD
ke
[T
kL]
W
il
1]
{55200
wary
ey

Gy
0
g6ty

unge TR Ry oo el smevdue) inbadues

O T T
UENDRROT GO0 NN
WD 0 0 RN
Wi Balr e aeb)
et AT Y i
WElr BIED 70 Ry
UL ST ) wpesng
eic 0 i e
sl W ) ooy
EHére 0 WD
il 0 s e
QD WS G0N0 e
A G SN0 s
Fr 1 T T
GO U oo sk
W0 G w0 wesd
00 SEND 50 wnpug
) 0 {0 e
e A
IO ERE 7 ol
T
WD MR ) owodue)
[ D L by
i R0 apay
Loatr sl - lpuonpry
wD ey
aopy lpuontpey - mjpdonag

133



)
N
= ,
= e
-9 i
( i
< i
- p—
= 19810
= L5vL80
5 IED
k=TI
=
= I66L30
M flesdi
Me _
g ot
=] el
< Lt
= 650
t i
= |l
20w
S o
Y 7
3 50D
17,]
-l
.ﬂm 90170
5 sl
N e
. 560
-

ity

g
i
L]
{eial
G987
{000
i
g
B0
LT
a0
[ty
Gl
103010
b18r
]
SEBsL0r
PSS
s
1T
10ls0

R
43

(b0
588
dgoteo
(10
LAl
180
§lglr
gaai
63810
10
355500
ST
05840
ekl
g
13060
(E)
Tl
ik ]
2170

B0
HILEr
)

#0l6E0
8ro
|
HELWD
i)
10
i)
T80
70
4050
il
ERD
L0t
L)
il
L0
BE0ES0
L
1690

L)
il
it
aigeo

AL
6L
St
0
0
BmE0
£
BlgcH
T
BEL0
il
leErD
FEED
870
i
L0
(]
G

Bris
e
W0iE0

v
BB

BirlL0
Iz
om0
Wil
s
]
it
urd
]
g5L810
g
]
(£
il
%L
SeLitl:
e

4 spgsonig usposeyds  eleajhin oydoudiyy

EBLES0
fegtT e
LAl
LA
FIf0
L0

1660
150
el
Loy
R0
erlr
e
A0
T80
L
i
TH
[
il

BESD
EIRpEY

UL
28rindt:
£hee
pENd0
A
1680
167370

il
BRLLED
10cEre:
g
160
Il
0
£2aL60
F0LLL
)
il
192420
war
0
)

syl

LiaLe0

D
dLte0
BEA50
LO6ED

it

fHin
000

)]
B0
)
S0
HAET0
g0
]

bLgtD
60
BLesLlr
£a0R0
Inpye

LS 117 <1
D GRI00 &
eIl B0 ASID
L 5 [ 7
b
R0 WSl LIED
WO Gy RD
SRLED- DEERD-  OpOEO0
T T )
T )
g0 W
Y oL
0 9870 pEgEsD
MR D S
BROESD D LIEESD
W WEE SuED
WR0 00 s
WD 1RSED 90
T AT
WR0  EE0 sN0
WA ORI D
R S st
TTTLA T
ssdouopsg neydasox) sosoulyy

(56290
oy
0
il
LEN
L
ity
Iz
0
0
2430
K0

LAfY
£10970-
f0r0
s
1568L0
)
L1210
50
il
9ELS)
wendy

B30
L
fiGs00
QU580
B115D
1160

LK
Wl
£380
(i
IE550
GEbEcD
1160

£2eLr0
i
L0KE
9680
i)
i
970
GeeLe:
s
tnjetg

ISPED WSO oD G0 SEMD %670
GRLLD MU0 GGOFD  GIOEGOD  GSBGIOL RSSO
I BNO0 B GEOD w0 mmuD
WED WERRD ELOD S0 mEID ZESESD
G0 Wbl dotERD  WSOED  GOLCD Gt
T 1 v 0 am s
fRL0 EBLED  HIGGRC: by s
0 A0 fwr w0 s 1
GGRED GEIT0 WRETD LGSO SBOESD  eLeeD
BOOESO  OO0RVD- 0D EERZEO  WBMOD kD
w0 w0 IS0 emsh el
RO LD oL om0 cueD o
G0 SGOR0 wEAOD WELD IR0 LSIED
EFD LB [ORCD OREND  CEEID  SENTD
750 N R 1
155900 WHE WD L0 RO
(/00 [ leBz0  EEEC  L06EE00
W0 B 16660 WD S
W0 D EHEY D FBLTl
Tt v (4 7 SR
BLESD WL IGLA0 G0 IO emedlr
0 OEeRE0  ERLFD-  CEERLD:  MOGEIO: 0
SO0 S0 WAL L0 MO LERC
efjaiogny ausapoyay snbeydoyug wuden snjouodue) uaboydhueug

AT R A 7] |
Wl EEE s 4
WG IR 1210 SRy
GO0 G Lol wepomeylg
) 0 ey oyl
GHI0 SUER Loy oudowpuly
thred 0 BEgh  enpign)
Bl 0 0 sy sy
GHESD RS GRRD s
B0 Il S ssdouops
W0 G SsuoDaydno
WO EBED gaagh ook
GGRED GGG mEgy  wend)
4 A ]
i i
e B
A0 Eer0 Ly beydogug
B0 Sl plcLyeudewtin
G0 WD rY Souodue)
B0 0 16670 aboydueuy

T T T
L0 1405 0 puonfipeg
K0 RS lydossg
g edpunriney - ldonag

134



LAMPIRAN 4. Dokumentasi kegiatan

Gambar dokumentasi. A. pembuatan petak ukur/plot, B. pengambilan
spesimen dan identifikasi sementara, C. pengukuran data faktor abiotik, D.
pengamatan dan identifikasi di laboraorium optik
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LAMPIRAN 5. Lampiran hasil lab tanah

LABORATORIUM TANAH DAN AIR UPT

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH

AGRIBISNIS

Kec L

PANGAN DAN HORTIKULTURA
1d

. Raya Dr.Cipto 17 Telp/Fak: (0347 426855 PO. BOX. 103 B«

Webiste:|

Pemillk sampel Mukhammad Mahmidan Falansyah
Instansiluniversitas Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
- Tt PH Larut Bahan Organik BO | P205Olsen | MerUtASBMASPHT TN
o
H20 KGL %C %N CiN *, ppm K
An. Mukhammad Mahmidan F
1 Sederhana 1 - - 428 04 10 736 9,60 046
2 Sederhana 2 - - 4,67 0,38 12 8,03 9,60 045
3 | Sederhana3 - - 4,67 035 13 8,03 8,35 0,46
4 | Kompleks 1 - - 559 037 15 9,61 8,31 0,66
5 Kompleks 2 - - 424 0,38 11 729 9,60 0,65
6 Kompleks 3 - - 429 0,38 1 738 8,35 0,67
Rendah Sekali <40 <25 <10 <01 <5 <5 <01
Rendah 4.1=55 26-4.0 11-20 041=-02 5-10 5-10 0.1-03
Sedang 56-7.7 41-6.0 21-30 021-05 11-15 11-15 04-05
Tinggi 76=-8 6.1-65 34-50 051-0.75 16-25 16-20 06-10
Tinggi Sekali >8 >6.5 >50 >0.75 >25 >20 >10
Sidoarjo, 21 April 2025
KASI PRODUKSI Plh. ANALISIS TANAH

SLAMET, S.P
NIP. 19730817 200003 1 014
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LAMPIRAN 6. Bukti Konsultasi

KE
UNIVERSITAS ISLAM NEG

MENTERIAN AGAMA
ERI MALULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Jalan Gagayana Nomor 50, Telepan (0341)551354, Fan (0341) 572533
Webaite Mtp fwsww e maleng 52w [mad imfo@uinmaolang oc id

IDENTITAS MAHASISWA
MM

HNama

Fakuhas

Jurusan

Dosen Pembimbing 1

Dosen Pembirmbing 2
Judl Skripaa/Tesis/Tasertas

IDENTITAS BIMBINGAN

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSYTES|S/DISERTASI

1BE20GD

WURCHAMSMAD MAHMIDAM FATANSYAH

SAINS DAM TEXNOLOGI
BIOLOGI

Prof B RETNO SUSILOWATLM 5
MUHAMMAD ASMUNI HASYIM, M5
Keanekaragaman Serangga Tanah d Agroforesin Kopi Desa Selorejo Kecamatan Dau Ksbupoien Malang

N | Tanggal Bimbingan Hama Pembimbing Detlerigsi Proses Bimbingan Tahun Akedemik Slatuz

1| 23 Agusius 2024 Prof Br RETNO SUSILOWATLM Si Bimbingan peegartian pdul %‘;’:’mﬁ Sadan Dikoreks
? | 26Agusncsz04 | Prol Dr RETNO SUSILOWATLM S Gimbingan Babi e PO Sutat Dikn ey
3 | 30 Agustue 2024 Prof. Dr RETNO SUSTLOWATIM Si Bimbangan Rewst Bab | gu.glmzs Sudar Dikprehs
4 | 02 Septernber 2024 RETH W Gangl Sodah Dikproks

Sept Prof Dr RETHO SUSILOWATIM Si Eamibingan Bab i 2024/2025

S | O September 2024 | Prof Dr RETND SUSILOWATLM 51 Bimbingsh rows Bab I g;'z‘f"l'wﬂ Sudah Dragreas
6 |290kcber2024 | Prof Dr RETHO SUSILOWATIM S Bimbngan Bao oy OO Suan Bbarean
T | OB November 2024 | MUMAMMAD ASMUNI HASYIM, M S | Bimbingan intagrast bab 1 dan bab 2 gc'l';rm:s Su007 Dinave

B | 29Me 3025 Prof Dr RETMO SUSILOWATLM S Bimbsagan BAS WY g;:?m& Suta" Dingeas

9 | 03.Jum 2025 MUNAMMAD ASMUNI HASYIMM S | Bemibingan Integras f;:f,m Suda" Dapreas

Telah disetuju
Untuk mengajukan ujian Skupsi/Tesis/Desenasi
Malang,
Dosen Pembimbing 2 Dasen Permbimbeng 1

i
ol
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LAMPIRAN 7. Bukti Cek Plagiasi

b, Faas®

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
PROGRAM STUDI BIOLOGI
11. Gajayuna No. 50 Malang 65144 Telp / Faks. (0341) 558933
Website: hitpAbiologi uin-malang ac.id Email: biologig@uin-malang.ac.id

Form Checklist Plagiasi Skripsi

. Muthommad Mahiwdon Fraronsyah

Nama 50 AR L 4 Y
NIM : 18620060, . ...
Judul . FEANELARAGAMAN SERANECA TANAT D1 KAwA M
AGROTORESIT\ EOERYANA A koMPLEES DEMA . .......
(ELoRENe LECAMMAN Oy KABLRATEN MAANS........
No Tim Cek Flagiasi Tgl Cek Skor Plagiasi TTD

1 | Azizar Rohmah, M.Sc

2 | Berry Fakhry Hanifa, M.Sc

3 | Bayu Agung Prahardika, M.Si L( '(p "-;QZS ;221 Z ,

4 | Tyas Nyonila Punjungsari, M.Sc

G Sond Souie.M-P
Nolf 200212 2 COZ
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